UPAYA MENINGKATKAN KETERAMPILAN MENYIMAK MELALUI MEDIA BONEKA TANGAN DI KELAS 2 SD NEGERI BANJARAN KULON PROGO by Resti, Diah Annisa
i 
 
UPAYA MENINGKATKAN KETERAMPILAN MENYIMAK MELALUI 
MEDIA BONEKA TANGAN DI KELAS 2 SD NEGERI BANJARAN 
KULON PROGO 
 
 
TUGAS AKHIR SKRIPSI 
 
 
Diajukan kepada Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan guna Memperoleh Gelar Sarjana 
Pendidikan 
 
 
 
 
 
 
Oleh: 
Diah Annisa Resti 
NIM 14108241093 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
2018 
ii 
 
UPAYA MENINGKATKAN KETERAMPILAN MENYIMAK MELALUI 
MEDIA BONEKA TANGAN DI KELAS 2 SD NEGERI BANJARAN 
KULON PROGO 
Oleh 
Diah Annisa Resti 
NIM 14108241093 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menyimak 
melalui penggunaan media boneka tangan untuk siswa kelas 2 SD Negeri 
Banjaran Kulon Progo. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action 
Research) dengan model Kemmis dan McTanggart yang terdiri dari tahap 
perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah 
siswa kelas 2 SD Negeri Banjaran, Kulon Progo yang berjumlah 9 siswa. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi dan tes. Adapun 
teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif dan analisis 
kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk menganalisis hasil observasi dan 
analisis kuantitatif digunakan untuk mengukur rerata tingkat keterampilan 
menyimak siswa serta persentase dalam proses menyimak di setiap siklus. 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan media boneka tangan 
dapat meningkatkan keterampilan menyimak siswa. Selama menggunakan media 
boneka tangan, siswa terlihat lebih antusias dan aktif dalam mendengarkan cerita 
karena boneka bisa berperan dalam casting bentuk, suara, gerakan yang 
dihubungkan dengan cerita. Selain itu juga dapat dilihat dari hasil rata-rata 
keterampilan menyimak siswa pada kondisi awal yaitu sebesar 57,2 meningkat 
menjadi 64,4 (meningkat sebesar 7,2) pada siklus I, kemudian meningkat lagi 
menjadi 87,2 (meningkat sebesar 22,8) pada siklus II. 
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iii 
 
THE IMPROVEMENT OF LISTENING SKILLS THROUGH THE USE OF 
HAND PUPPETS MEDIA IN SECOND GRADE OF BANJARAN 
ELEMENTARY SCHOOL KULON PROGO 
By 
Diah Annisa Resti 
NIM 14108241093 
 
ABSTRACT 
This study aims to improve listening skills through the use of hand puppets 
media for second grade student of Banjaran Elementary School, Kulon Progo. 
This research is a classroom action research, with Kemmis and 
McTanggart model consisting of planning, action, observation and reflection. The 
subjects of this research are 2nd grade student of SD Negeri Banjaran, Kulon 
Progo, which is amount of 9 students. Data collection in this study using 
observation and test. The data analysis technique used is qualitative analysis and 
quantitative analysis. Analysis qualitatative used to analyze the results of 
observation and quantitative analysis used to measure the average level of 
listening skills of students as well as percentage in the process of listening in each 
cycle. 
Based on the results of data analysis that has been done, it can be 
concluded that learning by using hand puppet media can improve students' 
listening skills. During use of hand puppets media, the students looked more 
enthusiastic and active in listening stories because hand puppets can play a role 
in casting of shapse, sounds, movements associated with the story. In addition it 
can also be seen from the average result of the students listening skill at the initial 
condition that is equal to 57,2 increase to 64,4 (increase of 7,2) in cycle I, then 
increase again to 87,2 (increase by 22,8) in cycle II. 
 
Keyword: listening skills, hand puppet 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia dalam kehidupan sehari-hari tidak bisa lepas dari kegiatan 
menyimak. Bahkan sejak manusia lahir, hal pertama yang dapat dilakukan 
manusia adalah mendengar. Hal ini senada dengan dengan Nurgiyantoro 
(2005: 59) bahwa anak yang berstatus bayi mulai belajar bahasa lewat bunyi 
dan ucapan-ucapan yang didengarnya dari sekelilingnya. Prasetyono 
(2008:72) mengemukakan proses manusia dapat mendengar bunyi melalui 
getaran suara yang diterima oleh cairan yang berada di dalam rumah siput 
dalam telinga, kemudian bergetar menuju saraf otak dan diterjemahkan 
sehingga suara menjadi bisa dipahami. Jadi dapat dikatakan bahwa manusia 
mulai dapat berbicara, setelah ia memperoleh informasi dan rangsangan 
melalui indera pendengarnya, yang kemudian diolah oleh akal pikiran manusia 
melalui kegiatan menyimak. Maka dari itu keterampilan menyimak adalah 
keterampilan yang paling mendasar bagi manusia, kemudian manusia akan 
belajar keterampilan-keterampilan yang lain seperti, keterampilan berbicara, 
keterampilan membaca dan keterampilan menulis.  
Keterampilan menyimak merupakan keterampilan yang perlu dikuasai 
anak sejak dini. Karena sebagian besar keterampilan menyimak selalu 
dijumpai dalam setiap kegiatan di masyarakat. Hal ini seperti yang 
dikemukakan oleh Iskadarwassid, dkk (2008: 230) bahwa 45% waktu 
digunakan untuk mendengarkan, dan 30% untuk berbicara, 16% untuk 
membaca dan hanya 9% untuk menulis. Oleh karena itu kemungkinan dalam 
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kehidupan manusia untuk menjadi penyimak lebih besar daripada menjadi 
pembicara, pembaca maupun penulis. 
Keterampilan menyimak anak dapat dikembangkan melalui kegiatan 
sehari-hari di rumah seperti mendengarkan radio, televisi dan menyimak 
percakapan orang lain. Selain itu juga perlu adanya tindak lanjut dari orang 
tua, seperti aktif menanyakan hal apa saja yang telah didengar oleh sang anak. 
Sehingga dengan begitu, anak akan terangsang dalam mengolah informasi 
yang telah didengarkan dan tidak hilang begitu saja.  
Selain pengembangan keterampilan menyimak di lingkungan keluarga, 
kegiatan pembelajaran di sekolah juga dapat meningkatkan keterampilan 
menyimak anak. Kegiatan menyimak sudah menjadi bagian dalam dunia 
pengajaran, terlebih lagi pada pengajaran bahasa. Keterampilan berbahasa 
dalam kurikulum di sekolah biasanya mencakup empat segi yaitu, 
keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca dan 
keterampilan menulis (Tarigan, 2008: 2). Mendengarkan penjelasan guru, 
mengikuti instruksi dari guru, berdiskusi dengan teman, mendengarkan cerita 
teman merupakan beberapa contoh dari kegiatan menyimak di sekolah. 
Pengembangan keterampilan menyimak di sekolah dengan menggunakan 
media yang menarik, metode pembelajaran yang aktif serta inovasi 
pembelajaran dari guru dapat meningkatkan potensi anak dalam 
mengembangkan keterampilan menyimaknya. Jika hal tersebut dilakukan 
secara terus menerus, keterampilan menyimak anak semakin lama akan 
semakin meningkat. 
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Fakta di lapangan menunjukkan bahwa keterampilan menyimak siswa 
kelas 2 di SD Negeri Banjaran masih rendah. Fakta tersebut dibuktikan dari 
jumlah keseluruhan siswa kelas 2 yaitu 9 siswa yang masih di bawah KKM 
mencapai 77,8%. Hal ini berarti dari 9 siswa kelas 2, hanya 2 siswa yang 
mampu mencapai KKM dalam pembelajaran menyimak. 
Observasi telah dilakukan pada hari Selasa, 12 Desember 2017 di kelas 2 
SD Negeri Banjaran Kulon Progo. Permasalahan-permasalahan yang ditemui 
selama pengamatan antara lain konsentrasi dan daya pemahaman siswa yang 
rendah, rendahnya ketertarikan dengan pembelajaran menyimak, kurangnya 
metode pembelajaran yang inovatif, serta kurangnya penggunaan media yang 
dapat melatih keterampilan menyimak. 
Konsentrasi dan daya pemahaman siswa kelas 2 juga masih rendah. Hal ini 
ditunjukkan dengan hasil pekerjaan siswa dalam menuliskan kembali cerita 
yang di dengarnya. Hasil observasi menunjukkan dimana 2 siswa mampu 
menuliskan kembali cerita yang dibacakan guru pada kertas secara lengkap 
dan runtut. Kemudian 5 siswa yang lain dapat menuliskan sebagian cerita 
yang dibacakan guru, namun kurang runtut dalam menuliskannya. Sedangkan 
2 siswa yang tersisa masih perlu mendapatkan bimbingan dari guru dalam 
menuliskan cerita yang telah di dengar. 
Siswa kurang tertarik dengan pembelajaran menyimak di kelas. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil pengamatan dimana terlihat 2 siswa kurang 
memperhatikan guru, 2 siswa sibuk sendiri dengan teman yang lain, bahkan 
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ada juga 1 siswa yang terlihat mengantuk di kelas. Selain itu juga terlihat 
siswa sering diingatkan oleh guru agar memperhatikan pembelajaran. 
Materi yang cenderung monoton mengakibatkan metode pembelajaran 
yang inovatif kurang digunakan dalam pembelajaran. Dalam pembelajaran 
menyimak siswa hanya mendengarkan cerita yang dibacakan oleh guru. Pada 
kegiatan ini dapat diamati bahwa terlihat 3 siswa duduk tenang dan 
mendengarkan guru, 3 siswa yang lain sering meletakkan kepalanya di atas 
meja, 1 siswa terlihat melamun dan 2 siswa lainnya berbicara sendiri saat guru 
sedang membacakan cerita di depan kelas. 
Media pembelajaran yang menarik juga jarang digunakan dalam aktivitas 
pembelajaran di kelas. Kurangnya media pembelajaran yang menarik 
menyebabkan siswa kurang antusias dan mudah bosan dalam menyimak 
pembelajaran. Siswa hanya menggunakan buku pelajaran serta mendengarkan 
penjelasan dari guru saja di depan kelas. 
Semua permasalahan di atas dapat diatasi dengan menggunakan media 
yang menarik dan inovatif. Salah satu media pembelajaran yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan keterampilan menyimak anak yaitu media 
boneka tangan. Menurut Bachri (2005: 138) boneka merupakan representatif 
wujud dari banyak objek yang disukai oleh anak. Daryanto (2016:33) 
mengemukakan keuntungan menggunakan boneka sebagai media 
pembelajaran diantaranya efisien terhadap waktu, tempat, biaya dan persiapan; 
tidak memerlukan keterampilan yang rumit; dapat mengembangkan imajinasi 
dan aktivitas anak dalam suasana gembira. Melalui media boneka tangan 
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tersebut diharapkan siswa dapat tertarik dalam menyimak materi yang 
diberikan oleh guru, serta tidak mudah bosan dalam mengikuti pembelajaran 
di kelas. Selain itu diharapkan siswa dapat lebih mudah memahami materi 
yang disampaikan melalui media boneka tangan. 
Hal inilah yang mendasari perlu dilakukannya Penelitian Tindakan Kelas 
dengan judul “Upaya Meningkatkan Keterampilan Menyimak Melalui Media 
Boneka Tangan di Kelas 2 SD Negeri Banjaran, Kulon Progo”. 
B. Diagnosis Permasalahan Kelas 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat didiagnosis berbagai 
permasalahan kelas sebagai berikut ini: 
1. Keterampilan menyimak siswa kelas 2 SD Negeri Banjaran masih rendah 
2. Rendahnya konsentrasi dan daya pemahaman siswa kelas 2 SD Negeri 
Banjaran  
3. Rendahnya ketertarikan siswa kelas 2 SD Negeri Banjaran dalam 
pembelajaran menyimak 
4. Kurangnya metode pembelajaran yang inovatif untuk siswa kelas 2 SD 
Negeri Banjaran 
5. Kurangnya penggunaan media yang dapat melatih keterampilan menyimak 
siswa kelas 2 SD Negeri Banjaran 
C. Fokus Masalah 
Berdasarkan diagnosis permasalahn kelas di atas, maka dalam penelitian 
ini difokuskan pada peningkatan keterampilan menyimak melalui media 
boneka tangan di kelas 2 SD Negeri Banjaran. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: “Bagaimana meningkatkan keterampilan menyimak 
melalui media boneka tangan di kelas 2 SD Negeri Banjaran?” 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan keterampilan menyimak melalui media boneka tangan di kelas 
2 SD Negeri Banjaran. 
F. Manfaat Hasil Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Dapat dijadikan sebagai acuan untuk kajian pendidikan selanjutnya dan 
menjadi inspirasi serta motivasi bagi kemajuan pengembangan pendidikan 
yang akan datang. 
2. Manfaat praktis 
Adapun manfaat praktis yang dapat diuraikan dalam penelitian ini yaitu:  
a. Bagi guru: Guru lebih mudah mengajarkan keterampilan menyimak siswa, 
karena memakai media yang menarik, menyenangkan, dan bermakna bagi 
siswa. Memotivasi peranan guru dalam meningkatkan keterampilan 
menyimak siswa untuk menciptakan media yang menarik, menyenangkan, 
dan bermakna. 
b. Bagi siswa: Mempermudah siswa dalam memahami cerita melalui media 
boneka tangan, sehingga dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa 
maupun peningkatan hasil belajar siswa. 
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c. Bagi sekolah: Dapat memberi masukan untuk peningkatan kualitas 
layanan pendidikan terutama bagi siswa kelas 2 dalam peningkatan 
keterampilan menyimak khususnya melalui media boneka tangan.  
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Menyimak 
1. Pengertian Menyimak 
Anderson, 1972 yang dikutip dalam (Tarigan, 2008: 30) mengemukakan 
bahwa menyimak sebagai proses besar mendengarkan, mengenal, serta 
menginterprestasikan lambang-lambang lisan. Hal ini senada dengan yang 
dikemukakan oleh Tarigan, (2008: 31) bahwa menyimak adalah suatu proses 
kegiatan mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian, 
apresiasi, serta interprestasi untuk memperoleh informasi, menangkap isi atau 
pesan, serta memahami makna komunikasi yang telah disampaikan sang 
pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan.  
Hermawan, (2012: 30) mengemukakan bahwa menyimak merupakan 
sebuah keterampilan yang kompleks yang memerlukan ketajaman perhatian, 
konsentrasi, sikap mental yang aktif dan kecerdasan dalam mengasimilasi 
serta menerapkan setiap gagasan. Menyimak tidak sekedar merupakan 
aktivitas mendengarkan tetapi merupakan sebuah proses memperoleh berbagai 
fakta, bukti atau informasi tertentu yang didasarkan pada peniaian, dan 
penetapan sebuah reaksi individual. Menyimak juga dapat memahami orang 
lain secara lebih baik. Hal ini juga dikuatkan oleh Nurjamal, dkk (2011: 2) 
bahwa menyimak merupakan prasyarat mutlak untuk kita menguasai 
informasi, bahkan penguasaan ilmu pengetahuan itu diawali dengan kemauan-
kemauan menyimak secara sungguh-sungguh. 
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Berdasarkan uraian pendapat ahli di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
menyimak merupakan suatu proses yang kompleks dalam mendengarkan 
lambang-lambang lisan untuk memperoleh fakta, bukti serta informasi tertentu 
dari pembicara. 
2. Tahap-tahap Menyimak 
Menyimak terdiri dari beberapa tahapan. Beberapa ahli mengemukakan 
tahap-tahapan menyimak sebagai berikut. 
Strickland, 1957 dan Dawson, 1963 yang dikutip dalam (Tarigan, 2008: 
31-32) menyimpulkan adanya sembilan tahap menyimak, mulai dari yang 
tidak berketentuan sampai pada yang amat bersungguh-sungguh. Kesembilan 
tahap itu dapat dilukiskan sebagai berikut: 
1) menyimak berkala, yang terjadi pada saat-saat sang anak merasakan 
keterlibatan langsung dalam pembicaraan mengenai dirinya; 
2) menyimak dengan perhatian dangkal karena sering mendapat gangguan 
dengan adanya selingan-selingan perhatian kepada hal-hal di luar 
pembicaraan; 
3) setengah menyimak karena terganggu oleh kegiatan menunggu 
kesempatan untuk mengekspresikan isi hati serta mengutarakan apa yang 
terpendam dalam hati sang anak; 
4) menyimak serapan karena sang anak keasyikan menyerap atau 
mengabsorpsi hal-hal yang kurang penting, hal ini merupakan 
penjaringan pasif yang sesungguhnya; 
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5) menyimak sekali-sekali, menyimpan sebentar-sebentar apa yang disimak; 
perhatian secara seksama berganti dengan keasyikan lain; hanya 
memperhatikan kata-kata sang pembicara yang menarik hatinya saja; 
6) menyimak asosiatif, hanya mengingat pengalaman-pengalaman pribadi 
secara konstan yang mengakibatkan sang penyimak benar-benar tidak 
memberikan reaksi terhadap pesan yang disampaikan sang pembicara; 
7) menyimak dengan reaksi berkala terhadap pembiacara dengan membuat 
komentar ataupun mengajukan pertanyaan; 
8) menyimak secara seksama, dengan sungguh mengikuti jalan pikiran sang 
pembiacara; dan 
9) menyimak secara aktif untuk mendapatkan serta menemukan pikiran, 
pendapat, dan gagasan sang pembicara.  
Anderson, 1972 yang dikutip dalam (Tarigan, 2008: 33-34) juga 
mengemukakan tahap-tahap menyimak ditinjau dari segi perbedaan maksud 
dan tujuan sebagi berikut. 
a) Mendengar bunyi kata-kata tetapi tidak memberikan reaksi kepada ide-
ide yang diekspresikan, misalnya seorang ibu tahu bahwa putrinya 
nonberbicara, namun sang ibu tidak memperhatikannya. 
b) Menyimak sebentar-sebentar; memperhatikan sang pembicara sebentar-
sebentar; misalnya mendengar suatu ide pada suatu khotbah atau 
ceramah, tetapi ide-ide lainnya tidak didengar apalagi didengarkan. 
c) Setengah menyimak; mengikuti diskusi atau pembicaran hanya dengan 
maksud suatu kesempatan untuk mengekspresikan ide sendiri; misalnya 
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seseorang yang mendengarkan suatu percakapan hanya untuk mencari 
kesempatan untuk mengemukakan kepada hadirin bagaimana cara 
beternak ulat sutera. 
d) Menyimak secara pasif dengan sedikit responsi yang kelihatan, misalnya 
sang anak mengetahui bahwa sang guru mengatakan kepada seluruh kelas 
untuk yang kedua kalinya bagaimana cara berjalan di ruangan agar tidak 
mengganggu orang lain. Karena sang anak sudah mengetahui hal itu, 
penyimakannya bersifat pasif saja, dan responsinya tidak begitu besar. 
e) Menyimak secara sempit; dalam hal ini makna atau penekanan yang 
penting pudar dan lenyap karena sang penyimak menyeleksi butir-butir 
yang biasa, yang berkenan, ataupun yang sesuai padanya, dan yang dapat 
disetujuinya, misalnya seorang anggota Partai Republik menyimak 
pembicaraan seorang tokoh dari partai lain. Karena kesibukannya 
memilih ide yang diingininya, dia kehilangan ide utama sang pembicara. 
Inilah akibat penyimakan yang sempit, ketertutupan hati seseorang. 
f) Menyimak serta membentuk asosiasi-asosiasi dengan butir-butir yang 
berhubungan dengan pengalaman-pengalaman pribadi seseorang, 
misalnya seorang siswa sekolah dasar mendengar bunyi awal kata-kata 
Karim, kurang, kaya, kita dan menghubungkannya dengan huruf k. 
g) Menyimak suatu laporan untuk menangkap ide-ide pokok dan unsur-
unsur penunjang atau mengikuti petunjuk-petunjuk; menyimak peraturan-
peraturan serta uraian-uraian suatu permainan baru. 
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h) Menyimak secara kritis; seorang penyimak memperhatikan nilai-nilai 
kata emosional dalam suatu iklan advertensi yang disiarkan melalui radio. 
i) Menyimak secara apresiatif dan kreatif dengan responsi mental dan 
emosional sejati yang matang, misalnya seorang siswa menyimak 
gurunya membacakan riwayat perjuangan seorang pahlawan menentang 
penjajahan, dan memperoleh kegembiraan karena dapat mengetahui sifat-
sifat pahlawan sejati. 
Hunt 1981 yang dikutip dalam (Tarigan, 2008: 35-36) mengemukakan 
adanya 7 tahapan menyimak sebagai berikut ini. 
1) Isolasi 
Pada tahap ini sang penyimak mencatat aspek-aspek individual kata lisan 
dan memisah-misahkan atau mengisolasi bunyi-bunyi, ide-ide, fakta-fakta, 
organisasi-organisasi khusus, begitu pula stimulus-stimulus lainnya. 
2) Identifikasi  
Sekali stimulus tertentu telah dapat dikenal maka suatu makna atau 
identitas pun diberikan kepada setiap butir yang berdikari itu. 
3) Integrasi 
Kita mengintegrasikan atau menyatupadukan sesuatu yang kita dengar 
dengan informasi lain yang telah kita simpan dan rekam dalam otak kita. 
Oleh karena itulah, pengetahuan umum sangat penting dalam tahap ini. Kalau 
proses menyimak berlangsung, kita harus terlebih dahulu harus mempunyai 
beberapa latar belakang atau pemahaman mengenai bidang pokok pesan 
tertentu. Kalau kita tidak memiliki bahan penunjang yang dapat dipergunakan 
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untuk mengintegrasikan informasi yang baru itu, jelas kegiatan menyimak itu 
akan menemui kesulitan atau kendala. 
4) Inspeksi 
Pada tahap ini, informasi baru yang telah kita terima dikontraskan dan 
dibandingkan dengan segala informasi yang telah kita miliki mengenai hal 
tersebut. Proses ini akan menjadi paling mudah berlangsung kalau informasi 
baru justru menunjang prasangka atau prakonsepsi kita. Akan tetapi, kalau 
informasi baru itu bertentangan dengan ide-ide kita sebelumnya mengenai 
sesuatu, kita harus mencari serta memilih hal-hal tertentu dari informasi itu 
yang lebih mendekati kebenaran. 
5) Interpretasi 
Pada tahap ini, kita secara aktif mengevaluasi sesuatu yang kita dengar 
dan menelusuri dari mana datangnya semua itu. Kita pun mulai menolak dan 
menyetujui serta mengakui dan mempertimbangkan informasi tersebut 
dengan sumber-sumbernya. 
6) Interpolasi 
Selama tidak ada pesan yang membawa makna dalam dan memberi 
informasi, tanggung jawab kitalah untuk menyediakan serta memberikan 
data-data dan ide-ide penunjang dari latar belakang pengetahuan dan 
pengalaman kita sendiri untuk mengisi serta memenuhi butir-butir pesan yang 
kita dengar. 
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7) Introspeksi 
Dengan cara merefleksikan dan menguji informasi baru, kita berupaya 
untuk mempersonalisasikan informasi tersebut dan menerapkannya pada 
situasi kita sendiri. 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa tahapan menyimak terdiri atas menyimak berkala; menyimak dangkal; 
setengah menyimak; menyimak serapan; menyimak sekali-kali; menyimak 
asosiatif; menyimak dengan reaksi berkala; menyimak seksama; dan 
menyimak aktif. Pada penelitian ini, melalui media boneka tangan diharapkan 
siswa dapat menyimak secara seksama dengan mengikuti jalan cerita yang 
disampaikan oleh guru. Selain itu juga melatih siswa untuk menyimak aktif 
dengan memberikan gagasan-gagasan mengenai cerita yang telah 
disampaikan. 
3. Ragam Menyimak 
Tarigan, (2008: 38-59) membagi ragam menyimak menjadi dua  sebagai 
berikut ini. 
1) Menyimak Ekstensif 
Menyimak ekstensif (extensive listening) adalah sejenis kegiatan 
menyimak mengenai hal-hal yang lebih umum dan lebih bebas terhadap suatu 
ujaran, tidak perlu di bawah bimbingan langsung dari seorang guru. 
Menyimak ekstensif terdiri dari menyimak sosial, menyimak sekunder, 
menyimak estetik dan menyimak pasif yang akan dijelaskan sebagi berikut ini. 
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a. Menyimak Sosial 
Menyimak sosial adalah menyimak yang mencakup menyimak secara 
sopan santun dan dengan penuh perhatian terhadap percakapan atau obrolan 
dalam situasi-situasi sosial dengan suatu maksud dan menyimak serta 
memahami peranan-peranan pembicara dan penyimak dalam proses 
komunikasi tersebut Anderson, 1972 dalam (Tarigan, 2008: 41). 
b. Menyimak Sekunder 
Menyimak sekunder (secondary listening) adalah sejenis kegiatan 
menyimak secara kebetulan (casual listening) dan secara ekstensif (extensive 
listening). 
c. Menyimak Estetik 
Menyimak estetik mencakup menyimak musik, puisi, pembacaan bersama, 
atau drama radio dan rekaman-rekaman; menikmati cerita, puisi, teka-teki, 
gemerincing irama, dan lakon-lakon yang dibacakan atau diceritakan oleh 
guru, siswa atau aktor Dawson,dkk 1963 dalam (Tarigan, 2008: 41). 
d. Menyimak Pasif 
Menyimak pasif adalah penyerapan suatu ujaran tanpa upaya sadar yang 
biasanya menandai upaya-upaya kita pada saat belajar dengan kurang teliti, 
tergesa-gesa, menghafal luar kepala, berlatih santai, serat menguasai suatu 
bahasa. 
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2) Menyimak Intensif 
Menyimak intensif merupakan menyimak yang diarahkan pada suatu 
kegiatan yang jauh lebih diawasi, dikontrol terhadap satu hal tertentu. Jenis-
jenis yang termasuk ke dalam kelompok menyimak intensif ini, yaitu 
menyimak kritis, menyimak konsentratif, menyimak kreatif, menyimak 
eksplorasif, menyimak interogatif dan menyimak selektif (Tarigan, 2008: 46). 
Hal ini akan diulas satu per satu berikut ini. 
a. Menyimak Kritis 
Menyimak kritis (critical listening) adalah sejenis kegiatan menyimak 
berupa pencarian kesalahan atau kekeliruan bahkan juga butir-butir yang baik 
dan benar dari ujaran seorang pembicara dengan alasan-alasan yang kuat yang 
dapat diterima oleh akal sehat (Tarigan, 2008: 46). 
b. Menyimak Konsentratif 
Menyimak konsentratif (concentrative learning) sering juga disebut a 
study-type listening atau menyimak telaah. Contohnya mengikuti petunjuk-
petunjuk yang terdapat dalam pembicaraan; mencari dan merasakan 
hubungan-hubungan, seperti kelas, tempat, kualitas, waktu, urutan, serta 
sebab-akibat; mendapatkan atau memperoleh butir-butir informasi tertentu; 
dan masih banyak lagi Anderson, 1972 dan Dawson, dkk, 1963 dikutip dalam 
(Tarigan, 2008: 49). 
c. Menyimak Kreatif 
Menyimak kreatif (creative learning) adalah sejenis kegiatan dalam 
menyimak yang dapat mengakibatkan kesenangan rekonstruksi imajinatif para 
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penyimak terhadap bunyi, penglihatan, gerakan serta perasaan-perasaan 
kinestetik yang disarankan atau dirangsang oleh sesuatu yang disimaknya 
Dawson,dkk, 1963 yang dikutip dalam (Tarigan, 2008: 50). 
d. Menyimak Eksplorasif 
Menyimak eksplorasif, menyimak yang bersifat menyelidik, atau 
exploratory listening adalah sejenis kegiatan menyimak intensif dengan 
maksud dan tujuan menyelidiki sesuatu lebih terarah dan lebih sempit 
(Tarigan, 2008: 51). 
e. Menyimak Interogatif 
Menyimak Interogatif (interrogative listening) adalah sejenis kegiatan 
menyimak intensif yang menuntut lebih banyak konsentrasi dan seleksi, 
pemusatan perhatian dan pemilihan butir-butir dari ujaran sang pembicara 
karena penyimak akan mengajukan banyak pertanyaan. Dalam kegiatan 
menyimak interogatif ini sang penyimak mempersempit serta mengarahkan 
perhatiannya pada pemerolehan informasi dengan cara menginterogasi atau 
menanyai sang pembicara Dawson,dkk, 1963 dalam (Tarigan, 2008: 52). 
f. Menyimak Selektif 
Menyimak pasif perlu dilengkapi dengan menyimak selektif karena alasan 
berikut ini. 
“Pertama, kita jarang sekali mendapat kesempatan untuk berpartisipasi secara 
sempurna dalam suatu kebudayaan asing. Oleh karena itu, hidup kita yang 
bersegi dan bersisi ganda itu turut mengganggu kapasitas kita untuk 
menyerap; dan kedua, kebiasaan-kebiasaan kita kini cenderung membuat kita 
menginterpretasikan kembali rangsangan-rangsangan akustik yang 
disampaikan oleh telinga ke otak kita dan kita memperoleh suatu impresi yang 
dinyatakan dengan tidak sebenarnya terhadap bahasa asing” (Tarigan, 2008: 
53). 
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Berdasarkan pendapat ahli di atas, ragam menyimak terdiri dari menyimak 
ekstensif dan intensif. Menyimak ekstensif terdiri atas menyimak sosial, 
menyimak sekunder, menyimak estetik dan menyimak pasif. Sedangkan 
menyimak intensif terdiri atas menyimak kritis, menyimak konsentratif, 
menyimak kreatif, menyimak eksplorasif, menyimak interogatif dan 
menyimak selektif. Melalui kegiatan menyimak dengan menggunakan media 
boneka tangan siswa siswa dapat menyimak secara kreatif yaitu dengan 
merekonstruksi imajinasi siswa serta menimbulkan perasaan senang pada 
siswa.  
4. Tujuan Menyimak 
Tujuan menyimak berbeda-beda dari setiap orang, namun beberapa ahli 
berikut ini mengemukakan berbagai tujuan dari  menyimak sebagai berikut.  
Hunt, 1981 yang dikutip dalam (Tarigan, 2008: 59-60) mengemukakan 4 
tujuan menyimak antara lain, 
1) memperoleh informasi yang berkaitan dengan profesi; 
2) membuat hubungan antarpribadi lebih efektif; 
3) mengumpulkan data agar dapat membuat keputusan yang masuk akal; 
dan 
4) agar dapat memberikan responsi yang tepat. 
Hal ini berbeda lagi dengan apa yang dikatakan oleh Logan 1972 dan 
Shrope 1979 yang dikutip dalam (Tarigan, 2008: 60-62) mengenai tujuan 
menyimak yaitu, 
1) menyimak untuk belajar; 
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2) menyimak untuk menikmati; 
3) menyimak untuk mengevaluasi; 
4) menyimak untuk mengapresiasi; 
5) menyimak untuk mengomunikasikan ide-ide; 
6) menyimak untuk membedakan bunyi-bunyi; 
7) menyimak untuk memecahkan masalah; dan 
8) menyimak untuk meyakinkan. 
 Berdasarkan tujuan menyimak yang disampaikan oleh ahli di atas, peneliti 
menyimpulkan bahwa terdapat 8 tujuan menyimak yaitu, 1) menyimak untuk 
belajar; 2) menyimak untuk menikmati; 3) menyimak untuk mengevaluasi; 4) 
menyimak untuk mengapresiasi; 5) menyimak untuk mengomunikasikan ide-
ide; 6) menyimak untuk membedakan bunyi-bunyi; 7) menyimak untuk 
memecahkan masalah; dan 8) menyimak untuk meyakinkan. Cerita yang 
disampaikan dengan media boneka tangan bertujuan agar siswa dapat 
menyimak untuk belajar, untuk menikmati suatu cerita serta untuk 
mengomunikasikan ide-ide yang berkaitan dengan cerita yang telah 
disampaikan. 
5. Proses Menyimak 
Menyimak adalah suatu kegiatan yang merupakan suatu proses. Dalam 
proses menyimak pun terdapat tahap-tahap yang disampaikan oleh Logan, 
1972 dan Loban, 1969 yang dikutip dalam (Tarigan, 2008: 63-64) sebagai 
berikut ini. 
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1) Tahap Mendengar; dalam tahap ini penyimak baru mendengar segala 
sesuatu yang dikemukakan oleh pembicara dalam ujaran atas 
pembicaraannya. Jadi, penyimak masih berada dalam tahap hearing. 
2) Tahap Memahami; setelah kita mendengar maka ada keinginan bagi kita 
untuk mengerti atau memahami dengan baik isi pembicaraan yang 
disampaikan oleh pembicara. Penyimak dalam tahap understanding. 
3) Tahap Menginterpretasi; penyimak yang baik, yang cermat dan teliti, 
belum puas kalau hanya mendengar dan memahami isi ujaran sang 
pembicara, dia ingin menafsirkan atau menginterprestasikan isi, butir-
butir pendapat yang terdapat dan tersirat dalam ujaran itu, dengan 
demikian sang penyimak telah tiba pada tahap interpreting. 
4) Tahap Mengevaluasi; setelah memahami serta dapat menafsir atau 
menginterpretasikan isi pembicaraan, penyimak pun mulai menilai atau 
mengevaluasi pendapat serta gagasan pembicara mengenai keunggulan 
dan kelemahan serta kebaikan dan kekurangan pembicara, dengan 
demikian penyimak sudah sampai pada tahap evaluating. 
5) Tahap Menanggapi; tahap ini merupakan tahap terakhir dalam kegiatan 
menyimak. Penyimak menyambut, mencamkan dan menyerap serta 
menerima gagasan atau ide yang dikemukakan oleh pembicara dalam 
ujaran atau pembicaraannya. Lalu, penyimak pun sudah sampai pada 
tahap menanggapi (responding). 
Pada penelitian ini peneliti mengambil pendapat dari Logan dan Loban 
yang dikutip dalam (Tarigan, 2008: 63-64) proses menyimak terdiri dari tahap 
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mendengar, tahap memahami, tahap menginterpretasi, tahap mengevaluasi dan 
tahap menanggapi. Hal tersebut kemudian diturunkan dalam beberapa 
indikator sebagai pedoman observasi dalam proses kegiatan menyimak siswa 
melalui boneka tangan. 
6. Kemampuan Menyimak Siswa Kelas Dua 
Kemampuan anak dalam menyimak berbeda-beda di tiap kelas di sekolah 
dasar maupun berdasarkan umur mereka. Semakin tinggi umur mereka, maka 
kemampuan menyimak mereka akan semakin kompleks. Anderson, 1972 
yang dikutip dalam (Tarigan, 2008: 64-65) mengemukakan kemampuan 
menyimak siswa kelas dua (6
 
 
 – 8 tahun)sebagai berikut: 
1) menyimak dengan kemampuan memilih meningkat; 
2) membuat saran-saran, usul-usul dan mengemukakan pertanyaan-
pertanyaan untuk mengecek pengertiannya; dan 
3) sadar akan situasi, kapan sebaiknya menyimak, kapan pula sebaiknya 
tidak perlu menyimak. 
Selain itu, Anderson, 1972 yang dikutip dalam (Tarigan, 2008: 66) 
mengungkapkan hal-hal yang berkaitan dengan keterampilan berbahasa, 
khususnya mengenai keterampilan menyimak sebagai berikut. 
1) Anak-anak akan mampu menyimak dengan baik bila suatu cerita 
dibacakan dengan nyaring. 
2) Anak-anak akan senang dan mampu menyimak dengan baik bila seorang 
pembicara menceritakan suatu pengalaman sejati. 
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3) Anak-anak dapat menyimak bunyi-bunyi dan nada-nada yang berbeda, 
terlebih kalau intonasi ujaran sang pembicara sangat jelas dan baik. 
4) Anak-anak dapat menyimak serta menuruti petunjuk-petunjuk lisan yang 
disampaikan dengan jelas. 
5) Anak-anak mampu menyimak persamaan-persamaan dan perbedaan-
perbedaan yang terdapat dalam ujaran. 
6) Anak-anak mampu dan senang menyimak ritme-ritme dan rima-rima 
dalam suatu pembacaan puisi atau drama. 
7) Anak-anak mampu menyimak dan menangkap ide-ide yang terdapat 
dalam ujaran atau pembicaraan. 
Pada penelitian ini, subjek penelitiannya adalah siswa kelas dua dimana 
memiliki kemampuan menyimak yaitu, 1) menyimak dengan kemampuan 
memilih meningkat; 2) membuat saran-saran, usul-usul dan mengemukakan 
pertanyaan-pertanyaan untuk mengecek pengertiannya; dan 3) sadar akan 
situasi, kapan sebaiknya menyimak, kapan pula sebaiknya tidak perlu 
menyimak. Melalui penggunaan media boneka tangan diharapkan siswa 
dapat tahu dan sadar akan situasi dan membuat usul-usul, saran-saran 
maupun pertanyaan mengenai cerita yang disampaikan. 
B. Kajian Keterampilan Menyimak 
1. Pengertian Keterampilan Menyimak 
Tarigan, (2008: 2-3) mengemukakan bahwa keterampilan berbahasa 
(language arts,language skills) dalam kurikulum di sekolah biasanya 
mencakup empat segi, yaitu: 
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a) keterampilan menyimak (listening skills), 
b) keterampilan berbicara (speaking skills), 
c) keterampilan membaca (reading skills), dan 
d) keterampilan menulis (writing skills). 
“Setiap keterampilan itu erat sekali hubungannya dengan ketiga 
keterampilan lainnya dengan cara beraneka ragam. Dalam memperoleh 
keterampilan berbahasa, biasanya kita melalui suatu hubungan urutan yang 
terakhir: mula-mula pada masa kecil kita belajar menyimak bahasa kemudian 
berbicara; sesudah itu kita membaca dan menulis. Menyimak dan berbicara 
kita pelajari sebelum memasuki sekolah, sedangkan membaca dan menulis 
dipelajari di sekolah. Keempat keterampilan tersebut pada dasarnya 
merupakan satu kesatuan yang disebut caturtunggal” (Tarigan, 2008: 2). 
 
Dawson, 1963 dan Tarigan 1985 yang dikutip dalam (Tarigan, 2008: 2-3) 
mengemukakan bahwa setiap keterampilan itu erat pula hubungannya dengan 
proses-proses berpikir yang mendasari bahasa. Bahasa seseorang 
mencerminkan pikirannya. Semakin terampil seseorang berbahasa, semakin 
cerah dan jelas pula jalan pikirannya. Keterampilan hanya dapat diperoleh dan 
dikuasai dengan jalan praktik dan banyak latihan. Melatih keterampilan 
berbahasa berarti pula melatih keterampilan berpikir. 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
keterampilan menyimak merupakan kemampuan berpikir melalui indera 
pendengar dalam menerima fakta, bukti serta informasi tertentu dari 
pembicara. Keterampilan menyimak untuk kelas 2 SD berdasarkan kurikulum 
yang meliputi aktivitas menyimak untuk memahami pesan pendek dan 
dongeng yang dilisankan. 
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2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Menyimak 
Dalam proses menyimak selalu ada faktor-faktor yang mempengaruhi, 
baik itu faktor yang mendukung maupun faktor yang menghambatnya. Para 
ahli di bawah ini telah memaparkan beberapa faktor yang mempengaruhi 
dalam proses menyimak. 
Hunt, 1981 yang dikutip dalam (Tarigan, 2008: 104) mengatakan terdapat 
5 faktor yang mempengaruhi keterampilan menyimak, yaitu: 
1) sikap, 
2) motivasi, 
3) pribadi, 
4) situasi kehidupan, dan 
5) peranan dalam masyarakat. 
Webb, 1975 yang dikutip dalam (Tarigan, 2008: 104) mengemukakan 5 
faktor yang mempengaruhi menyimak, yaitu: 
1) pengalaman; 
2) pembawaan; 
3) sikap atau pendirian; 
4) motivasi, daya penggerak, prayojana; dan 
5) perbedaan jenis kelamin atau seks. 
Ahli lain yaitu Logan, 1972 yang dikutip dalam (Tarigan, 2008: 105) juga 
mengungkapkan 4 faktor yang mempengaruhi menyimak antara lain: 
1) faktor lingkungan, yang terdiri atas lingkungan fisik dan lingkungan 
sosial; 
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2) faktor fisik; 
3) faktor psikologis; dan 
4) faktor pengalaman. 
Kemudian Tarigan, (2008: 105-115) menjelaskan 8 faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhi keterampilan menyimak sebagai berikut. 
a. Faktor Fisik 
Kesehatan serta kesejahteraan fisik merupakan suatu modal penting yang 
turut menentukan bagi setiap penyimak. Misalnya, ada orang yang sukar 
sekali mendengar, dalam keadaan yang serupa itu, dia mungkin saja terganggu 
serta dibingungkan oleh upaya yang dilakukannya untuk mendengar, atau dia 
mungkin kehilangan ide-ide pokok seluruhnya. Juga secara fisik, dia mungkin 
berada jauh di bawah ukuran gizi yang normal, sangat lelah, atau mengidap 
suatu penyakit fisik sehingga perhatiannya dangkal, sekilas saja, serta tingkah 
polahnya tidak karuan. 
b. Faktor Psikologis 
Di samping faktor fisik, terdapat faktor yang melibatkan sikap-sikap dan 
sifat-sifat pribadi, yaitu faktor-faktor psikologis dalam menyimak. Faktor-
faktor ini antara lain mencakup: 
1) prasangka dan kurangnya simpati terhadap para pembicara dengan aneka 
sebab dan alasan; 
2) keegosentrisan dan asyiknya terhadap minat pribadi serta masalah pribadi; 
3) kepicikan yang menyebabkan pandangan yang kurang luas; 
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4) kebosanan dan kejenuhan yang menyebabkan tiadanya perhatian sama 
sekali pada pokok pembicaraan; 
5) sikap yang tidak layak terhadap sekolah, terhadap guru, terhadap pokok 
pembicaran, atau terhadap pembicara. 
Selain faktor di atas, terdapat pula faktor psikologis yang menguntungkan 
pula bagi kegiatan menyimak, misalnya pengalaman-pengalaman masa lalu 
yang sangat menyenangkan yang telah menentukan minat-minat dan pilihan-
pilihan dan kepandaian yang beranekaragam. Jika dihubungkan dengan suatu 
bidang diskusi, hal ini merupakan pengaruh-pengaruh baik bagi kegiatan 
menyimak yang mengasyikkan, memukau dan menarik hati. 
c. Faktor Pengalaman 
Kurangnya minat dalam menyimak merupakan salah satu akibat dari 
pengalaman yang kurang atau tidak ada sama sekali pengalaman dalam bidang 
yang akan disimak itu. Sikap-sikap antagonistik, sikap-sikap yang menetang, 
serta bermusuhan timbul dari pengalaman-pengalaman yang tidak 
menyenangkan. Maka dari itu, pengalaman merupakan suatu faktor penting 
dalam kegiatan menyimak. Kosa kata simak juga turut mempengaruhi kualitas 
menyimak. Makna-makna yang dipancarkan oleh kata-kata yang asing 
cenderung untuk mengurangi serta menyingkirkan perhatian para siswa. 
Anak-anak tidak “mendengar” ide-ide yang berada di luar jangkauan 
pengertian serta pemahaman mereka.  
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d. Faktor Sikap 
Para penyimak biasanya memilih untuk mendengarkan topik-topik yang 
disenangi, misalnya masalah yang sedang hangat diperbincangkan dalam 
media massa atau dalam kehidupan sehari-hari. Memahami sikap penyimak 
merupakan salah satu modal penting bagi pembicara untuk menarik minat atau 
perhatian para penyimak. 
e. Faktor Motivasi 
Kebanyakan kegiatan menyimak melibatkan sistem penilaian dalam diri 
masing-masing. Jika penyimak memperoleh sesuatu yang berharga dari 
pembicaraan itu, maka akan bersemangat pula dalam menyimaknya dengan 
tekun dan seksama. Motivasi ini juga erat kaitannya dengan pribadi atau 
personalitas seseorang. 
f. Faktor Jenis Kelamin 
Silverman, 1970 yang dikutip dalam (Tarigan, 2008:112) mengungkapkan 
perbedaan gaya menyimak antara pria dan wanita bahwa pria pada umumnya 
bersifat objektif, aktif, keras hati, analitik, rasional, keras kepala atau tidak 
mau mundur, menetralkan, instrusif (bersifat mengganggu), berdikari/mandiri, 
sanggup mencukupi kebutuhan sendiri (swasembada), dapat 
menguasai/mengendalikan emosi. Sedangkan wanita cenderung lebih 
subjektif, pasif, ramah/simpatik, difusif (menyebar), sensitif, mudah 
dipengaruhi/gampang terpengaruh, mudah mengalah, receptif, bergantung 
(tidak berdikari) dan emosional. 
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g. Faktor Lingkungan 
Faktor lingkungan terdiri dari lingkungan fisik dan lingkungan sosial, 
dimana hal ini akan dibahas satu per satu sebagai berikut ini. 
1) Lingkungan Fisik 
Ruangan kelas merupakan suatu faktor penting dalam memotivasi kegiatan 
menyimak. Hal ini penting untuk menaruh perhatian pada masalah-masalah 
dan sarana-sarana akustik, agar para siswa dapat mendengar dan menyimak 
dengan baik yanpa ketegangan dan gangguan. Selain itu, sarana-sarana kerja 
juga harus ditempatkan berdekatan satu dan lainnya sehingga para siswa dapat 
berkomunikasi dengan baik. Kalau jarak terlalu jauh antara pembicara dan 
penyimak, tentu akan menghalangi atau mengganggu komunikasi.  
2) Lingkungan Sosial 
Anak-anak yang mempunyai kesempatan untuk didengarkan akan lebih 
sigap lagi mendengarkan apabila seseorang mempunyai kesempatan berbicara. 
Suasana yang mendorong anak-anak untuk mengalami, mengekspresikan serta 
mengevaluasi ide-ide memang penting sekali diterapkan kalau keterampilan 
berkomunikasi dan seni berbahasa dikembangkan dan berkembang. 
h. Faktor Peranan dalam Masyarakat 
Kemauan menyimak dapat juga dipengaruhi oleh peranannya di 
masyarakat. Contohnya sebagai guru dan pendidik biasanya ingin menyimak 
ceramah, kuliah atau siaran di radio maupun televisi mengenai masalah 
pendidikan. Begitu pula halnya para spesialis dan pakar dari berbagai profesi 
seperti hakim, psikolog, antropolog, sosiolog, linguis, apoteker, dan 
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seniman/seniwati, pasti akan haus menyimak hal-hal yang kaitannya dengan 
mereka, dengan profesi dan keahlian mereka yang dapat memperluas 
cakrawala pengetahuan mereka. 
Berdasarkan ulasan para ahli di atas dapat ditarik benang merah bahwa 
keterampilan menyimak dipengaruhi oleh 8 faktor yaitu, 1) fisik; 2) 
psikologis; 3) pengalaman; 4) sikap; 5) motivasi; 6) jenis kelamin; 7) 
lingkungan; dan 8) peranan dalam masyarakat. Pada penelitian ini diharapkan 
melalui penggunaan media boneka tangan dapat meningkatkan keterampilan 
menyimak siswa dengan mendorong faktor motivasi serta pengalaman yang 
bermakna bagi siswa. 
3. Penilaian Keterampilan Menyimak di Sekolah Dasar 
Penilaian keterampilan menyimak pada penelitian ini dilakukan melalui 
hasil tes peserta didik saat proses pembelajaran. Proses pembelajaran dalam 
penelitian ini yaitu siswa menyimak cerita dari guru melalui media boneka 
tangan, setelah itu siswa diberikan soal menyangkut materi yang telah 
disampaikan sesuai dengan indikator yang telah dikembangkan sesuai 
Kompetensi Dasar dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) kelas 
2 semester II.  Penyusunan indikator dikembangkan dari KD; menggunakan 
kata kerja operasional; tiap KD dijabarkan menjadi 3 (tiga) atau lebih 
indikator oleh guru, yang menjadi acuan/panduan/konstruk bagi guru dalam 
membuat penilaian (Depdiknas, 2006: 6). Pada penelitian ini KD yang 
digunakan yaitu KD. 5.1 Menyampaikan pesan pendek yang didengarnya 
kepada orang lain, dan KD. 5.2 Menceritakan kembali isi dongeng yang 
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didengarnya. Kemudian melalui KD tersebut dikembangkan indikator-
indikator untuk merumuskan soal-soal.  
Soal yang diberikan disesuaikan dengan perkembangan kognitif siswa 
kelas rendah dimana tingkat berpikis siswa masih sederhana. Tarigan, (2017: 
62) mengemukakan bahwa ranah kognitif terdiri dari enam jenjang berpikir 
yang disusun dari tingkatan yang lebih sederhana ke yang yang lebih 
kompleks, dari jenjang berpikir yang hanya menuntut aktivitas intelektual 
sederhana ke yang menuntut kerja intelektual tingkat tinggi. Keenam jenjang 
berpikir tersebut merupakan taksonomi Bloom yang sudah direvisi yaitu C1 
mengingat, C2 memahami, C3 menerapkan, C4 menganalisis, C5 
mengevaluasi dan C6 mencipta. Tiga kategori pertama merupakan kompetensi 
berpikir level rendah (lower order thinking competence), sedangkan tiga 
kategori selanjutnya merupakan kompetensi berpikir level tinggi (higher order 
thinking competence). Oleh karena itu, peneliti merumuskan soal didasarkan 
pada kategori berpikir level rendah yaitu C1 mengingat, C2 memahami, dan 
yang terakhir adalah C3 menerapkan. 
Selain itu penilaian pembelajaran juga dilakukan melalui hasil pengamatan 
selama proses menyimak berlangsung. Penilaian ini menggunakan pedoman 
pengamatan dengan mengambil aspek proses menyimak yang dikemukakan 
oleh Logan, 1972 dan Loban, 1969 yang dikutip dalam (Tarigan, 2008: 63-64) 
yang terdiri dari aspek mendengar, memahami, menginterpretasi, 
mengevaluasi dan menanggapi. Kemudian dari aspek-aspek tersebut 
diturunkan menjadi beberapa indikator diantaranya aspek mendengar 
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diturunkan menjadi tiga indikator, antara lain 1) melihat ke arah pembicara, 2) 
posisi duduk tenang dan mendengarkan pembicara, 3) ekspresi wajah antusias 
mengikuti cerita hingga akhir. Kemudian aspek memahami diturunkan 
menjadi dua indikator, yaitu 1) mampu menyebutkan tokoh-tokoh yang 
berperan dalam cerita, dan 2) menjelaskan peristiwa yang terjadi dalam cerita. 
Selanjutnya aspek menginterpretasi juga diturunkan menjadi dua indikator 
yaitu, 1) menjelaskan alur cerita secara runtut, dan 2) dapat menceritakan 
kembali cerita yang didengarnya dengan benar dan runtut. Kemudian aspek 
mengevaluasi diturunkan menjadi satu indikator yaitu mampu membedakan 
sifat yang baik dan yang tidak baik pada tokoh dalam cerita. Selanjutnya yang 
terakhir adalah aspek menanggai yang diturunkan menjadi satu indikator yaitu 
memberikan pendapat mengenai tokoh atau peristiwa maupun cerita yang 
telah didengarnya. Kemudian aspek dan indikator tersebut diamati dan 
dianalisis dalam bentuk persen. 
C. Kajian Media Pembelajaran  
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Sadiman, 1993 yang dikutip dalam (Kustandi, dkk, 2013: 7) 
mengemukakan bahwa media adalah perantara atau pengantar pesan dari 
pengirim ke penerima pesan. Hal ini senada dengan Raharjo, 1989 yang 
dikutip dalam (Kustandi,dkk, 2013:7) bahwa media adalah wadar dari pesan 
yang oleh sumbernya ingin diteruskan kepada sasaran atau penerima pesan 
tersebut. 
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Kemudian Gerlach dan Ely, 1971 yang dikutip dalam (Kustandi,dkk, 
2013:7) mengatakan, apabila dipahami secara garis besar, maka media adalah 
manusia, materi, atau kejadian yang membangun suatu kondisi atau membuat 
siswa mempu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap. Dalam 
pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. 
Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar 
cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis, atau elektronis untuk 
menangkap, memroses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. 
Sedangkan Kustandi,dkk (2013:8) menyimpulkan bahwa media pembelajaran 
adalah alat yang dapat membantu proses belajar mengajar dan berfungsi untuk 
memperjelas makna pesan yang disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan 
pembelajaran dengan lebih baik atau sempurna. 
Berdasarkan ulasan dari para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 
media pembelajaran adalah sarana atau alat yang dapat mempermudah siswa 
dalam memahami pesan yang ingin disampaikan oleh guru untuk 
meningkatkan kegiatan proses belajar mengajar. Pada penelitian ini media 
yang akan digunakan adalah media boneka tangan. 
2. Manfaat Media Pembelajaran 
Sudjana dan Riva’i, 1992 yang dikutip dalam (Kustandi,dkk, 2013:22) 
mengemukakan manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa, yaitu 
sebagai berikut. 
a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa, sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 
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b. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 
dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai 
tujuan pembelajaran. 
c. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi 
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan 
dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada setiap 
jam pembelajaran. 
d. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya 
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain, seperti mengamati, 
melakukan, mendemonstrasikan, memerankan dan lain-lain. 
Kemudian Kustandi,dkk (2013:23) mengemukakan bahwa fungsi media di 
dalam proses belajar mengajar, yaitu sebagai berikut. 
a. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi 
sehingga dapat memperlancar serta meningkatkan proses dan hasil belajar. 
b. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak 
sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih 
langsung antara siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk 
belajar sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 
c. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan 
waktu. 
d. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada 
siswa tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka serta 
memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat dan 
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lingkungannya, misalnya, melalui karyawisata, kunjungan-kunjungan ke 
museum atau kebun binatang. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran bermanfaat untuk membantu dalam proses pembelajaran. 
Penggunaan media boneka tangan pada penelitian ini berfungsi untuk 
meningkatkan perhatian siswa, membantu siswa dalam memahami 
pembelajaran melalui benda konkret dan meningkatkan minat serta aktivitas 
siswa. 
3. Klasifiksai Media Pembelajaran 
Media pembelajaran diklasifikasikan berdasarkan tujuan pemakaian dan 
karakteristik jenis media. Para ahli telah mengklasifikasikan media 
pembelajaran sebagai berikut. 
Menurut Schramm, yang dikutip dalam (Daryanto, 2016: 17) media 
pembelajaran digolongkan menjadi media rumit, mahal, dan media sederhana. 
Schramm juga mengelompokkan media menurut kemampuan daya liputan, 
yaitu (1) liputan luas dan serentak seperti TV, radio, dan facsimile; (2) liputan 
terbatas pada ruangan, seperti film, video, slide, poster dan audio tape; (3) 
media untuk belajar individual, seperti buku, modul, program belajar dengan 
komputer dan telepon. 
Kemudian Gagne, yang dikutip dalam  (Daryanto, 2016: 17-18) media 
diklasifikasi menjadi tujuh kelompok, yaitu benda untuk didemonstrasikan, 
komunikasi lisan, media cetak, gambar diam, gambar bergerak, film bersuara 
dan mesin belajar. Ketujuh kelompok media tersebut dikaikan dengan 
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kemampuannya memenuhi fungsi menurut hirarki belajar yang 
dikembangkan, yaitu  pelontar stimulus belajar, penarik minat belajar, contoh 
perilaku belajar, memberi kondisi eksternal, menuntun cara berpikir, 
memasukkan alih ilmu, menilai prestasi dan pemberi umpan balik. 
Sedangkan Allen, yang dikutip dalam  (Daryanto, 2016: 18) 
mengemukakan bahwa terdapat sembilan kelompok media, yaitu: visual diam, 
film, televisi, objek tiga dimensi, rekaman, pelajaran terprogram, demonstrasi, 
buku teks cetak dan sajian lisan. Allen juga mengkaitkan antara jenis media 
pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Allen melihat 
bahwa media tertentu memiliki kelebihan untuk tujuan belajar tertentu tetapi 
lemah untuk belajar yang lain. 
Berdasarkan pendapat dia atas peneliti menyimpulkan bahwa klasifikasi 
media pembelajaran antara lain, media visual, audio visual, media dua dimensi 
dan media tiga dimensi. Pada penelitian ini, media pembelajaran yang akan 
digunakan adalah media boneka tangan yang tergolong pada media tiga 
dimensi. 
4. Karakteristik Media Pembelajaran Tiga Dimensi 
Daryanto, (2016: 29) mengungkapkan bahwa media tiga dimensi adalah 
sekelompok media tanpa proyeksi yang penyajiannya secara visual tiga 
dimensional. Kelompok media ini dapat berwujud sebagai benda asli baik 
hidup maupun mati dan dapat pula berwujud sebagai tiruan yang mewakili 
aslinya. 
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Moedjiono, 1992 yang dikutip dalam Daryanto, (2016: 29) 
mengemukakan  bahwa media sederhana tiga dimensi memiliki kelebihan-
kelebihan: memberikan pengalaman secara langsung, penyajian secara konkrit 
dan menghindari verbalisme, dapat menunjukkan objek secara utuh baik 
konstruksi maupun cara kerjanya, dapat diperlihatkan struktur organisasi 
secara jelas. Sedangkan kelemahan-kelemahannya adalah: tidak bisa 
menjangkau sasaran dalam jumlah besar, penyimpanannya memerlukan ruang 
yang besar dan perawatannya rumit. 
Daryanto, (2016: 29-33) memberikan contoh-contoh penggunaan media 
tiga dimensi adalah: 
a. belajar benda sebenarnya melalui widyawisata; 
b. belajar benda sebenarnya melalui specimen; 
c. belajar melalui media benda tiruan; 
d. peta timbul; dan 
e. boneka. 
Berdasarkan ulasan di atas dapat dikatakan bahwa karakteristik media tiga 
dimensi yaitu bentuk media asli dan ada pula yang menyerupai benda aslinya. 
Pada penelitian ini melalui penggunaan media tersebut diharapkan anak dapat 
memahami suatu benda secara konkrit karena menyerupai benda aslinya, selain 
itu juga untuk menarik perhatian anak dalam pembelajaran dan memberikan 
pengalaman yang baru bagi anak. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
media tiga dimensi dalam bentuk boneka tangan. 
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D. Kajian Media Boneka Tangan 
1. Media Boneka Tangan 
Menurut Daryanto, (2016: 33) boneka yang merupakan salah satu model 
perbandingan adalah benda tiruan dari bentuk manusia dan atau binatang. 
Sebagai media pendidikan, dalam penggunaannya boneka dimainkan dalam 
bentuk sandiwara boneka. 
Terdapat berbagai macam boneka jika dilihat dari bahan maupun cara 
memainkannya. Daryanto, (2016: 33) mengemukakan jenis-jenis boneka antara 
lain: boneka jari (dimainkan dengan jari tangan), boneka tangan (satu tangan 
memainkan satu boneka), boneka tongkat seperti wayang-wayangan, boneka 
tali sering disebut marionet (cara menggerakkan melalui tali yang 
menghubungkan kepala, tangan dan kaki), boneka bayang-bayang (shadow 
puppet) dimainkan dengan cara mempertontonkan gerak bayang-bayangnya. 
Sedangkan Musfiroh, (2005: 147) membagi jenis boneka sebagai alat peraga 
bercerita, di antaranya boneka gagang (termasuk di dalamnya wayang), boneka 
gantung, boneka tangan dan boneka tempel. 
Media boneka juga memiliki kelebihan-kelebihan dalam pembelajaran di 
kelas. Daryanto, (2016: 33) juga mengungkapkan keuntungan menggunakan 
boneka adalah: efisien terhadap waktu, tempat, biaya dan persiapan; tidak 
memerlukan keterampilan yang rumit; dapat mengembangkan imajinasi dan 
aktivitas anak dalam suasana gembira. Agar penggunaannya menjadi efektif, 
maka harus memperhatikan hal-hal: merumuskan tujuan pengajaran secraa 
jelas, didahului dengan pembuatan naskahnya, lebih banyak mementingkan 
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gerak ketimbang verbal, diaminkan sekitar 10-15 menit, diselingi dengan 
nyanyian, cerita disesuaikan dengan umur anak, diikuti dengan tanya jawab, 
siswa diberi peluang memainkannya. 
Berdasarkan penjelasan di atas boneka merupakan benda tiruan baik 
berbentuk manusia maupun hewan. Jenis-jenis boneka antara lain: boneka 
tangan, boneka jari, boneka tongkat, dan boneka bayang-bayang. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan boneka tangan sebagai media untuk 
pembelajaran menyimak pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
2. Teknik Penggunaan Media Boneka Tangan 
Penggunaan media boneka tangan dalam pembelajaran perlu memerlukan 
beberapa teknik tersendiri. Adapun teknik dalam penggunaan media boneka 
tangan menurut Musfiroh (2005: 148-149) adalah sebagai berikut. 
a) Jarak boneka tidak terlalu dekat dengan mulut pencerita. 
b) Kedua tangan harus lentur memainkan boneka, adakalanya melakukan 
gerakan secara bersama-sama (karena sedang angkat bicara) ada kalanya 
diam (karena menunggu giliran bicara). 
c) Antara gerakan boneka dengan suara tokoh harus sinkron. Untuk itu guru 
harus hafal karakter suara dan sifat masing-masing boneka. Dalam hal ini 
guru dituntut memiliki sekurang-kurangnya dua karakter suara (untuk tokoh 
tua-muda atau laki-laki dan perempuan). 
d) Sedapat mungkin selipkan nyanyian dalam cerita melalui perilaku tokoh. 
Ajak anak-anak menyanyikan lagu tersebut bersama tokoh cerita. 
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e) Selipkan beberapa pernyataan non-cerita sebagai pengisi cerita, sekaligus 
strategi pelibatan anak. “Boleh ngga kita membunuh hewan, Anak-anak?”. 
f) Lakukan improvisasi melalui tokoh dengan melakukan interaksi langsung 
dengan anak seperti: “Mas Tono saja tidak nakal kok, Cil!” (Tono adalah 
nama anak di kelas) 
g) Tutup cerita dengan membuat simpulan dan ajukan pertanyaan cerita yang 
berfungsi sebagai latihan bagi anak. Hasil latihan ini sekaligus dapat 
berfungsi sebagai masukan bagi guru tentang kemampuan pemahaman 
siswa. 
h) Sesekali apabila cerita tidak dilakukan di panggung boneka, dekatkan 
boneka tangan pada anak yang tampak terpesona atau sebaliknya. 
i) Untuk meningkatkan kualitas cerita dan performansi cerita, guru dapat 
menyiapkan panggung boneka. Panggung boneka dapat dibuat permanen 
dari kayu, dapat pula memanfaatkan sarana yang ada. 
Bercerita dengan menggunakan media boneka tangan, juga perlu 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut ini. 
a) Bentuk 
Media boneka tangan perlu dibedakan tampilan boneka antara tokoh laki-
laki dan perempuan, tua dan muda. Berilah tampilan yang membedakan peran 
tersebut seperti rambut gondrong untuk penjahat, peci untuk bapak, topi untuk 
anak, konde untuk ibu-ibu dan aksesoris untuk tokoh remaja (Musfiroh, 2005: 
180). 
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b) Properti 
Properti merupakan benda atau pakaian yang berguna untuk membantu 
akting permainan sebagai contoh yaitu sayap pada tokoh bidadari. 
c) Aksesoris 
Aksesoris yaitu pakaian yang melengkapi bagian-bagian busana yang 
bukan pakaian dasar, busana tubuh, busana kaki, dan busana kepala. Pakaian 
ini ditambahkan demi efek dekoratif, demi karakter atau tujuan-tujuan lain. 
misalnya: kaos tangan,perhiasan, ikat pinggang dan lain-lain. 
d) Suara 
Bunyi-bunyi memiliki arti penting dalam cerita karena memberikan 
gambaran sebuah peristiwa, memberikan informasi tokoh fable apa yang 
sedang berbicara dan bagaimana tokoh memulai berbicara. Bunyi-bunyi itu 
harus dihadirkan dalam cerita. Kehadirannya membuat cerita semakin dramatis 
dan menarik. 
Selain menguasai berbagai suara binatang, guru juga perlu dapat 
menampilkan berbagai karakter suara. Karakter suara dalam arti ini tidak hanya 
mencakup fitur (ciri) identitas tokoh seperti usia, jenis kelamin dan sifat namun 
juga karakter suara untuk fungsi bahasa tertentu (Musfiroh, 2005: 162-164).  
e) Perilaku 
Karakter cerita mengacu pada dua pengertian yaitu tokoh-tokoh cerita yang 
ditampilkan dan sifat tokoh yang meliputi sikap, ketertarikan, keinginan, emosi 
dan prinsip moral yang dimiliki tokoh Stanton, 1973 yang dikutip dalam 
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Musfiroh, 2005: 131). Dengan demikian karakter cerita meliputi tokoh atau 
pelaku cerita dan juga perwatakannya. 
Menghayati karakter tokoh membutuhkan latihan, karena hal itu 
mendukung penampilan guru dalam bercerita. Penghayatan menentukan 
karakteristik suara para tokoh  dan karakteristik suara tersebut mempengaruhi 
interpretasi dan pemahaman anak sebagai pendengarnya. Karakter tokoh 
memiliki karakteristik suara yang mudah dikenali. Emosi, perasaan dan 
perilaku tokoh terekspresikan dalam nada, volume, intonasi dan warna 
suaranya, begitu pula sebaliknya. Dari sinilah penghayatan terhadap karakter 
suara menjadi sebuah keharusan (Musfiroh, 2005: 131-132).   
f) Warna 
Warna yang digunakan dalam boneka hendaknya menggunakan warna yang 
mencolok. Berikan pakaian pada boneka dengan warna yang menarik anak, 
seperti merah, biru, kuning atau hijau (Musfiroh, 2005:180). 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bercerita dengan 
media boneka tangan dengan memperhatikan hal-hal seperti bentuk, properti, 
aksesoris, suara, perilaku dan warna akan menghidupakn cerita yang 
disampaikan oleh guru.  
E. Hasil Penelitian yang Relevan 
Untuk mendukung penelitian ini, berikut dikemukakan hasil penelitian 
terdahulu yang berhubungan dengan penelitian ini. 
1. Penelitian Yunita Dwi Ernawati (2014) dengan judul “Peningkatan 
Kemampuan Menyimak Melalui Cerita dengan Boneka Pada Anak 
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Kelompok  A TK Aisyiyah Bustanul Athfal Baleharjo”. Hasil penelitian 
tersebut antara lain. 
a. Adanya peningkatan keterampilan menyimak anak Kelompok A TK 
Aisyiyah Bustanul Athfal Baleharjo melalui penggunaan media boneka. 
b. Setelah adanya tindakan Siklus I kemampuan menyimak kriteria 
berkembang sangat baik menjadi 5 anak (33%) dan pada Siklus II kriteria 
berkembang sangat baik meningkat menjadi  12 anak (80%). 
2. Penelitian Titik Nur Istiqomah (2015) dengan judul “Pengaruh Penggunaan 
Media Boneka Tangan Terhadap Kemampuan Menyimak Dongeng Siswa 
Kelas 2 SD Negeri Kotagede 3 Yogyakarta”. Hasil penelitian tersebut 
antara lain. 
a. Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media boneka tangan 
terhadap kemampuan menyimak dongeng siswa kelas 2 SD Negeri 
Kotagede 3 Yogyakarta. 
b. Hasil perhitungan uji-t diperoleh nilai t hitung (2,612) > t tabel (2,021), 
serta nilai sig (0,012) < 0,05. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, t hitung 
> t tabel dan sig < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
yang signifikan hasil posttest kelompok eksperimen dengan kelompok 
kontrol. Hal tersebut juga ditunjukkan dari nilai rata-rata hasil posttest yaitu 
kelompok eksperimen sebesar 91,82 dan kelompok kontrol sebesar 84,22. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Yunita Dwi Ernawati terletak 
pada subjek yang akan diteliti yaitu pada anak TK sedangkan pada penelitian 
ini subjek yang akan diteliti adalah siswa kelas 2 SD. Selain itu. Boneka yang 
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digunakan pada penelitian Yunita Dwi Ernawati bermacam-macam diantaranya 
boneka jari, boneka tangan dan boneka gagang, sedangkan pada penelitian ini 
hanya menggunakan boneka tangan. 
Selanjutnya, perbedaan penelitian ini dengan penelitian Titik Nur Istiqomah 
terletak pada jenis penelitian yang dilakukan yaitu penelitian eksperimen, 
sedangkan pada penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Selain itu 
fokus yang diteliti pada penelitian Titik Nur Istiqomah adalah menyimak cerita, 
sedangkan pada penelitian ini, fokus pada keterampilan menyimak yang 
terdapat pada Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) yang 
sesuai dengan silabus SD kelas 2. 
F. Kerangka Pikir 
Menyimak merupakan proses mendengarkan lambang-lambang lisan untuk 
memperoleh informasi dari pembicara. Kegiatan menyimak merupakan salah 
satu keterampilan berbahasa yang paling mendasar. Maka dari itu kegiatan 
menyimak perlu ditingkatkan sejak dini.  
Media pembelajaran adalah sarana atau alat yang dapat mempermudah 
siswa dalam memahami pesan yang ingin disampaikan oleh guru untuk 
meningkatkan kegiatan proses belajar mengajar. Media pembelajaran juga 
bermanfaat untuk membantu dalam proses pembelajaran terutama untuk 
meningkatkan perhatian siswa, membantu siswa dalam memahami 
pembelajaran melalui benda konkret dan meningkatkan minat serta aktivitas 
siswa melalui penggunaan media pembelajaran. Salah satu media yang dapat 
meningkatkan minat serta motivasi siswa adalah media boneka tangan. 
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Boneka merupakan benda tiruan baik berbentuk manusia maupun hewan. 
Jenis-jenis boneka antara lain: boneka tangan, boneka jari, boneka tongkat, dan 
boneka bayang-bayang. Melalui penggunaan media boneka tangan diharapkan 
dapat meningkatkan motivasi dan minat siswa  selain itu juga diharapkan siswa 
dapat tertarik menyimak pembelajaran yang disampaikan guru melalui 
penggunaan media boneka tangan. 
Berdasarkan paparan di atas, maka alur kerangka pikir dalam penelitian ini 
dapat digambarkan sebagai berikut. 
 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 
G. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kajian pustaka, penelitian yang relevan dan kerangka berpikir 
di atas, pertanyaan penelitiannya adalah “Bagaimana meningkatkan 
keterampilan menyimak melalui media boneka tangan di kelas 2 SD Negeri 
Banjaran Kulon Progo?” 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian Tindakan 
Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah desain 
penelitian milik Kemmis & McTaggart (1988) yang dikutip dalam Kurniasih, 
(2014: 29). Pada desain penelitian model Kemmis dan McTaggart terdapat 
empat tahapan penelitian tindakan yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan 
dan refleksi. Pada proses proses penelitian ini, juga ada tahapan observasi 
yang menjadi satu rangkaian kegiatan yang berkelanjutan, agar apabila ada 
perbaikan bisa diterapkan pada siklus berikutnya.  
 
Gambar 2. Bagan Siklus Penelitian Tindakan Kelas oleh Kemmis dan 
McTaggart dalam Kurniasih, (2014: 29) 
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B. Waktu Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Desember 2017 sampai 
dengan bulan Maret 2018.  
C. Deskripsi Tempat Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SD Negeri Banjaran Kulon 
Progo. Sekolah tersebut secara geografis terletak di Banjaran, Hargomulyo, 
Kokap, Kulon Progo, Provinsi D.I.Yogyakarta. Penelitian dilaksanakan pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas 2. 
D. Subjek dan Karakteristiknya 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 2 SD Negeri Banjaran, Kulon 
Progo, yang berjumlah 9 siswa. Siswa tersebut terdiri dari tujuh siswa laki-laki 
dan 2 siswa perempuan. Tingkat perkembangan kognitif siswa kelas 2 
menurut Piaget yang dikutip dalam (Dirman, 2014: 41-42) masuk ke dalam 
tahap operasional konkrit yaitu segala sesuatu dipahami sebagaimana yang 
tampak saja atau kenyataan yang mereka alami, selain itu juga belum bisa 
berpikir abstrak selain itu dalam pemahaman konsep masih terikat ada proses 
mengalami sendiri. 
E. Skenario Tindakan 
Pada penelitian ini menggunakan empat tahapan tindakan. Skenario 
tindakan tersebut antara lain perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. 
Berikut ini merupakan deskripsi dari skenario yang akan dilakukan. 
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1. Perencanaan  
Pada tahap ini peneliti bekerjasama dengan guru untuk membuat skenario 
pembelajaran atau rencana pelaksanaan pembelajaran untuk materi menyimak. 
Instrumen yang perlu disiapkan yaitu pedoman observasi kegiatan menyimak 
siswa serta mempersiapkan perangkat tindakan yaitu media boneka tangan 
yang akan digunakan. Perencanaan yang dibuat masih bersifat fleksibel dan 
terbuka terhadap perubahan dalam pelaksanaannya.  
2. Tindakan 
Pada tahap ini guru/ peneliti melaksanakan tindakan sesuai dengan 
skenario yang telah dibuat dan perangkat yang telah disiapkan. Dalam 
pelaksanaan tindakan, dilakukan dengan fleksibel dan terbuka berarti 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran tidak harus terpaku sepenuhnya pada RPP, 
akan tetapi kegiatan pembelajaran dapat dilakukan perubahan-perubahan yang 
sekiranya diperlukan. 
3. Observasi 
Observasi atau pengamatan merupakan upaya mengamati pelaksanakan 
tindakan. Selama pelaksanaan tindakan ini, observasi kejadian dapat dilakukan 
oleh peneliti atau teman sejawat yang membantunya. Pengamatan terhadap 
proses tindakan yang dilaksanakan, dilakukan untuk mendokumentasikan 
pengaruh tindakan yang berorientasi pada masa yang akan datang, yaitu 
kegiatan selanjutnya. Selain itu juga digunakan sebagai dasar untuk kegiatan 
refleksi yang lebih kritis.  
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Semua hal tersebut dicatat dalam kegiatan pengamatan atau observasi 
yang terencana secara fleksibel dan terbuka. Untuk mengetahui apakah proses 
pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan skenario yang telah disusun 
bersama, perlu dilakukan evaluasi. Selain itu juga bertujuan untuk mengetahui 
tingkat ketercapaian sasaran pembelajaran yang diharapkan. 
4. Refleksi  
Refleksi merupakan merupakan pengkajian terhadap keberhasilan dan 
kegagalan dalam mencapai tujuan sementara dan untuk menentukan tindak 
lanjut dalam rangka mencapai tujuan akhir. Dalam tahap refleksi, keputusan 
perlu didiskusikan denganseluruh personal yang terlibat dalam penelitian. 
Dalam tahap ini tindakan pada siklus kedua atau seterusnya mulai dirancang 
dan ditetapkan. Rencana tindak lanjut diputuskan jika hasi dari siklus pertama 
belum memuaskan dan berdasarkan refleksi ditemukan hal-hal yang masih 
dapat dibenahi/ ditingkatkan. Jika hasil keterampilan menyimak pada siklus 
pertama belum mencapai indikator keberhasilan, maka dilanjutkan dengan 
siklus berikutnya dengan melakukan perbaikan-perbaikan. 
F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan sebagai dasar dalam menetapkan alternatif 
tindakan dan melakukan refleksi. Teknik pengumpulan data yang akan 
digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah observasi dan tes 
menyimak. 
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a. Observasi  
Nurgiyantoro (2010: 93) mengemukakan pengamatan (observasi) 
merupakan cara untuk mendapatkan informasi dengan cara mengamati objek 
secara cermat dan terencana. Pengamatan dilakukan secara langsung dan 
sistematis dengan mendasarkan diri pada rambu-rambu tertentu. Dalam hal ini 
peneliti menggunakan pedoman observasi kegiatan menyimak siswa dalam 
kegiatan pembelajaran.  
b. Tes Menyimak 
Arikunto (2012: 67) berpendapat bahwa tes merupakan alat atau prosedur 
yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, 
dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan. Teknik ini digunakan 
untuk menguji subjek agar mendapatkan data tentang hasil belajar siswa. Data 
ini berupa hasil tes menyimak siswa. Pada penelitian ini tes yang akan 
digunakan dalam bentuk isian singkat dan esai yang disesuaikan dengan 
karakteristik dan perkembangan kognitif siswa kelas 2. 
Menurut Djiwandono, (2008: 93) tingkat keberhasilan keseluruhan 
program pembelajaran diperoleh dengan membandingkan hasil tes sumatif 
pada akhir program pembelajaran (postes) dengan hasil tes serupa yang telah 
diselenggarakan pada awal penyelenggaraan program pembelajaran (pretes). 
Pada penelitian ini pretes dilakukan setelah guru melakukan pembelajaran, 
yakni bercerita dongeng tanpa menggunakan media boneka tangan, sedangkan 
postes dilakukan setelah guru bercerita dongeng dengan menggunakan media 
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boneka tangan. Kemudian membandingkan hasil pretes dengan postes yang 
telah dilakukan. 
2. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian dikembangkan sesuai dengan objek penelitian yang 
akan diukur atau diteliti. Instrumen penelitian dibagi menjadi dua yaitu tes dan 
non tes (Mulyatiningsih, 2012: 66). 
Pada penelitian ini instrumen yang digunakan mengacu pada teknik 
pengumpulan data yang akan digunakan. Maka dari itu instrumen penelitian 
yang akan digunakan adalah observasi dan tes menyimak. 
a. Observasi 
Dalam mengobservasi, digunakan pedoman observasi sebagai instrumen. 
Kurniasih, dkk (2014: 40) mengemukakan bahwa data dikumpulkan dengan 
menggunakan lembar observasi yang berkaitan dengan aktivitas atau suatu 
proses tertentu dalam penelitian. Hasil pengamatan ini akan membantu dalam 
menentukan tahap berikutnya.  
Perumusan pedoman observasi ini, mengacu pada proses menyimak yang 
dikemukakan oleh Logan, 1972 dan Loban, 1969 yang dikutip dalam 
(Tarigan, 2008: 63-64). Kemudian aspek pada proses menyimak 
dikembangkan menjadi beberapa indikator. Berikut ini tersaji kisi-kisi 
pedoman observasi siswa dalam pembelajaran menyimak. 
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Tabel 1. Kisi-kisi Pedoman Observasi Aktivitas Siswa dalam 
Pembelajaran Keterampilan Menyimak 
No. Aspek yang Diamati Indikator 
1. Mendengar a) Melihat ke arah pembicara 
b) Posisi duduk tenang dan 
mendengarkan pembicara 
c) Ekspresi wajah antusias mengikuti 
cerita hingga akhir 
2. Memahami a) Mampu menyebutkan tokoh-tokoh 
yang berperan dalam cerita 
b) Menjelaskan peristiwa yang terjadi 
dalam cerita 
3. Menginterpretasi a) Menjelaskan alur cerita secara runtut 
b) Mampu menceritakan kembali cerita 
yang didengarnya dengan benar dan 
runtut 
4. Mengevaluasi Mampu membedakan sifat yang baik dan 
yang tidak baik pada tokoh dalam cerita 
5. Menanggapi  Memberikan pendapat mengenai tokoh 
atau peristiwa maupun isi cerita yang telah 
didengarnya 
 
b. Tes Menyimak 
Tes digunakan untuk mengukur kemampuan/kompetensi terutama untuk 
mengukur kemampuan kognitif. Tes menyimak dilakukan pada penelitian ini 
dengan cara memberikan soal-soal kepada siswa yang didasarkan pada wacana 
yang telah disimaknya. Tes menyimak yang dilakukan terdiri dari pretes dan 
postes. Soal yang dibuat mengacu pada Standar Kompetensi (SK) dan 
Kompetensi Dasar (KD) yang kemudian diturunkan menjadi indikator-
indikator dalam perumusan soal-soal. Berikut ini disajikan kisi-kisi tes 
keterampilan menyimak. 
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Tabel 2. Kisi-kisi Tes Keterampilan Menyimak 
Standar 
Kompetensi 
Kompetensi 
Dasar 
Indikator 
Ranah 
Kognitif 
No. Soal 
Bentuk 
Soal 
Pre 
tes 
Pos 
tes 
Mendengar-
kan  
5. Memahami 
pesan pendek 
dan dongeng 
yang 
dilisankan 
5.1 
Menyampai-
kan pesan 
pendek yang 
didengarnya 
kepada orang 
lain 
5.1.1 C1 1 3 
Isian 
singkat 
5.1.2 C2 2 5 
Isian 
singkat 
5.1.3 C1 3 1 
Isian 
singkat 
5.1.4 C2 4 2 
Isian 
singkat 
5.1.5 C3 5 4 
Isian 
singkat 
5.1.6 C2 1 1 Esai 
5.2 
Menceritakan 
kembali isi 
dongeng yang 
di dengarnya 
5.2.1 C1 1 3 
Isian 
singkat 
5.2.2 C2 2 1 
Isian 
singkat 
5.2.3 C1 3 5 
Isian 
singkat 
5.2.4 C1 4 2 
Isian 
singkat 
5.2.5 C3 5 4 
Isian 
singkat 
5.2.6 C2 1 1 Esai 
 
G. Kriteria Keberhasilan Penelitian 
Kriteria keberhasilan keterampilan menyimak siswa dilakukan dengan 
membandingkan hasil tes sebelum tindakan dengan sesudah tindakan. 
Nurgiyantoro (2017: 33) mengemukakan bahwa jika rata-rata peserta didik 
mencapai tingkat penguasaan (minimal 75%), kegiatan pembelajaran yang 
diselenggarakan dinyatakan efektif. Maka dari itu, penelitian ini dinyatakan 
berhasil jika 75% dari jumlah siswa dapat mencapai kriteria ketuntasan 
minimum kelas yaitu 71.  Apabila kriteria tersebut terpenuhi, maka siklus 
penelitian berhenti dan dinyatakan berhasil. 
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H. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini adalah teknik analisis kualitatif dan 
kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk menganalisis hasil observasi 
sedangkan analisis kuantitatif pada penelitian ini digunakan untuk menghitung 
rerata tingkat keterampilan menyimak siswa serta persentase dalam proses 
menyimak setiap siklus. Data yang dihitung adalah menghitung nilai rata-rata 
kelas dalam menyimak menggunakan media boneka tangan pada siklus I, dan 
siklus II. Berikut ini rumus mencari rata-rata (mean) data tunggal yang 
dikemukakan Sudijono (2012: 81). 
Mx = 
  
 
 
Keterangan : 
Mx : rata-rata 
∑x : jumlah nilai semua siswa 
N : jumlah siswa 
Presentase = 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Pra Siklus 
Pada tahap pra siklus, peneliti mengamati kegiatan pembelajaran Bahasa 
Indonesia dengan materi dongeng pada siswa kelas 2 SD Negeri Banjaran. 
Pengamatan ini dilakukan untuk melihat aktivitas dan hasil belajar selama 
pembelajaran Bahasa Indonesia terutama materi tentang dongeng. Melalui 
pengamatan akan diperoleh gambaran tentang aktivitas siswa dan guru selama 
pembelajaran berlangsung. Kemudian apabila hasil belajar pada pra siklus belum 
menunjukkan indikator keberhasilan, maka pada penelitian ini akan diadakan 
perbaikan pada siklus I. 
Pengamatan ini telah dilakukan pada hari Selasa, 12 Desember 2017 di kelas 2 
SD Negeri Banjaran. Pengamatan dilakukan untuk mengetahui aktivitas siswa 
selama pembelajaran berlangsung. Selain itu juga untuk mengamati proses 
pembelajaran yang disampaikan guru tentang dongeng. Adapun langkah 
pembelajaran yang dilaksanakan guru sebagai berikut ini. 
a. Guru membuka dengan salam 
b. Guru mengawali pelajaran dengan berdoa bersama-sama 
c. Guru menanyakan kehadiran siswa 
d. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya jawab mengenai dongeng yang 
pernah didengar 
e. Guru membacakan cerita dongeng yang berjudul “Si Kintan” 
f. Guru bertanya jawa pada siswa mengenai kosa kata yang belum dimengerti 
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g. Guru memberikan tugas pada siswa untuk menuliskan kembali cerita yang 
didengar dengan menggunakan bahasanya sendiri 
h. Guru meminta siswa untuk maju membacakan cerita yang telah ditulis siswa 
i. Guru membagkan soal evaluasi 
j. Guru membahas soal evaluasi bersama-sama 
k. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa dan diakhiri dengan salam. 
Berdasarkan langkah pembelajaran di atas, dapat diketahui bahwa guru 
menyampaikan pembelajaran dengan metode ceramah tanpa menggunakan media 
yang mendukung. Selama pembelajaran berlangsung terlihat terlihat 3 siswa 
duduk tenang dan mendengarkan guru, 3 siswa yang lain sering meletakkan 
kepalanya di atas meja, 1 siswa terlihat melamun dan 2 siswa lainnya berbicara 
sendiri saat guru sedang membacakan dongeng di depan kelas. 
Selain hasil pengamatan selama proses pembelajaran di atas, diperoleh juga 
data hasil belajar siswa. Berdasarkan  data yang diperoleh, hanya 2 siswa yang 
mencapai KKM dengan hasil rata-rata kelas 57,2. Berikut ini tersaji tabel hasil 
belajar pada kondisi awal (Pra Siklus). 
Tabel 3. Hasil Belajar pada Kondisi Awal (Pra Siklus) 
Jumlah 
Siswa 
Kriteria Ketuntasan Minimal 
71 
Persentase 
Ketuntasan Nilai 
Rata-rata 
Tuntas 
Belum 
Tuntas 
Tuntas 
Belum 
Tuntas 
9 2 7 22,2% 77,8% 57,2 
 
Berdasarkan tabel di atas terlihat dari 9 siswa, 7 siswa kelas 2 SD Negeri 
Banjaran belum tuntas dari KKM yaitu 71 dengan presentase 77,8%. Selain itu, 
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nilai rata-rata siswa juga masih tergolong rendah karena nilai rata-rata kelas belum 
mencapai nilai KKM. Untuk itu perlu dilakukan tindakan agar para siswa 
mendapat nilai minimal setara dengan KKM.  
Berdasarkan data yang diperoleh di atas, dapat dikatakan bahwa keterampilan 
menyimak dongeng siswa kelas 2 SD Negeri Banjaran masih rendah. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil tes dimana lebih dari 77,8% siswa masih dibawah KKM. 
Maka dari itu dapat dikatakan bahwa hal ini jauh dari indikator keberhasilan yang 
ditentukan oleh peneliti yaitu 75% siswa dapat setara atau melebihi nilai KKM. 
Selanjutnya peneliti akan melakukan tindakan pada siklus I dengan menggunakan 
media boneka tangan agar dapat mencapai indikator keberhasilan. 
2. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Berdasarkan data yang diperoleh pada pra tindakan, peneliti merancang proses 
pembelajaran. Data  yang diperoleh pada pra tindakan akan digunakan sebagai 
acuan dalam menentukan proses pembelajaran yang akan dilaksanakan pada 
siklus I. Tindakan pada siklus I bertujuan agar dapat meningkatnya keterampilan 
menyimak yang dilihat dari hasil observasi dan hasil belajar siswa kelas 2 SD 
Negeri Banjaran. Berikut ini dijelaskan tahapan proses pelaksanaan tindakan pada 
siklus I. 
a. Perencanaan Tindakan Siklus I 
1) Persiapan Guru 
Sebelum melakukan tindakan untuk meningkatkan keterampilan menyimak 
melalui media boneka tangan, terlebih dahulu peneliti dengan guru membuat 
kesepakatan. Kesepakan ini bertujuan untuk menentukan pembagian tugas pada 
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saat proses tindakan. Dari hasil kesepakatan tersebut, maka yang bertugas dalam 
melakukan tindakan atau melaksanakan pembelajaran adalah guru, sedangkan 
peneliti bertugas sebagai observer selama proses pembelajaran. 
2) Persiapan Bahan Pembelajaran 
Langkah selanjutnya setelah perencanaan yaitu membuat bahan pembelajaran. 
Pada tahap ini peneliti bersama guru menentukan tema yang mengacu pada 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Tema yang akan dilaksanakan 
pada siklus I adalah Hewan dan Tumbuhan dengan KD 5.1 Menyampaikan pesan 
pendek yang didengarnya kepada orang lain Kemudian peneliti bersama guru 
membuat Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) serta menyusun materi 
yang akan disampaikan. 
3) Persiapan Media Pembelajaran 
Media pembelajaran yang akan digunakan pada penelitian ini adalah media 
boneka tangan. Media boneka tangan yang akan digunakan menyesuaikan dengan 
tema serta materi dongeng yang akan disampaikan. Pada siklus I ini dongeng yang 
akan disampaikan yaitu dongeng yang berjudul “Serigala dan Kelinci Keras 
Kepala”. Maka dari itu peneliti menyiapkan boneka tangan yang  berbentuk 
serigala dan kelinci untuk menunjang proses pembelajaran. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Tindakan siklus I ini dilaksanakan dengan dua kali pertemuan. Pertemuan 
pertama dilaksanakan pada hari Kamis, 15 Februari 2018 dan pertemuan kedua 
dilaksanakan pada hari Senin, 19 Februari 2018. Tindakan pada pertemuan 
pertama dan kedua pada siklus I hampir sama, yang membedakan yaitu pada 
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pertemuan pertama guru tidak menggunakan media boneka tangan dan hanya 
membacakan dongengnya saja dan guru membagikan soal evaluasi (pretes). 
Sedangkan pada pertemuan kedua guru mendongeng dengan menggunakan media 
boneka tangan kemudian guru membagikan soal evaluasi (postes). Alokasi waktu 
yang diberikan masing-masing pertemuan yaitu dua jam pelajaran atau 2 x 35 
menit. 
1) Siklus I Pertemuan 1 
Sebelum pembelajaran dimulai, peneliti bersama guru mempersiapkan 
perangkat pembelajaran yang akan digunakan. Setelah persiapan selesai, guru 
mengawali pelajaran dengan salam dan doa, kemudian guru melakukan presensi 
kehadiran siswa. Setelah melakukan presensi, guru melakukan apresepsi dengan 
menanyakan “Dongeng apa yang pernah kalian dengar atau baca?” kemudian 
siswa pun menjawab “Timun Emas, Malin Kundang dan lain-lain…”. 
Guru mengawali kegiatan inti dengan menjelaskan mind maps mengenai 
unsur intrinsik cerita antara lain judul, tokoh, perwatakan, setting, dan nilai moral. 
Kemudian guru membacakan dongeng yang berjudul “Serigala dan Kelinci Keras 
Kepala” tanpa menggunakan media boneka tangan. Selama guru membacakan 
teks dongeng “Serigala dan Kelinci Keras Kepala” hanya terlihat 3 siswa yang 
mendengar secara seksama, sedangkan siswa yang lain ada yang meletakkan 
kepala di atas meja, berbicara sendiri dan bermain alat tulisnya. Setelah guru 
selesai membacakan dongeng, siswa dibagi menjadi dua kelompok besar untuk 
bermain ranting kata. Setelah kelompok dibagi rata oleh guru, siswa yang berada 
di barisan paling depan pada setiap kelompok maju ke depan untuk memperoleh 
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pertanyaan. Kemudian siswa kembali ke barisannya masing-masing dan 
membisikkan pertanyaan pada temannya hingga barisan paling belakang, setelah 
itu siswa paling belakang maju ke depan menyampaikan pertanyaan yang 
dibisikkan tadi dan menjawabnya sekaligus. Setelah bermain ranting kata, siswa 
kemudian mengerjakan soal pretes. Selama mengerjakan soal pretes para siswa 
banyak yang bertanya pada guru cara mengerjakannya. Setelah selesai 
mengerjakan soal, jawaban dan soal dikumpulkan pada guru. 
Pada kegiatan penutup, siswa bersama guru melakukan refleksi tentang apa 
yang dipelajari hari ini. Guru menyampaikan pada pertemuan selanjutnya masih 
akan menceritakan dongeng “Serigala dan Kelinci Keras Kepala”. Setelah itu guru 
menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 
2) Siklus I Pertemuan 2 
Pada pertemuan kedua ini, guru mengawali pembelajaran dengan salam dan 
berdoa. Kemudian guru melakukan presensi dan melakukan apersepsi dengan 
menanyakan “Apakah kalian masih ingat cerita Serigala dan Kelinci Keras Kepala 
yang Bapak bacakan kemarin?”, para siswa ada yang menjawa “Masih ingat Pak” 
ada juga yang menjawab “Lupa Pak”. 
Pada kegiatan inti guru mengawali dengan bercerita dongeng menggunakan 
media boneka tangan, tanpa membaca teks dongeng. Kemudian setelah selesai 
menceritakan dongeng, guru membagi siswa ke dalam dua kelompok besar untuk 
bermain ranting kata. Setelah itu seperti pada pertemuan pertama, siswa yang 
berada di paling depan barisan maju untuk memperoleh pertanyaan, kemudian 
siswa kembali ke barisan untuk merantingkan pertanyaan dengan cara 
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membisikkan dengan siswa yang ada di belakangnya secara bergantian hingga 
siswa paling belakang. Setelah itu siswa paling belakang maju untuk 
menyampaikan pertanyaan yang ia dengar dan menjawabnya sekaligus. 
Setelah bermain ranting kata siswa diberikan soal postes mengenai dongeng 
yang telah diperdengarkan. Siswa kemudian mengerjakan soal tes secara individu. 
Setelah selesai soal dan jawaban dikumpulkan kepada guru. 
Pada bagian penutup pembelajaran, guru bersama siswa melakukan refleksi 
bersama mengenai apa yang telah dipelajari pada hari ini. Setelah melakukan 
refleksi, guru menyampiakan pesan moral yang terkandung pada dongeng, agar 
siswa tidak menirunya dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian guru menutup 
pelajaran dengan mengucapkan salam. 
c. Observasi Tindakan Siklus I 
Observasi dilaksanakan untuk mengamati proses pembelajaran di kelas 
terutama aktivitas siswa dalam menyimak dongeng. Peneliti menggunakan 
pedoman observasi selama proses pengamatan. Hasil observasi ini sebagai acuan 
dalam kegiatan refleksi untuk perbaikan dalam siklus berikutnya. 
Pada siklus I ini terdiri dari dua kali pertemuan. Pada pertemuan pertama 
peneliti mengamati aktivitas siswa ketika guru bercerita dongeng tanpa 
menggunakan media boneka tangan dan guru hanya membacakan teks dongeng. 
Berikut ini disajikan tabel hasil pengamatan siklus I pertemuan pertama. 
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Tabel 4. Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus I Pertemuan 1 
No. Aspek yang Diamati 
Jumlah 
Siswa 
Persentase 
1. Mendengar   
 a) Melihat ke arah pembicara 5 55,6% 
 b) Posisi duduk tenang dan mendengarkan 
pembicara 
2 22,2% 
 c) Ekspresi wajah antusias mengikuti cerita 
hingga akhir 
2 22,2% 
2. Memahami   
 a) Mampu menyebutkan tokoh-tokoh yang 
berperan dalam cerita 
1 11,1% 
 b) Menjelaskan peristiwa yang terjadi dalam 
cerita 
1 11,1% 
3. Menginterpretasi   
 a) Menjelaskan alur cerita secara runtut 1 11,1% 
 b) Dapat menceritakan kembali cerita yang 
didengarnya dengan benar dan runtut 
1 11,1% 
4. Mengevaluasi    
 Mampu membedakan sifat yang baik dan yang 
tidak baik pada tokoh dalam cerita 
3 33,3% 
5. Menanggapi   
 Memberikan pendapat mengenai tokoh atau 
peristiwa maupun cerita yang telah didengarnya 
1 11,1% 
 
Berdasarkan hasil pengamatan di atas, proses menyimak cerita dongeng belum 
memuaskan. Pada aspek mendengar untuk indikator pertama hanya mencapai 
55,6%, sedangkan indikator kedua dan ketiga masing-masing hanya mencapai 
22,2%. Pada aspek memahami dan menginterpretasi dengan masing-masing kedua 
indikatornya hanya mencapai 11,1%. Sedangkan pada aspek mengevaluasi 
mencapai 33,3% dan untuk aspek menanggapi hanya mencapai 11,1%. 
Selama pembelajaran, peneliti mengamati aktivitas siswa ketika guru 
membacakan cerita dongeng dan terlihat 2 siswa meletakkan kepala di atas meja, 
kemudian 2 siswa lain saling berbicara sendiri ketika di kelas, dan 3 siswa lainnya 
terlihat kurang antusias dalam menyimak cerita. Hal ini terjadi dikarenakan guru 
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hanya membacakan cerita dongeng saja tanpa menggunakan media boneka 
tangan, sehingga pembelajaran menjadi kurang menarik dan membuat siswa 
mudah bosan.  
Pada pertemuan kedua ini, peneliti mengamati aktivitas siswa selama guru 
mendongeng dengan menggunakan boneka tangan. Pada saat guru mendongeng 
dengan boneka tangan, para siswa terlihat lebih antusias mendengarkan cerita dan 
ingin sekali mencoba menggunakan media boneka tangan tersebut. Hal ini juga 
terlihat pada hasil pengamatan dimana proses menyimak selama pembelajaran 
meningkat. Berikut ini adalah tabel hasil pengamatan pada pertemuan kedua. 
Tabel 5. Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus I Pertemuan 2 
No. Aspek yang Diamati 
Jumlah 
Siswa 
Persentase 
1. Mendengar   
 a) Melihat ke arah pembicara 6 66,7% 
 b) Posisi duduk tenang dan mendengarkan 
pembicara 
5 55,6% 
 c) Ekspresi wajah antusias mengikuti cerita 
hingga akhir 
5 55,6% 
2. Memahami   
 a) Mampu menyebutkan tokoh-tokoh yang 
berperan dalam cerita 
3 33,3% 
 b) Menjelaskan peristiwa yang terjadi dalam 
cerita 
3 33,3% 
3. Menginterpretasi   
 a) Menjelaskan alur cerita secara runtut 3 33,3% 
 b) Dapat menceritakan kembali cerita yang 
didengarnya dengan benar dan runtut 
3 33,3% 
4. Mengevaluasi    
 Mampu membedakan sifat yang baik dan yang 
tidak baik pada tokoh dalam cerita 
4 44,4% 
5. Menanggapi   
 Memberikan pendapat mengenai tokoh atau 
peristiwa maupun cerita yang telah didengarnya 
3 33,3% 
 
63 
 
Berdasarkan hasil pengamatan di atas terlihat bahwa terjadi peningkatan 
selama proses menyimak. Pada aspek mendengar untuk indikator pertama 
mencapai 66,7%, sedangkan indikator kedua dan ketiga masing-masing mencapai 
55,6%. Kemudian untuk aspek memahami kedua indikatornya masing-masing 
mencapai 33,3%. Untuk aspek menginterpretasi, kedua indikatornya masing-
masing juga mencapai 33,3%. Kemudian aspek mengevaluasi mencapai 44,4% 
dan untuk aspek menanggapi mencapai 33,3%.  
Proses menyimak dengan menggunakan media boneka tangan telah 
mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukkan melalui perbandingan hasil 
pengamatan pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua. Berikut ini disajikan 
tabel perbandingan hasil pengamatan proses menyimak pada siklus I. 
Tabel 6. Perbandingan Hasil Pengamatan Proses Menyimak Siklus I 
No Aspek yang Diamati 
Pertemuan 
1 2 
1. Mendengar   
 a) Melihat ke arah pembicara 55,6% 66,7% 
 b) Posisi duduk tenang dan mendengarkan 
pembicara 
22,2% 55,6% 
 c) Ekspresi wajah antusias mengikuti cerita hingga 
akhir 
22,2% 55,6% 
2. Memahami   
 a) Mampu menyebutkan tokoh-tokoh yang 
berperan dalam cerita 
11,1% 33,3% 
 b) Menjelaskan peristiwa yang terjadi dalam cerita 11,1% 33,3% 
3. Menginterpretasi   
 a) Menjelaskan alur cerita secara runtut 11,1% 33,3% 
 b) Dapat menceritakan kembali cerita yang 
didengarnya dengan benar dan runtut 
11,1% 33,3% 
4. Mengevaluasi    
 Mampu membedakan sifat yang baik dan yang tidak 
baik pada tokoh dalam cerita 
33,3% 44,4% 
5. Menanggapi   
 Memberikan pendapat mengenai tokoh atau peristiwa 
maupun cerita yang telah didengarnya 
11,1% 33,3% 
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Berdasarkan tabel perbandingan proses menyimak di atas dapat diketahui 
bahwa telah terjadi peningkatan pada setiap aspek beserta indikatornya. Pada 
aspek mendengar untuk indikator pertama meningkat sebesar 11,1%, kemudian 
untuk indikator kedua dan ketiga masing-masing meningkat sebesar 33,4%. 
Aspek memahami juga mengalami peningkatan dimana pada indikator pertama 
dan kedua telah mengalami peningkatan masing-masing sebesar 22,2%. 
Kemudian untuk aspek menginterpretasi kedua indikatornya juga telah mengalami 
peningkatan masing-masing sebesar 22,2%. Selanjutnya adalah aspek 
mengevaluasi dimana indikatornya juga telah mengalami peningkatan sebesar 
11,1%. Kemuadian aspek terakhir yaitu menanggapi juga mengalami peningatan 
sebesar 22,2%. 
d. Hasil Tindakan Siklus I 
Selain mengamati proses pembelajaran siswa di kelas, siswa juga mengerjakan 
soal evaluasi di setiap pertemuan. Tes ini bertujuan untuk mengetahui seberapa 
banyak siswa memperoleh informasi saat proses menyimak cerita. Pada 
pertemuan pertama siswa mengerjakan soal pretes, sedangkan pertemuan kedua 
siswa mengerjakan soal postes. Berikut ini disajikan hasil pretes dan postes pada 
siklus I. 
Tabel 7. Hasil Pretes Siklus I Pertemuan 1 
Jumlah 
Siswa 
Kriteria Ketuntasan Minimal 
71 
Persentase 
Ketuntasan Nilai 
Rata-rata 
Tuntas Belum Tuntas Tuntas 
Belum 
Tuntas 
9 0 9 0% 100% 51,1 
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Berdasarkan hasil pretes di atas terlihat bahwa seluruh siswa kelas 2 SD 
Negeri Banjaran yang berjumlah 9 siswa belum tuntas KKM dengan persentase 
mencapai 100%. Selain itu hasil nilai rata-rata kelas hanya 51,1. Hal ini dapat 
dikatakan bahwa hasil tes tersebut belum mencapai indikator keberhasilan. 
Namun hasil tersebut berbeda dengan hasil postes pada pertemuan kedua dimana 
hasil postes pertemuan kedua lebih baik jika dibandingkan dengan prestes pada 
pertemuan pertama. Pada pertemuan kedua guru menggunakan media boneka 
tangan saat bercerita. Berikut ini telah tersaji tabel hasil postes pada pertemuan 
kedua. 
Tabel 8. Hasil Postes Siklus I Pertemuan 2 
Jumlah 
Siswa 
Kriteria Ketuntasan Minimal 
71 
Persentase 
Ketuntasan Nilai 
Rata-rata 
Tuntas Belum Tuntas Tuntas 
Belum 
Tuntas 
9 4 5 44,4% 55,6% 64,4 
 
Berdasarkan hasil postes di atas, terlihat bahwa dari 9 siswa, 4 siswa telah 
tuntas KKM dan 5 siswa lainnya belum tuntas KKM. Persentase siswa yang 
tuntas KKM mencapai 44,4% sedangkan persentase siswa yang belum tuntas 
KKM mencapai 55,6% dengan nilai rata-rata mencapai 64,4. Hasil tersebut jauh 
lebih baik jika dibandingkan dengan hasil pretes pada pertemuan pertama. 
Berdasarkan hasil di atas dapat dikatakan bahwa hasil tes meningkat melalui 
penggunaan media boneka tangan. Hasil tersebut berdasarkan pada perbandingan 
hasil tes pada pertemuan pertama dengan pertemuan kedua. Untuk lebih jelasnya, 
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berikut ini disajikan tabel perbandingan hasil tes pertemuan pertama (pretes) dan 
pertemuan kedua (postes) pada siklus I. 
Tabel 9. Perbandingan Hasil Tes pada Siklus I 
Siklus I 
Jumlah 
Siswa 
Kriteria Ketuntasan 
Minimal 
71 
Persentase 
Ketuntasan 
Nilai 
Rata-
rata 
Tuntas 
Belum 
Tuntas 
Tuntas 
Belum 
Tuntas 
Pretes  9 0 9 0% 100% 51,1 
Postes  9 4 5 44,4% 55,6% 64,4 
 
Hasil pada tabel di atas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan nilai rata-rata 
pada Siklus I. peningkatan nilai rata-rata tersebut sebesar 13,3 dari hasil pretes 
51,1 menjadi 64,4 pada hasil postes. Kemudian  jumlah siswa yang tuntas KKM 
meningkat menjadi 4 siswa dibandingkan pada pertemuan pertama dimana tidak 
ada siswa yang tuntas KKM. Kemudian persentase ketuntasan juga meningkat 
sebesar 44,4% dari 0% menjadi 44,4%. Kemudian untuk persentase siswa yang 
belum tuntas pada pertemuan pertama mencapai 100% kemudian turun menjadi 
55,6% pada pertemuan kedua. Meskipun telah mengalami peningkatan, namun 
hasil tersebut belum mencapai indicator keberhasilan yang ditetapkan yaitu 75% 
dari jumlah siswa memiliki nilai KKM ≥ 71. 
e. Refleksi Tindakan Siklus I 
Tahap selanjutnya dalam penelitian ini adalah tahap refleksi. Tahap refleksi 
digunakan untuk mengingat kembali proses tindakan yang telah dilakukan. Pada 
tahap ini peneliti bersama guru mendiskusikan hasil pengamatan selama tindakan 
berlangsung. Kekurangan yang ditemui selama proses tindakan, digunakan 
sebagai dasar penyusunan rencana tindakan pada siklus berikutnya. 
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Berdasarkan hasil siklus I, dapat disimpulkan bahwa keterampilan menyimak 
menggunakan media boneka tangan mengalami peningkatan. Berdasarkan hasil 
pretes dan postes, hasil tes siswa mengalami peningkatan. Pada hasil pretes nilai 
rata-rata siswa mencapai 51,1 dan pada hasil postes mengalami peningkatan 
menjadi 64,4. Kemudian siswa yang tuntas KKM meningkat sebesar 44,4% dari 
hasil pretes sebesar 0% kemudian pada hasil postes menjadi 44,4% . Meskipun 
telah mengalami peningkatan, hal tersebut masih belum mencapai indikator 
keberhasilan. 
Melalui hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, pada proses 
tindakan siklus I terdapat beberapa hambatan. Beberapa hambatan yang ditemui 
antara lain guru masih fokus pada teks bacaan saat mendongeng dengan 
menggunakan media boneka tangan. Selain itu, guru kurang jelas dalam 
menginstruksikan bagaimana cara mengerjakan soal, sehingga di tengah 
mengerjakan soal evaluasi, siswa banyak yang bertanya kepada guru.   
Berdasarkan hasil observasi dan hasil tes yang telah dilakukan maka 
diperlukan perbaikan-perbaikan guna pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan 
yang direncanakan. Adapun berbagai perbaikan yang perlu dilakukan antara lain 
sebagai berikut. 
a. Mempelajari dongeng dan jalan ceritanya terlebih dahulu agar selama 
mendongeng tidak bergantung pada teks bacaan, serta dapat menghidupkan 
dongeng yang diceritakan. 
b. Menjelaskan terlebih dahulu cara mengerjakan soal yang benar, agar pada saat 
proses mengerjakan tes, suasana kelas menjadi tenang dan kondusif. 
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3. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Siklus II merupakan tindak lanjut dari siklus I. Berdasarkan hasil tindakan 
pada siklus I, pada tahap ini adalah melakukan pelaksanaan pembelajaran dengan 
memperbaiki hambatan-hambatan yang terjadi pada siklus I agar pelaksanaan 
tindakan dapat sesuai dengan rencana yang telah dibuat. Siklus II bertujuan untuk 
memenuhi kriteria keberhasilan yaitu sekurang-kurangnya 75% dari jumlah siswa 
mendapatkan nilai KKM  ≥ 71. Pada Siklus II ini juga memiliki beberapa tahapan 
seperti pada siklus I diantaranya adalah perencanaan, pelaksanaan, observasi dan 
refleksi. Berikut ini dijelaskan dari tahap-tahapan pada siklus II. 
a. Perencanaan Tindakan Siklus II 
Perencanaan pada siklus II tidak jauh berbeda dengan siklus I. Adapun 
persiapan yang dilakukan pada siklus II antara lain sebagai berikut ini. 
1) Merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Pada tahap ini peneliti bersama guru menyusun RPP sesuai dengan tema yaitu 
Hewan dan Tumbuhan. Pada siklus II terdiri dari dua pertemuan. Alokasi waktu 
yang direncanakan pada tiap pertemuan yaitu dua jam pelajaran atau 2x35 menit.  
2) Mempersiapkan Bahan Pembelajaran 
Bahan pembelajaran yang disiapkan pada Siklus II ini disesuaikan dengan KD 
selanjutnya yaitu KD 5.2 Menceritakan kembali isi dongeng yang didengarnya. 
Dongeng yang akan disampaikan pada Siklus II ini adalah dongeng hewan yang 
berjudul “Singa dan Tikus”. 
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3) Mempersiapkan Media Pembelajaran 
Pada bagian ini peneliti menyiapkan media pembelajaran berupa boneka 
tangan. Boneka tangan yang akan dipakai pada Siklus II ini adalah boneka tangan 
berbentuk singa dan tikus. Hal ini menyesuaikan dengan cerita dongeng yang 
akan disampaikan. 
4) Melakukan Perbaikan Proses Pembelajaran 
Proses pembelajaran yang diperbaiki antara lain adalah penguasaan guru 
dalam menceritakan dongeng, agar guru tidak terlalu bergantung pada teks cerita. 
Kemudian selain itu adalah perbaikan dalam menyampaikan intruksi cara 
mengerjakan tes dengan benar agar selama pembelajaran berjalan dengan 
kondusif. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Pelaksanaan tindakan siklus II ini terdiri dari dua pertemuan. Pertemuan 
pertama dilaksanakan pada hari Rabu, 21 Februari 2018 dan untuk pertemuan 
kedua dilaksanakan pada hari Kamis, 22 Februari 2018. Teknis pelaksanaan siklus 
II hampir sama dengan siklus I. Pada pertemuan pertama guru tidak menggunakan 
media boneka tangan dan siswa mengerjakan soal pretes. Sedangkan pertemuan 
kedua guru menggunakan media boneka tangan dan siswa mengerjakan soal 
postes. Berikut ini dipaparkan tindakan pada pertemuan pertama dan kedua pada 
siklus II. 
1) Siklus II pertemuan 1 
Sebelum mengawali pembelajaran, peneliti bersama guru mempersiapkan 
perangkat yang digunakan dalam pembelajaran. Pada awal pembelajaran guru 
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membuka pelajaran dengan salam dan berdoa bersama dengan siswa. Setelah itu 
guru melakukan apersepsi dengan menanyakan cerita pada siklus I “Apakah 
kalian masih ingat cerita yang kemarin? Sekarang Pak Guru mempunyai cerita 
yang lain. Apakah kalian ingin mendengarnya?”, para siswa pun menjawab “Mau 
Pak”. 
Kemudian guru mengawali inti kegiatan dengan membacakan dongeng yang 
berjudul “Singa dan Tikus” tanpa menggunakan media boneka tangan. selama 
guru membacakan cerita, terlihat beberapa siswa ada yang berbicara sendiri 
kemudian di akhir cerita, guru bertanya kepada siswa mengenai hal apa yang 
belumjelas dan siswa tidak ada yang bertanya. Akhirnya guru menanyakan 
beberapa hal seperti tokoh, latar tempat, kemudian watak tokoh. Siswa yang 
berhasil menjawab hanya satu atau dua siswa saja dan siswa yang lain hanya 
terdiam. Setelah itu siswa dibagikan lembar kerja untuk menuliskan kembali 
cerita dongeng yang dibacakan guru. Beberapa siswa maju ke depan untuk 
menanyakan bagian cerita yang lupa, namun guru hanya menjawab untuk 
mengerjakan sebisanya. Setelah itu, siswa diminta maju ke depan secara 
bergantian untuk menceritakan dongeng “Singa dan Tikus”. Berdasarkan cerita 
yang disampiakn di depan kelas hanya dua siswa yang mampu menceritakan 
secara benar dan runtut. Kemudian guru membagikan soal pretes dan dikerjakan 
oleh siswa. Setelah selesai, soal dan jawaban pretes dikumpulkan pada guru. 
Pada saat menutup pembelajaran guru melakukan refleksi bersama siswa. 
Setelah itu siswa diberi pesan oleh guru untuk rajin belajar lagi. Kemudian guru 
menutup pembelajaran dengan salam. 
71 
 
 
2) Siklus II pertemuan 2 
Sebelum mengawali pembelajaran, seperti biasa peneliti bersama guru 
menyiapkan perangkat pembelajaran serta media boneka tangan yang akan 
digunakan. Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam kepada 
siswa. Setelah itu guru meminta salah satu siswa untuk memimpin berdoa. Setelah 
selesai berdoa, guru melakukan apersepsi dengan menanyakan kepada siswa 
“Kalian masih ingat judul cerita yang Bapak bacakan kemarin? Hari ini Bapak 
membawa teman baru yaitu Singa dan Tikus” (sambil menunjukkan boneka 
tangan singa dan tikus). 
Pada kegiatan inti, guru mulai bercerita dongeng dengan menggunakan media 
boneka tangan. Siswa mulai memperhatikan guru saat mendongeng di depan 
kelas. Guru memancing siswa agar mendengarkan dongeng dengan menanyakan 
“Bagaimana suara Singa? Kalau Tikus bagaimana suaranya? Ada yang tahu?” 
para siswa pun menjawab serentak dengan menirukan suara singa dan tikus. Pada 
akhir cerita guru bertanya kepada siswa mengenai hal yang belum jelas,namun 
para siswa tidak ada yang bertanya. Setelah itu siswa dibagikan lembar kerja 
untuk menuliskan kembali cerita “Singa dan Tikus” dengan menggunakan 
bahasanya sendiri. Para siswa mengerjakan tugas dengan tenang. Setelah selesai 
guru meminta siswa maju ke depan untuk bercerita dengan menggunakan boneka 
tangan secara bergantian. Siswa menggunakan media boneka tangan dibantu guru 
untuk mengarahkan. Siswa terlihat antusias dalam bercerita dengan menggunakan 
media boneka tangan. Setelah selesai bercerita, guru membagikan soal postes. 
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Siswa mengerjakan soal secara individu, kemudian soal dan jawaban 
dikumpulkan pada guru. 
Pada akhir pembelajaran guru melakukan refleksi bersama siswa. Setelah itu 
guru menyampaikan pesan moral yang terdapat pada cerita “Singa dan Tikus”. 
Setelah itu guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
c. Observasi Tindakan Siklus II 
Pengamatan pada siklus II ini merupakan lanjutan dari hasil pengamatan 
siklus I. Pengamatan yang dilakukan pada siklus II hampir sama dengan 
pengamatan yang dilakukan pada siklus I. Peneliti mengamati aktivitas siswa 
selama pembelajaran berlangsung. Dalam hal ini peneliti mengamati proses 
menyimak siswa pada saat guru mendongeng tanpa menggunakan media tangan 
dan mengamati proses menyimak siswa ketika guru mendongeng dengan 
menggunakan media boneka tangan. 
Pada pertemuan pertama, peneliti mengamati aktivitas siswa selama guru 
membacakan teks dongeng tanpa menggunakan media boneka tangan. Pada 
pertemuan pertama, peneliti mengamati beberapa siswa terlihat sibuk sendiri 
dibandingkan duduk tenang mendengarkan guru di depan kelas. Peneliti melihat 2 
siswa terlihat berbicara dengan temannya, kemudian 1 siswa terlihat mengganggu 
temannya menggunakan penggaris. Selain itu juga terlihat 2 siswa meletakkan 
kepala di atas meja dan melamun. Ketika guru bertanya jawab mengenai cerita 
yang telah dibacakan, siswa cenderung diam dan tidak dapat menjawab 
pertanyaan dari guru. Untuk penjelasan lebih lanjut, berikut ini disajikan tabel 
hasil pengamatan siswa pada siklus II pertemuan pertama.  
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Tabel 10. Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus II Pertemuan 1 
No. Aspek yang Diamati 
Jumlah 
Siswa 
Persentase 
1. Mendengar   
 a) Melihat ke arah pembicara 5 55,6% 
 b) Posisi duduk tenang dan mendengarkan 
pembicara 
3 33,3% 
 c) Ekspresi wajah antusias mengikuti cerita 
hingga akhir 
3 33,3% 
2. Memahami   
 a) Mampu menyebutkan tokoh-tokoh yang 
berperan dalam cerita 
2 22,2% 
 b) Menjelaskan peristiwa yang terjadi dalam 
cerita 
3 33,3% 
3. Menginterpretasi   
 a) Menjelaskan alur cerita secara runtut 2 22,2% 
 b) Dapat menceritakan kembali cerita yang 
didengarnya dengan benar dan runtut 
2 22,2% 
4. Mengevaluasi    
 Mampu membedakan sifat yang baik dan yang 
tidak baik pada tokoh dalam cerita 
3 33,3% 
5. Menanggapi   
 Memberikan pendapat mengenai tokoh atau 
peristiwa maupun cerita yang telah didengarnya 
3 33,3% 
 
Berdasarkan hasil pengamatan di atas, terlihat bahwa pada aspek mendengar 
untuk indikator yang pertama mencapai 55,6%, sedangkan untuk indikator kedua 
dan ketiga masing-masing mencapai 33,3%. Kemudian untuk aspek memahami, 
untuk indikator pertama mencapai 22,2% dan indikator kedua mencapai 33,3%. 
Aspek berikutnya adalah menginterpretasi, dari dua indikator masing-masing 
hanya mencapai 22,2%. Kemudian untuk aspek mengevaluasi dan aspek 
menanggapi masing-masing hanya mencapai 33,3%. Hasil tersebut dapat 
dikatakan bahwa lebih dari separuh siswa kelas 2 SD Negeri Banjaran belum 
melakukan proses menyimak secara maksimal. 
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Pada pertemuan kedua proses menyimak mengalami peningkatan. Pada 
pertemuan kedua ini, guru menggunakan media boneka tangan pada saat bercerita. 
Berikut ini disajikan tabel hasil pengamatan pada pertemuan kedua. 
Tabel 11. Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus II Pertemuan 2 
No. Aspek yang Diamati 
Jumlah 
Siswa 
Persentase 
1. Mendengar   
 a) Melihat ke arah pembicara 7 77,8% 
 b) Posisi duduk tenang dan mendengarkan 
pembicara 
7 77,8% 
 c) Ekspresi wajah antusias mengikuti cerita 
hingga akhir 
8 88,9% 
2. Memahami   
 a) Mampu menyebutkan tokoh-tokoh yang 
berperan dalam cerita 
8 88,9% 
 b) Menjelaskan peristiwa yang terjadi dalam 
cerita 
7 77,8% 
3. Menginterpretasi   
 a) Menjelaskan alur cerita secara runtut 7 77,8% 
 b) Dapat menceritakan kembali cerita yang 
didengarnya dengan benar dan runtut 
6 66,7% 
4. Mengevaluasi    
 Mampu membedakan sifat yang baik dan yang 
tidak baik pada tokoh dalam cerita 
8 88,9% 
5. Menanggapi   
 Memberikan pendapat mengenai tokoh atau 
peristiwa maupun cerita yang telah didengarnya 
7 77,8% 
 
Berdasarkan hasil pengamatan di atas, terlihat bahwa proses menyimak 
menggunakan media boneka tangan meningkat cukup signifikan. Hal ini terlihat 
dari aspek mendengar pada indikator pertama dan kedua masing-masing mencapai 
77,8%, sedangkan untuk indikator ketiga mencapai 88,9%. Pada aspek memahami 
pada indikator pertama mencapai 88,9% dan indikator kedua mencapai 77,8%. 
Aspek menginterpretasi pada indikator pertama mencapai 77,8% dan untuk 
indikator kedua mencapai 66,7%. Untuk aspek mengevaluasi mencapai 88,9% dan 
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untuk aspek menanggapi mencapai 77,8%. Jika dibandingkan dengan hasil 
pengamatan pada pertemuan pertama, hasil pengamatan pada pertemuan kedua 
ini, proses menyimak siswa kelas 2 SD Negeri Banjaran jauh lebih baik karena 
dari lima aspek dan indikator-indikator di atas telah mencapai lebih dari lebih dari 
75% kecuali pada aspek menginterpretasi pada indikator kedua yang hanya 
mencapai 66,7%. Untuk lebih jelasnya berikut ini disajikan tabel perbandingan 
hasil pengamatan pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua pada Siklus II. 
Tabel 12. Perbandingan Hasil Pengamatan Proses Menyimak Siklus II 
No Aspek yang Diamati 
Pertemuan 
1 2 
1. Mendengar   
 a) Melihat ke arah pembicara 55,6% 77,8% 
 b) Posisi duduk tenang dan mendengarkan 
pembicara 
33,3% 77,8% 
 c) Ekspresi wajah antusias mengikuti cerita hingga 
akhir 
33,3% 88,9% 
2. Memahami   
 a) Mampu menyebutkan tokoh-tokoh yang 
berperan dalam cerita 
22,2% 88,9% 
 b) Menjelaskan peristiwa yang terjadi dalam cerita 33,3% 77,8% 
3. Menginterpretasi   
 a) Menjelaskan alur cerita secara runtut 22,2% 77,8% 
 b) Dapat menceritakan kembali cerita yang 
didengarnya dengan benar dan runtut 
22,2% 66,7% 
4. Mengevaluasi    
 Mampu membedakan sifat yang baik dan yang tidak 
baik pada tokoh dalam cerita 
33,3% 88,9% 
5. Menanggapi   
 Memberikan pendapat mengenai tokoh atau peristiwa 
maupun cerita yang telah didengarnya 
33,3% 77,8% 
 
Berdasarkan tabel di atas terjadi peningkatan pada tiap aspek proses 
menyimak. Pada aspek mendengar untuk indikator pertama terjadi peningkatan 
sebesar 22,2% dan untuk indikator kedua meningkat 44,5%, untuk indikator 
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ketiga meningkat sebesar 55,6%. Kemudian pada aspek memahami untuk 
indikator pertama meningkat sebesar 66,7% sedangkan untuk indikator kedua 
meningkat sebesar 44,5%. Selanjutnya adalah aspek menginterpretasi untuk 
indikator pertama meningkat sebesar 55,6% dan indikator kedua meningkat 
sebesar 44,5%. Kemudian untuk aspek mengevaluasi mengalami peningkatan 
sebesar 55,6% sedangkan aspek menanggapi meningkat sebanyak 44,5%. Maka 
dapat disimpulkan bahwa proses menyimak hasilnya lebih baik jika menggunakan 
media boneka tangan. 
d. Hasil Tes Siklus II 
Pada siklus II ini, siswa lebih lancar dalam mengerjakan tes. Siswa tidak 
banyak bertanya ketika sedang mengerjakan tes, dan hasil tes punlebih baik jika 
dibandingkan dengan siklus I. Tes yang dikerjakan pada siklus II juga hampir 
sama dengan siklus I, yakni pada pertemuan pertama siswa mngerjakan soal 
pretes kemudian untuk pertemuan kedua siswa mengerjakan soal postes. Soal 
yang diberikan pada pretes dan postes sama, hanya saja urutannya yang berbeda. 
Untuk melihat hasil tes pada siklus II, berikut ini merupakan tabel hasil pretes 
pada pertemuan pertama. 
Tabel 13. Hasil Pretes Siklus II Pertemuan 1 
Jumlah 
Siswa 
Kriteria Ketuntasan Minimal 
71 
Persentase 
Ketuntasan Nilai 
Rata-rata 
Tuntas Belum Tuntas Tuntas 
Belum 
Tuntas 
9 1 8 11,1% 88,9% 62,7 
 
Berdasarkan hasil pretes di atas, dari 9 siswa hanya 1 siswa yang tuntas KKM 
sedangkan 8 lainnya belum tuntas KKM. Persentase tuntas dan yang belum tuntas 
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adalah 11,1% dan 88,9%. Selain itu nilai rata-rata kelas hanya 62,7 dan masih 
tergolong rendah. Hal ini berbeda dengan hasil postes pada pertemuan kedua 
sebagai berikut ini. 
Tabel 14. Hasil Postes Siklus II Pertemuan 2 
Jumlah 
Siswa 
Kriteria Ketuntasan Minimal 
71 
Persentase 
Ketuntasan Nilai 
Rata-rata 
Tuntas Belum Tuntas Tuntas 
Belum 
Tuntas 
9 8 1 88,9% 11,1% 87,2 
 
Hasil postes di atas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan yang cukup 
signifikan dibanding dengan hasil pretes pada pertemuan pertama. Pada postes ini 
jumlah siswa yang tuntas KKM sebanyak 8 siswa. Sedangkan yang belum tuntas 
hanya 1 siswa saja. Persentase tuntas dan yang belum tuntas adalah 88,9% dan 
11,1% dengan nilai rata-rata 87,2. Persentase ini berbanding terbalik dengan hasil 
pretes pada pertemuan pertama. Berikut ini tersaji tabel perbandingan hasil tes 
pada pertemuan pertama (pretes) dengan pertemuan kedua (postes) pada Siklus II. 
Tabel 15. Perbandingan Hasil Tes pada Siklus II 
Siklus I 
Jumlah 
Siswa 
Kriteria Ketuntasan 
Minimal 
71 
Persentase 
Ketuntasan 
Nilai 
Rata-
rata 
Tuntas 
Belum 
Tuntas 
Tuntas 
Belum 
Tuntas 
Pretes  9 1 8 11,1% 88,9% 62,7 
Postes  9 8 1 88,9% 11,1% 87,2 
 
Berdasarkan tabel di atas telah terjadi peningkatan nilai rata-rata pada Siklus 
II. Nilai rata-rata pada siklus II meningkat sebesar 24,5 dari nilai pretes 62,7 
menjadi 87,2. Pada pertemuan pertama siswa hanya 1 siswa yang tuntas KKM 
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sedangkan yang belum tuntas KKM sebanyak 8 siswa. Persentase siswa yang 
tuntas KKM meningkat sebesar 77,8% dari 11,1% menjadi 88,9%. Sedangkan 
persentase siswa yang belum tuntas turun sebesar 77,8% dari 88.9% menjadi 
11,1%. Berdasarkan hasil di atas, maka dapat dikatakan bahwa hasil tersebut telah 
mencapai kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 75% dari jumalah 
siswa memiliki nilai KKM ≥ 71. 
e. Refleksi Tindakan Siklus II 
Refleksi pada siklus II ini merupakan pelaksanaan perbaikan yang terdapat 
pada siklus I. Perbaikan-perbaikan telah dilaksanakan sesuai dengan  rencana 
yang ditentukan. Guru telah berhasil mendongeng tanpa menggunakan teks 
bacaan. Selain itu guru juga telah menginstruksikan cara mengerjakan soal yang 
benar sehingga saat mengerjakan soal, suasana kelas menjadi tenang dan 
kondusif. Kemudian guru juga mengajak siswa bercerita dengan menggunakan 
media boneka tangan sehingga pembelajaran menjadi aktif dan menyenangkan. 
Pada kegiatan siklus II didapatkan hasil sebagai berikut ini. 
1) Siswa lebih sungguh-sungguh dalam menyimak dongeng dengan 
menggunakan media boneka tangan. 
2) Siswa lebih interaktif dalam menyimak dongeng melalui media boneka 
tangan. 
3) Siswa dapat mengerjakan tes tepat waktu. 
4) Siswa dapat bercerita dongeng dengan menggunakan media boneka tangan. 
5) Pada hasil postes di siklus II, dari 9 siswa sudah ada 8 siswa yang bisa 
mencapai nilai KKM yang telah ditentukan yaitu ≥ 71. 
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Pada tindakan siklus II, siswa yang mencapai ketuntasan nilai lebih dari KKM 
sudah lebih dari 75% yaitu sebesar 88,9%  atau sebanyak 8 siswa. Nilai rata-rata 
kelas yang diperoleh mencapai 87,2. Hasil tes juga mengalami peningkatan secara 
terus menerus dari pra siklus hingga pada siklus II. Untuk lebih jelasnya, berikut 
ini disajikan tabel perbandingan hasil tes selama pra siklus, siklus I dan siklus II. 
Tabel 16. Perbandingan Hasil Tes pada Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 
Indikator Pra Siklus Siklus I Siklus II 
Nilai rata-rata 57,2 64,4 87,2 
Siswa yang tuntas KKM 2 4 8 
Persentase siswa yang tuntas KKM 22,2% 44,4% 88,9% 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai rata-rata meningkat sebesar 
7,2 dari 57,2 pada pra siklus kemudian menjadi 64,5 pada siklus I. Kemudian 
meningkat lagi sebesar 22,8 dari 64,5 pada siklus I kemudian menjadi 87,2 pada 
siklus II. Selanjutnya jumlah siswa yang tuntas KKM pada pra siklus hanya 2 
siswa kemudian pada siklus I meningkat menjadi 4 siswa, lalu bertambah lagi 
menjadi 8 siswa pada siklus II. Persentase siswa yang tuntas KKM juga 
meningkat dari pra siklus sebesar 22,2% meningkat menjadi 44,4% pada siklus I 
kemudian meningkat lagi menjadi 88,9% pada siklus II. Berikut ini juga disajikan 
gambar diagram pencapaian KKM siswa kelas 2 SD Negeri Banjaran. 
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Gambar 3. Diagram Data Perbandingan Pencapaian KKM pada Pra Siklus, 
Siklus I dan Siklus II 
 
Berdasarkan diagram di atas, persentase siswa yang telah mencapai KKM 
meningkat sebesar 22,2% dari 22,2 % pada pra siklus menjadi 44,4% pada siklus 
I. Kemudian persentase siswa juga meningkat sebesar 44,5% dari 44,4% pada 
siklus I menjadi 88,9% pada siklus II. Alasan ini digunakan untuk menghentikan 
penelitian karena hasil dari tindakan siklus II telah mencapai kriteria keberhasilan. 
B. Pembahasan 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dengan dua siklus. Setiap siklus 
terdiri dari dua pertemuan dimana setiap pertemuan pertama guru bercerita tanpa 
menggunakan media boneka tangan dan siswa mengerjakan soal tes (pretes) 
kemudian di pertemuan kedua guru bercerita dengan menggunakan media boneka 
tangan kemudian siswa mengerjakan soal (postes). Sebelum penelitian ini 
dilaksanakan, peneliti telah melakukan pengamatan terhadap keterampilan 
menyimak siswa kelas 2 SD Negeri Banjaran. 
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Hasil pengamatan pada pra siklus, menunjukkan bahwa keterampilan 
menyimak siswa kelas 2 SD Negeri Banjaran masih rendah. Kondisi ini terlihat 
ketika guru sedang menceritakan dongeng “Si Kintan”, guru tidak menggunakan 
media pembelajaran yang menarik dan hanya membacakan teks saja. Padahal 
siswa sekolah dasar masih berada dalam tahap operasional konkrit menurut Piaget 
yang dikutip dalam (Dirman, 2014: 41-42) yaitu segala sesuatu dipahami 
sebagaimana yang tampak saja atau kenyataan yang mereka alami. Hal tersebut 
menyebabkan siswa kurang tertarik dan bosan untuk mendengarkan dongeng yang 
disampaikan oleh guru. Hal ini senada dengan Tarigan, (2008: 105-115) bahwa 
kebosanan dan kejenuhan menyebabkan tiadanya perhatian sama sekali pada 
pokok pembicaraan. Akibatnya siswa menjadi berbicara sendiri dengan temannya, 
meletakkan kepala di atas meja dan bermain sendiri, sehingga pembelajaran 
menjadi tidak kondusif. Hal ini menyebabkan siswa menjadi menyimak dengan 
perhatian dangkal karena sering mendapat gangguan dengan adanya selingan-
selingan perhatian kepada hal-hal di luar pembicaraan (Strickland dan Dawson 
dalam Tarigan, 2008: 31-32). 
Selain itu, kurangnya minat siswa dalam menyimak dongeng ini menyebabkan 
hasil belajar siswa menjadi rendah. Hasil tes pada pra siklus ini hanya memiliki 
nilai rata-rata 57,2. Kemudian persentase ketuntasan siswa kelas 2 SD Negeri 
Banjaran hanya mencapai 22,2 % sedangkan persentase siswa yang belum tuntas 
mencapai 77,8%. Artinya dari 9 siswa kelas 2 SD Negeri Banjaran hanya 2 siswa 
yang dapat mencapai KKM, sedangkan 7 siswa lainnya belum dapat mencapai 
KKM. Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil belajar tersebut menunjukkan 
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bahwa keterampilan menyimak siswa kelas 2 SD Negeri Banjaran masih rendah, 
oleh karena itu perlu dilakukan tindakan untuk mengoptimalkan keterampilan 
menyimak siswa. 
Pada siklus I ini dilakukan pembelajaran menyimak dengan menggunakan 
media boneka tangan. Siklus I terdiri dari dua pertemuan, pada pertemuan pertama 
guru menceritakan dongeng hanya dengan membacakan teks dongengnya saja 
tanpa menggunakan media boneka tangan, sedangkan pada pertemuan kedua guru 
menceritakan dongeng dengan menggunakan media boneka tangan. Dari hasil 
pengamatan dan tes pada siklus I ini, terjadi perbedaan yang cukup signifikan 
antara pertemuan pertama dan pertemuan kedua. 
Berdasarkan hasil pengamatan pada pertemuan pertama yaitu ketika guru 
menceritakan dongeng “Serigala dan Kelinci Keras Kepala” dengan membacakan 
teks dongeng, banyak siswa yang kurang memperhatikan guru di kelas, siswa 
lebih banyak berbicara dengan teman disampingnya, kemudian ada pula siswa 
yang meletakkan kepala di atas meja, selain itu juga terlihat beberapa siswa 
memandang keluar kelas dan melamun. Kondisi ini mengakibatkan proses 
menyimak siswa menjadi kurang optimal. Hal ini juga berdampak pada minimnya 
informasi yang diperoleh siswa dari kegiatan menyimak dongeng serta juga 
berdampak pada hasil tes yang diperoleh siswa. Kondisi ini hampir sama dengan 
kondisi hasil pengamatan pada pra siklus. Sedangkan jika dilihat dari hasil 
pengamatan pada pertemuan kedua ketika guru menceritakan dongeng dengan 
menggunakan media boneka tangan, terlihat siswa lebih antusias dalam menyimak 
dongeng. Selama menyimak dongeng “Serigala dan Kelinci Keras Kepala”  siswa 
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terlihat tertarik dengan boneka tangan yang dipegang guru, selain itu siswa juga 
ingin sekali mencoba bermain dengan boneka tangan. Kemudian siswa terlihat 
lebih aktif dalam menjawab pertanyaan dari guru dan pembelajaran menjadi lebih 
aktif dan menyenangkan. Hal ini dikarenakan penggunaan media pembelajaran 
akan menjadikan pembelajaran lebih menarik perhatian siswa, sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar (Sudjana dan Riva’i dalam Kustandi, dkk, 2013: 
22). 
Selain dari hasil pengamatan, hasil tes antara pertemuan pertama dan 
pertemuan kedua juga berbeda. Pada pertemuan pertama nilai rata-rata yang 
diperoleh siswa adalah 51,1 sedangkan nilai rata-rata pada pertemuan kedua 
adalah 64,4. Hal ini berarti terjadi peningkatan nilai sebesar 13,3. Jika 
dibandingkan dari hasil tes pada pra siklus dengan rata-rata 57,2 maka terjadi 
peningkatan nilai sebesar 7,2. Kemudian siswa yang tuntas KKM pada pertemuan 
pertama tidak ada dengan persentase 0%. Sedangkan pada pertemuan kedua 
terdapat 4 siswa yang nilainya tuntas KKM dengan persentase mencapai 44,4%. 
Dengan ini berarti persentase ketuntasan siswa dari pertemuan pertama dan 
pertemuan kedua meningkat sebesar 44,4%. Jika dibandingkan dengan kondisi 
pada pra siklus yaitu 22,2% persentase ketuntasan siswa naik sebesar 22,2%. 
Meskipun ketuntasan siswa mencapai 44,4%, hal ini belum memenuhi kriteria 
keberhasilan penelitian yaitu 75% dari jumlah siswa memiliki nilai lebih atau 
sama dengan KKM yaitu 71. 
Pada siklus II juga terdiri dari dua pertemuan, ini sama halnya dengan siklus I 
dimana pertemuan pertama merupakan pretes, sedangkan pertemuan kedua 
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menggunakan postes. Teknisnya juga sama dengan siklus I, dimana pertemuan 
pertama guru menceritakan dongeng tanpa menggunakan boneka tangan dan 
pertemuan kedua guru menceritakan dongeng dengan menggunakan media 
boneka tangan. 
Berdasarkan hasil pengamatan pada pertemuan pertama yaitu ketika guru 
menceritakan dongeng hanya dengan membacakan teks bacaan tanpa 
menggunakan media boneka tangan, aktivitas siswa dalam menyimak kurang 
optimal. Hal ini disebabkan karena siswa bosan dengan kegiatan menyimak tanpa 
menggunakan media yang menarik perhatian. Selain itu kegiatan menyimak juga 
terbagi karena melihat aktivitas siswa lain di luar kelas, siswa yang sudah bosan 
dengan menyimak dongeng juga sering meletakkan kepala di atas meja dan 
terkadang ada juga siswa yang bermain kertas dengan teman di bangku 
sebelahnya. Kondisi ini hampir sama dengan hasil pengamatan siklus I pada 
pertemuan pertama dan kondisi pada pra siklus. Namun hal ini berbeda dengan 
hasil pengamatan siklus II pada pertemuan kedua, dimana guru mendongeng 
dengan menggunakan boneka tangan. Siswa terlihat lebih antusias dalam 
menyimak dongeng, siswa juga lebih sering bertanya saat guru menggunakan 
media boneka tangan, sehingga tercipta suatu pembelajaran yang interaktif dan 
menyenangkan. Selain itu siswa juga terlihat bersemangat ketika disuruh guru 
untuk maju ke depan untuk bercerita dongeng dengan menggunakan media 
boneka tangan bahkan beberapa siswa terlihat berebut untuk menggunakan media 
boneka tangan. 
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Hasil tes pada pertemuan pertama di siklus II nilai rata-rata siswa mencapai 
62,7 sedangkan pada pertemuan kedua nilai rata-rata mencapai 87,2. Hal ini 
berarti terjadi peningkatan nilai sebesar 24,5. Jika dibandingkan dengan nilai rata-
rata pada pra siklus yaitu 57,2, maka terjadi peningkatan nilai sebesar 30. 
Kemudian jika dibandingkan dengan nilai rata-rata di siklus I yaitu 64,4 maka 
telah terjadi peningkatan nilai sebesar 22,8. Persentase ketuntasan di siklus II pada 
pertemuan pertama yaitu 11,1% berarti dari 9 siswa yang mampu tuntas KKM 
hanya 1 siswa. Sedangkan persentase ketuntasan pada pertemuan kedua mencapai 
88,9% artinya dari 9 siswa terdapat 8 siswa yang tuntas KKM. Dari pertemuan 
pertama hingga pertemuan kedua pada siklus II persentase ketuntasan siswa naik 
sebesar 77,8%. Jika dibandingkan dengan persentase ketuntasan pada pra siklus 
yaitu 22,2% maka terjadi kenaikan sebesar 66,7%. Kemudian jika dibandingkan 
dengan persentase ketuntasan pada siklus I yaitu sebesar 44,4% maka terjadi 
peningkatan sebesar 44,5%.  
Berdasarkan dari data tersebut dapat diketahui bahwa telah terjadi peningkatan 
yang cukup signifikan dari hasil pengamatan dan hasil pembelajaran yang sudah 
memenuhi kriteria keberhasilan penelitian yaitu nilai siswa yang mencapai KKM 
telah ≥ 75%. Oleh karena itu, peneliti tidak perlu melanjutkan ke siklus 
berikutnya. Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media boneka tangan 
dalam pembelajatan dapat meningkatkan keterampilan menyimak siswa di kelas 2 
SD Negeri Banjaran Kulon Progo. 
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C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah berhasil dilaksanakan dan berhasil mencapai kriteria 
keberhasilan penelitian. Namun, dalam pelaksanaan penelitian ini masih memiliki 
keterbatasan. Keterbatasan yang ditemui selama melakukan penelitian ini yaitu 
terbatasnya waktu yang disediakan yaitu hanya 2 x 35 menit, selain itu pada hasil 
pengamatan untuk aspek menginterpretasi pada indikator dapat menceritakan 
kembali cerita yang didengarnya dengan benar dan runtut, masih belum 
mencapai 75% dan hanya mencapai persentase sebesar 66,7%. Pada saat siswa 
menceritaka kembali maish perlu bimbingan dari guru karena siswa masih 
kesulitan dalam mengemukakan isi gagasan dengan benar dan runtut.  
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan penelitian yang telah dilakukan, maka 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan media boneka 
tangan dapat meningkatkan keterampilan menyimak siswa. Boneka tangan dapat 
digunakan dalam pembelajaran bahasa khususnya pembelajaran menyimak cerita. 
Menceritakan suatu cerita dengan menggunakan media boneka tangan dapat 
menarik minat dan motivasi siswa karena boneka bisa berperan dalam casting 
bentuk, suara, gerakan yang dihubungkan dengan cerita. Selain itu penggunaan 
media boneka tangan juga dapat membangun imajinasi siswa dan memudahkan 
memahami jalan cerita yang disampaikan, sehingga dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa.  
Peningkatan keterampilan menyimak ini ditunjukkan dengan peningkatan nilai 
rata-rata kelas pada tiap siklus. Pada kondisi awal sebesar 57,2 meningkat sebesar 
7,2 hingga menjadi 64,4 di siklus I, dan pada siklus II meningkat sebesar 22,8 
sehingga menjadi 87,2. Selain itu ketuntasan belajar siswa juga meningkat dari 
kondisi awal, siswa yang tuntas hanya 2 siswa dengan persentase 22,2% dari 
seluruh siswa, kemudian pada siklus I siswa yang tuntas meningkat menjadi 4 
siswa dengan persentase 44,4% atau meningkat sebesar 22,2% dan pada siklus II 
siswa yang tuntas menjadi 8 siswa dengan persentase 88,9% atau meningkat 
sebesar 44,5%. 
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B. Implikasi 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disampaikan beberapa 
implikasi sebagai berikut. 
1. Media boneka tangan dapat diterapkan pada pembelajaran bahasa baik untuk 
menyimak cerita  maupun sebagai media bercerita di depan kelas. 
2. Media boneka tangan sangat cocok digunakan dalam pembelajaran interaktif 
khususnya pada kelas rendah, seperti bertanya jawab kepada siswa, 
melakukan demonstrasi dan bercerita. 
C. Saran  
Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, maka dapat disampaikan 
beberapa saran sebagai berikut. 
1. Bagi Siswa 
a. Banyak berlatih keterampilan menyimak dalam kehidupan sehari-hari agar 
keterampilan menyimak dapat meningkat. 
b. Selalu memperhatikan guru ketika bercerita di kelas agar dapat menjawab 
pertanyaan serta dapat menanggapi isi cerita yang disampaikan. 
2. Bagi Guru 
a. Setelah mengetahui media boneka tangan dapat meningkatkan keterampilan 
menyimak, maka bagi guru yang belum mencoba, dapat menggunakan media 
boneka tangan dalam pembelajaran. 
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b. Apabila guru ingin bercerita dengan menggunakan media boneka tangan, 
hendaknya guru dapat menguasai cerita yang akan disampaikan, selain itu 
juga memperhatikan penggunaan media boneka tangan. 
3. Bagi Sekolah 
Sebaiknya sekolah dapat memaksimalkan media pembelajaran di sekolah agar 
pembelajaran menjadi bermakna dan dapat menggali lagi potensi yang dimiliki 
oleh setiap siswa. 
 
90 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Arikunto, S. (2012). Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara 
Bachri, B.S. (2005). Pengembangan Kegiatan Bercerita di Taman Kanak- kanak. 
Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional. 
Daryanto. (2016). Media Pembelajaran: Peranannya Sangat Penting dalam 
Mencapai Tujuan Pembelajaran. Yogyakarta: Gava Media. 
Depdiknas. (2006). Kurikulum 2006 Mata Pelajaran Bahasa Indonesia untuk 
SD/MI. Jakarta: Depdiknas. 
Dirman. & Juarsih, Cicih. (2014). Karakteristik Peserta Didik. Jakarta: PT Rineka 
Cipta 
Djiwandono, Soenardi. (2008). Tes Bahasa: Pegangan Bagi Pengajar Bahasa. 
Jakarta: PT Indeks. 
Hermawan, H. (2012). Menyimak: Keterampilan Berkomunikasi yang 
Terabaikan. Yogyakarta: Graha Ilmu 
Iskadarwassid, dkk. (2008). Strategi Pembelajaran Bahasa. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 
Kurniasih, I. & Sani, B. (2014). Teknik dan Cara Mudah Membuat Penelitian 
Tindakan Kelas untuk Pengembangan Profesi Guru. Yogyakarta: Kata Pena 
Kustandi,dkk. (2013). Media Pembelajaran Manual dan Digital. Jakarta: Ghalia 
Indonesia. 
Majid, A.A.A. (2002). Mendidik dengan Cerita. Bandung : PT Remaja 
Rosdakarya. 
Mulyatiningsih, Endang. (2012). Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan. 
Bandung: Alfabeta 
Musfiroh, Tadkiroatun. (2005). Bercerita Untuk Anak Usia Dini. Jakarta: 
Departemen Pendidikan Nasional. 
Nurgiyantoro, B. (2005). Sastra Anak: Pengantar Pemahaman Dunia Anak. 
Yogyakarta: Gadjah Mada University Press. 
___________. (2010). Penilaian Pembelajaran Bahasa Berbasis Kompetensi 
Edisi Pertama.Yogyakarta: BPFE. 
91 
 
___________. (2017). Penilaian Pembelajaran Bahasa Berbasis Kompetensi. 
Yogyakarta: BPFE. 
Nurjamal, Daeng, dkk. (2011). Terampil Berbahasa Menyusun Karya Tulis 
Akademmik, Memandu Acara (MC-Moderator), dan Menulis Surat. 
Bandung: Alfabeta. 
Prasetyono, D.S. (2008). Metode Membuat Anak Cerdas Sejak Dini. Yogyakarta: 
Gerailmu. 
Purwanto, M.N. (2010). Evaluasi Hasil Belajar. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Sudijono, A. (2012). Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta: Rajawali Press. 
Tarigan, H.G. (2008). Menyimak sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa. 
Bandung: Angkasa Bandung. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
92 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
  
93 
 
Lampiran 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I 
Pertemuan 1 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP)  
 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Negeri Banjaran 
Kelas/ Semester : II (Dua)/ 2 
Pelajaran  : Bahasa Indonesia dan Matematika 
Tema   : Hewan dan Tumbuhan 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Bahasa Indonesia 
Mendengarkan 
5. Memahami pesan pendek dan dongeng yang dilisankan 
2. Matematika  
3. Melakukan perkalian dan pembagian bilangan sampai dua angka 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
1. Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator 
5.1 Menyampaikan pesan pendek 
yang di dengarnya kepada 
orang lain 
5.2.1 Menyebutkan tokoh-tokoh yang 
berperan dalam cerita dengan cara 
ranting kata 
5.2.2 Menjelaskan pesan moral/ nilai 
yang terkandung dalam cerita 
dengan cara ranting kata 
5.2.3 Membuat mind maps tentang 
cerita “Serigala dan Kelinci Keras 
Kepala”. 
 
2. Matematika 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.1 Melakukan perkalian bilangan 
yang hasilnya dua angka 
3.1.1 Menjelaskan perkalian sebagai 
penjumlahan berulang 
3.1.2 Memecahkan masalah perkalian 
sebagai bentuk penjumlahan 
berulang 
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C. Tujuan 
1. Setelah menyimak cerita “Serigala dan Kelinci Keras Kepala”, siswa 
mampu menyebutkan tokoh-tokoh yang berperan dalam cerita dengan cara 
ranting kata dengan benar. 
2. Setelah menyimak cerita “Serigala dan Kelinci Keras Kepala”, siswa 
mampu menjelaskan pesan moral/ nilai yang terkandung dalam cerita 
dengan cara ranting kata dengan benar. 
3. Setelah menyimak cerita “Serigala dan Kelinci Keras Kepala”, siswa 
mampu membuat mind maps dengan benar. 
4. Setelah menyimak penjelasan dari guru, siswa mampu menjelaskan 
perkalian sebagai penjumlahan berulang dengan benar. 
5. Setelah menyimak penjelasan dari guru, siswa mampu memecahkan 
masalah perkalian sebagai bentuk penjumlahan berulang dengan benar. 
 
D. Nilai Karakter 
1. Kerja sama  
2. Percaya diri  
3. Tepat Waktu 
 
E. Pendekatan Pembelajaran 
Metode : Bercerita, ranting kata, ceramah dan tanya jawab 
Model : Kooperatif Learning 
 
F. Media dan Sumber Belajar 
Media   :  
Sumber Belajar :  
Majid, Abdul Aziz Abdul. 2002. Mendidik dengan Cerita. Bandung : PT 
Remaja Rosdakarya (Hlm.117-120) 
 
G. Materi Pembelajaran (terlampir) 
Dongeng Serigala dan Kelinci Keras Kepala 
 
H. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi 
waktu 
Pendahuluan 1. Peserta didik menjawab salam dari 
guru 
2. Salah satu peserta didik memimpin  
berdoa  untuk memulai pelajaran 
3. Guru membuka pelajaran dengan 
menyapa peserta didik, 
menanyakan kabar dan 
menanyakan kehadiran peserta 
didik 
4. Guru melakukan apersepsi sebagai 
pembuka pelajaran  
10 menit 
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5. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dilakukan 
hari ini 
Kegiatan Inti Eksplorasi 
1. Guru menceritakan dongeng 
“Serigala dan Kelinci Keras 
Kepala” tanpa menggunakan 
media boneka tangan 
2. Peserta didik menyimak cerita 
yang dibacakan guru 
3. Peserta didik menanyakan 
beberapa hal mengenai kosakata 
yang belum diketahui atau 
mengenai cerita yang belum 
dipahami 
4. Guru menjelaskan perkalian 
sebagai bentuk pecahan berulang 
Elaborasi 
5. Peserta didik dibagi menjadi 2 
kelompok 
6. Peserta didik memperoleh tugas 
untuk menjawab pertanyaan dari 
guru dengan cara ranting kata  
7. Tiap kelompok berbaris dan salah 
satu peserta didik perwakilan tiap 
kelompok maju ke depan untuk 
mendapat pertanyaan dari guru 
8. Peserta didik kembali ke barisan 
dan membisikkan pertanyaan 
kepada peserta didik 
dibelakangnya dan kemudian 
diteruskan pada peserta didik yang 
lain hingga barisan paling 
belakang sendiri 
9. Peserta didik menjawab 
pertanyaan secara berkelompok 
10. Peserta didik membuat mind maps 
tentang cerita “Serigala dan 
Kelinci Keras Kepala” 
Konfirmasi 
11. Peserta didik membacakan hasil 
mind maps yang telah dibuat 
12. Guru memberikan penghargaan 
kepada siswa yang telah maju di 
depan kelas 
13. Guru membagikan soal evaluasi 
50 menit 
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14. Peserta didik mengerjakan soal 
evaluasi 
Penutup 1. Peserta didik melakukan refleksi 
bersama-sama menyampaikan 
kesimpulan pembelajaran dengan 
bimbingan guru.  
2. Peserta didik memperoleh pesan 
moral dari guru 
3. Salah satu peserta didik memimpin 
doa penutup 
10 menit 
 
 
I. Penilaian 
1. Prosedur penilaian 
a. Penilaian proses 
Menggunakan format pengamatan selama kegiatan pembelajaran dari awal 
hingga akhir pembelajaran 
b. Penilaian hasil belajar 
Menggunakan instrumen hasil belajar 
2. Jenis penilaian 
a. Lisan  
Penilaian kinerja dalam menyampaikan hasil pekerjaan di depan kelas 
b. Tertulis  
Penilaian kinerja dalam menyelesaikan tugas  
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A. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang tepat 
1. Kelinci kecil tinggal bersama dengan ....... 
2. Serigala membuat siasat untuk menjebak kelinci karena Serigala 
memiliki sifat ....... 
3. Kelinci Kecil selalu mencuri timun di ...... 
4. Serigala mengelabuhi Kelinci kecil dengan menggunakan ...... 
5. Sifat kelinci yang tidak boleh kita tiru dalam kehidupan sehari-hari 
adalah ...... 
 
B. Kerjakan soal berikut ini 
Lengkapilah mind maps tentang cerita “Serigala dan Kelinci Keras 
Kepala” berikut ini. 
 
 
 
  
………………………
………………………
………………………
. 
Sifat Tokoh Tokoh 
Nilai moral 
Setting  
…………………………
…………………………
…………………………
………………………… 
Tempat :  
………………………
……………………… 
Waktu:  
………………………
……………………… 
 
…………………………
…………………………
…………………………
………………………… 
…………………………
…………………………
…………………………
…………………………
… 
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Pertemuan 2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP)  
 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Negeri Banjaran 
Kelas/ Semester : II (Dua)/ 2 
Pelajaran  : Bahasa Indonesia dan Matematika 
Tema   : Hewan dan Tumbuhan 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Bahasa Indonesia 
Mendengarkan 
5. Memahami pesan pendek dan dongeng yang dilisankan 
2. Matematika  
3. Melakukan perkalian dan pembagian bilangan sampai dua angka 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
1. Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator 
5.1 Menyampaikan pesan pendek 
yang di dengarnya kepada 
orang lain 
5.2.1 Menyebutkan tokoh-tokoh yang 
berperan dalam cerita dengan cara 
ranting kata 
5.2.2 Menjelaskan pesan moral/ nilai 
yang terkandung dalam cerita 
dengan cara ranting kata 
5.2.3 Membuat mind maps tentang 
cerita “Serigala dan Kelinci Keras 
Kepala”. 
 
2. Matematika 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.1 Melakukan perkalian bilangan 
yang hasilnya dua angka 
3.1.1 Menjelaskan perkalian sebagai 
penjumlahan berulang 
3.1.2 Memecahkan masalah perkalian 
sebagai bentuk penjumlahan 
berulang 
 
C. Tujuan 
1. Setelah menyimak cerita “Serigala dan Kelinci Keras Kepala” dengan 
menggunakan media boneka tangan, siswa mampu menyebutkan tokoh-
tokoh yang berperan dalam cerita dengan cara ranting kata dengan benar. 
2. Setelah menyimak cerita “Serigala dan Kelinci Keras Kepala” dengan 
menggunakan media boneka tangan, siswa mampu menjelaskan pesan 
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moral/ nilai yang terkandung dalam cerita dengan cara ranting kata dengan 
benar. 
3. Setelah menyimak cerita “Serigala dan Kelinci Keras Kepala” dengan 
menggunakan media boneka tangan, siswa mampu membuat mind maps 
dengan benar. 
4. Setelah menyimak penjelasan dari guru, siswa mampu menjelaskan 
perkalian sebagai penjumlahan berulang dengan benar. 
5. Setelah menyimak penjelasan dari guru, siswa mampu memecahkan 
masalah perkalian sebagai bentuk penjumlahan berulang dengan benar. 
 
D. Nilai Karakter 
1. Kerja sama  
2. Percaya diri  
3. Tepat Waktu 
 
E. Pendekatan Pembelajaran 
Metode : Bercerita, ranting kata, ceramah dan tanya jawab 
Model : Kooperatif Learning 
 
F. Media dan Sumber Belajar 
Media   : Boneka tangan 
Sumber Belajar :  
Majid, Abdul Aziz Abdul. 2002. Mendidik dengan Cerita. Bandung : PT 
Remaja Rosdakarya (Hlm.117-120) 
 
G. Materi Pembelajaran (terlampir) 
Dongeng Serigala dan Kelinci Keras Kepala 
 
H. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi 
waktu 
Pendahuluan 1. Peserta didik menjawab salam dari 
guru 
2. Salah satu peserta didik memimpin  
berdoa  untuk memulai pelajaran 
3. Guru membuka pelajaran dengan 
menyapa peserta didik, 
menanyakan kabar dan 
menanyakan kehadiran peserta 
didik 
4. Guru melakukan apersepsi sebagai 
pembuka pelajaran  
5. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dilakukan 
hari ini 
10 menit 
Kegiatan Inti Eksplorasi 50 menit 
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1. Guru menceritakan dongeng 
“Serigala dan Kelinci Keras 
Kepala” dengan menggunakan 
media boneka tangan 
2. Peserta didik menyimak cerita 
yang dibacakan guru 
3. Peserta didik menanyakan 
beberapa hal mengenai kosakata 
yang belum diketahui atau 
mengenai cerita yang belum 
dipahami 
4. Guru menjelaskan perkalian 
sebagai bentuk pecahan berulang 
Elaborasi 
5. Peserta didik dibagi menjadi 2 
kelompok 
6. Peserta didik memperoleh tugas 
untuk menjawab pertanyaan dari 
guru dengan cara ranting kata  
7. Tiap kelompok berbaris dan salah 
satu peserta didik perwakilan tiap 
kelompok maju ke depan untuk 
mendapat pertanyaan dari guru 
8. Peserta didik kembali ke barisan 
dan membisikkan pertanyaan 
kepada peserta didik 
dibelakangnya dan kemudian 
diteruskan pada peserta didik yang 
lain hingga barisan paling 
belakang sendiri 
9. Peserta didik menjawab 
pertanyaan secara berkelompok 
10. Peserta didik membuat mind maps 
tentang cerita “Serigala dan 
Kelinci Keras Kepala” 
Konfirmasi 
11. Peserta didik membacakan hasil 
mind maps yang telah dibuat 
12. Guru memberikan penghargaan 
kepada siswa yang telah maju di 
depan kelas 
13. Guru membagikan soal evaluasi 
14. Peserta didik mengerjakan soal 
evaluasi 
Penutup 1. Peserta didik melakukan refleksi 
bersama-sama menyampaikan 
10 menit 
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kesimpulan pembelajaran dengan 
bimbingan guru.  
2. Peserta didik memperoleh pesan 
moral dari guru 
3. Salah satu peserta didik memimpin 
doa penutup 
 
I. Penilaian 
1. Prosedur penilaian 
a. Penilaian proses 
Menggunakan format pengamatan selama kegiatan pembelajaran dari awal 
hingga akhir pembelajaran 
b. Penilaian hasil belajar 
Menggunakan instrumen hasil belajar 
2. Jenis penilaian 
a. Lisan  
Penilaian kinerja dalam menyampaikan hasil pekerjaan di depan kelas 
b. Tertulis  
Penilaian kinerja dalam menyelesaikan tugas  
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A. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang tepat 
1. Kelinci Kecil selalu mencuri timun di ...... 
2. Serigala mengelabuhi Kelinci kecil dengan menggunakan ...... 
3. Kelinci kecil tinggal bersama dengan ...... 
4. Sifat kelinci yang tidak boleh kita tiru dalam kehidupan sehari-hari 
adalah ...... 
5. Serigala membuat siasat untuk menjebak kelinci karena Serigala 
memiliki sifat ...... 
 
B. Kerjakan soal berikut ini 
Lengkapilah mind maps tentang cerita “Serigala dan Kelinci Keras 
Kepala” berikut 
 
 
  
………………………
………………………
………………………
. 
Sifat Tokoh Tokoh 
Nilai moral 
Setting  
…………………………
…………………………
…………………………
………………………… 
Tempat :  
………………………
……………………… 
Waktu:  
………………………
……………………… 
 
…………………………
…………………………
…………………………
………………………… 
…………………………
…………………………
…………………………
…………………………
… 
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Lampiran 2. Cerita Serigala dan Kelinci Keras Kepala pada Siklus I 
 
Serigala dan Kelinci Keras Kepala 
           
Dahulu kala hiduplah seekor 
Serigala. Ia mempunyai kebun mentimun 
yang sekelilingnya dipagari duri. Hal itu 
dimaksudkan agar manusia dan hewan 
lain tidak bisa memasuki 
kebunnya. 
Tidak jauh dari 
kebun itu, hiduplah seekor Kelinci kecil bersama 
ibunya yang tinggal di sebuah lubang. Kelinci ini selalu 
keluar dari lubangnya dan menunggu sampai Serigala 
pergi meninggalkan ladang  untuk mencari ayam atau yang lainnya 
untuk dimakan. Setelah merasa yakin Serigala telah pergi, Kelinci 
keluar dari lubang, lalu melompat dan masuk ke kebun dengan 
melewati bawah pagar duri. Ia memakan mentimun dan memotongnya. 
Setelah itu, ia kembali ke lubang. Ibu kelinci selalu mengingatkan 
padanya untuk waspada dari ancaman Serigala. 
“Janganlah engkau pergi ke kebun mentimun, Anakku. Dengarkan 
nasihat ibu. Jangan kau pergi ke kebun itu. Jika Serigala 
menangkapmu, ia akan memakanmu,” kata ibunya. 
Sementara itu setiap Serigala pulang ia menemukan buah 
mentimunnya telah dimakan dan terpotong. Ia heran dan berpikir, 
siapa gerangan yang masuk dari pagar dan memakan mentimunnya. 
Suatu hari Serigala bermaksud melakukan pengintaian untuk 
mengetahui siapa yang selalu memasuki kebunnya, memotong lalu 
memakan buahnya. Ia bersembunyi di balik pohon dan menunggu siapa 
gerangan yang datang. Tiba-tiba seperti biasa, Kelinci Kecil keluar dari 
lubangnya dan melompat-lompat, masuk dari bawah kawat berduri. 
Setelah sampai di kebun, ia mulai memakan mentimun. 
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Mengetahui hal itu, Serigala segera menyerangnya. Ia berlari 
dengan cepat dan memasuki lubang. Tetapi, Serigala tidak berhasil 
menangkap Kelinci Kecil itu. Kemudian Kelinci Kecil masuk ke 
lubangnya dan mendatangi ibunya dengan terengah-engah. 
“Apa yang terjadi?” tanya ibunya. Lalu kelinci menceritakan apa yang 
terjadi dengan Serigala. “Bukankah telah aku peringatkan jangan kau 
pergi ke kebun itu?” kata ibunya lagi. 
Tetapi Kelinci itu keras kepala dan tidak pernah mendengarkan 
ucapan ibunya. Setiap hari ia masih selalu datang ke kebun itu di saat 
Serigala pergi. Akhirnya, Serigala mencari siasat untuk menjebak dan 
menangkap Kelinci yang keras kepala itu. Ia pergi dan mengumpulkan 
getah dari pohon karet yang ada di sekelilingnya. Getah ini dijadikan 
sebuah patung kelinci buatan yang mirip dengan Kelinci keras kepala 
itu dan meletakkan di tengah ladang. Ketika kelinci keluar dari lubang 
dan masuk dari pagar berduri seperti biasanya, ia melihat ada yang 
menyerupainya di tengah kebun. Ia mengira itu kelinci lain. Kemudian 
Kelinci Kecil menghampiri kelinci buatan yang berdiri di hadapannya. 
“Apa yang kau lakukan di kebun ini? Apa yang kau inginkan? Kau kira 
kau lebih kuat dariku?” tanya Kelinci Kecil kesal. Ia memukulnya 
dengan tangan kanannya. Tangannya menyentuh kelinci getah itu, dan 
tentu saja ia tidak dapat melepaskannya. 
Kelinci buatan itu seolah menggerakkan tangannya dan 
menangkap tangan kanan Kelinci Kecil sehingga ia tidak dapat 
melepaskan tangannya. 
“Ugh! Kau memegang tanganku?” hardik Kelinci Kecil sambil memukul 
dengan tangan kirinya. Kelinci nakal itu berusaha melepaskan 
tangannya. Ia bergerak ke kiri dan ke kanan, tetapi tetap tidak 
berhasil. Karena gerakannya itu kelinci getah menyetuh bulu dan 
ekornya. Pada saat itu, keluarlah Serigala dari balik pohon. 
“Sekarang kau terkena tipuanku, aku akan meninggalkanmu agar kau 
tersiksa oleh getah ini,” kata Serigala sambil menyeringai puas. 
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“Aku senang seperti ini. Getah ini tidak menyakitiku. Aku akan merasa 
sakit jika kau lemparkan aku ke atas duri itu,” kata Kelinci Kecil sambil 
matanya mengerling ke arah duri pagar. 
“Baik, jika duri membuatmu sakit, aku akan melemparkanmu ke sana,” 
ujar Seigala kesal. Kemudian ia menangkap Kelinci dan 
melemparkannya ke arah duri. 
Sebenarnya ucapan Kelinci tadi hanya siasat saja, agar ia dapat 
melepaskan diri dari getah itu. Ketika Serigala melemparkannya ke 
duri, ia segera melompat dan melompat lalu berlari jauh, masuk ke 
lubang menemui ibunya kembali. 
Ketika Sang Ibu melihatnya, ia kaget melihat bulu-bulu anaknya 
rontok, kulitnya terkena getah dan ekornya terkelupas. 
“Apa yang terjadi padamu?” tanya ibunya. 
Kelinci menceritakan apa yang telah dialaminya. 
“Engkau pantas mendapatkan ini. Ini adalah balasan bagi kelinci yang 
keras kepala dan tidak mau mematuhi nasihat ibunya.” 
Sejak saat itu Kelinci tidak pernah lagi ke kebun Serigala.    
-Tamat- 
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CASTING 
1. Serigala 
a) Bentuk  : besar, tinggi dan mempunyai gigi-gigi yang 
kuat 
b) Properti : - 
c) Aksesoris  : - 
d) Suara  : besar (rargh… rargh… rargh…) 
e) Perilaku  : cerdik dan keras 
f) Warna  : hitam dan putih 
 
2. Kelinci  
a) Bentuk  : kecil, memiliki dua telinga yang panjang dan 
memiliki bulu yang lembut 
b) Properti : - 
c) Aksesoris  : - 
d) Suara  : kecil (hikk… hikk…. hikk…) 
e) Perilaku  : keras kepala 
f) Warna  : putih dan cokelat 
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PETA KONSEP PENGEMBANGAN PEMBELAJARAN YANG TERKAIT 
TEMA
TEMA 
Moral 
JUDUL CERITA 
Serigala dan Kelinci Keras Kepala 
CASTING 
1. Serigala 
2. Kelinci 
1. Matematika 
KD 3.1 Melakukan perkalian 
bilangan yang hasilnya bilangan 
dua angka 
2. IPS 
KD 2.1 Mendeskripsikan 
kedudukan dan peran anggota 
anggota keluarga 
3. Seni Budaya 
KD 9.1 Mengeskpresikan diri 
melalui gambar ekspresi 
 
INTEGRASI MAPEL  
AMANAT 
Jangan 
membangkang 
terhadap nasihat 
orang tua 
NILAI MORAL 
Anak-anak harus 
selalu 
mendengarkan 
nasihat orang tua 
108 
 
Lampiran 3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II 
Pertemuan 1 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP)  
 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Negeri Banjaran 
Kelas/ Semester : II (Dua)/ 2 
Pelajaran  : Bahasa Indonesia dan Matematika 
Tema   : Hewan dan Tumbuhan 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Bahasa Indonesia 
Mendengarkan 
5. Memahami pesan pendek dan dongeng yang dilisankan 
2. Matematika  
3. Melakukan perkalian dan pembagian bilangan sampai dua angka 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
1. Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator 
5.2 Menceritakan kembali isi 
dongeng yang didengarnya 
5.2.1 Menyebutkan sifat tokoh cerita 
yang dapat ditiru dan tidak dapat 
ditiru  
5.2.2 Menjelaskan peristiwa yang 
terjadi dalam cerita 
5.2.3 Menuliskan kembali cerita yang 
didengarnya dengan menggunakan 
bahasanya sendiri 
5.2.4 Menceritakan kembali cerita yang 
didengarnya dengan menggunakan 
bahasanya sendiri 
 
2. Matematika 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.1 Melakukan perkalian bilangan 
yang hasilnya dua angka 
3.1.1 Menjelaskan perkalian sebagai 
penjumlahan berulang 
3.1.2 Memecahkan masalah perkalian 
sebagai bentuk penjumlahan 
berulang 
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C. Tujuan 
1. Setelah menyimak cerita “Singa dan Tikus”, siswa mampu menyebutkan 
sifat tokoh cerita yang dapat ditiru dan tidak dapat ditiru dengan benar 
2. Setelah menyimak cerita “Singa dan Tikus”, siswa mampu menjelaskan 
peristiwa yang terjadi dalam cerita dengan benar 
3. Setelah menyimak cerita “Singa dan Tikus”, siswa mampu menuliskan 
kembali cerita yang didengarnya dengan menggunakan bahasanya sendiri 
dengan benar 
4. Setelah menyimak cerita “Singa dan Tikus”, siswa mampu menceritakan 
kembali cerita yang didengarnya dengan menggunakan bahasanya sendiri 
dengan benar 
5. Setelah menyimak penjelasan dari guru, siswa mampu menjelaskan 
perkalian sebagai penjumlahan berulang dengan benar. 
6. Setelah menyimak penjelasan dari guru, siswa mampu memecahkan 
masalah perkalian sebagai bentuk penjumlahan berulang dengan benar. 
 
D. Nilai Karakter 
1. Percaya diri  
2. Tepat Waktu 
 
E. Pendekatan Pembelajaran 
Metode : Bercerita, ceramah, dan tanya jawab 
Model : Kontekstual 
 
F. Media dan Sumber Belajar 
Media   :  
Sumber Belajar :  
Majid, Abdul Aziz Abdul. 2002. Mendidik dengan Cerita. Bandung : PT 
Remaja Rosdakarya (Hlm.147-149) 
 
G. Materi Pembelajaran (terlampir) 
Dongeng Singa dan Tikus 
 
H. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi 
waktu 
Pendahuluan 1. Peserta didik menjawab salam 
dari guru 
2. Salah satu peserta didik 
memimpin  berdoa  untuk 
memulai pelajaran 
3. Guru membuka pelajaran 
dengan menyapa peserta didik, 
menanyakan kabar dan 
menanyakan kehadiran peserta 
didik 
10 menit 
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4. Guru melakukan apersepsi 
sebagai pembuka pelajaran  
5. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan 
dilakukan hari ini 
Kegiatan Inti Eksplorasi 
1. Guru menceritakan dongeng 
“Singa dan Tikus” tanpa 
menggunakan media boneka 
tangan 
2. Peserta didik menyimak cerita 
yang dibacakan guru 
3. Peserta didik menanyakan 
beberapa hal mengenai kosakata 
yang belum diketahui atau 
mengenai cerita yang belum 
dipahami 
4. Guru menjelaskan perkalian 
sebagai bentuk pecahan 
berulang 
Elaborasi 
5. Peserta didik mendapat tugas 
dari guru untuk menuliskan 
kembali cerita yang telah 
disimak 
6. Guru membagikan kertas tugas 
kepada peserta didik  
7. Peserta didik menuliskan 
kembali cerita dengan 
menggunakan bahasanya 
sendiri pada lembar tugas 
Konfirmasi 
8. Peserta didik maju bercerita di 
depan kelas dengan 
menggunakan media boneka 
tangan 
9. Guru memberikan penghargaan 
kepada siswa yang telah maju 
membacakan cerita di depan 
kelas 
10. Guru membagikan soal evaluasi 
11. Peserta didik mengerjakan soal 
evaluasi 
50 menit 
Penutup 1. Peserta didik melakukan 
refleksi bersama-sama 
menyampaikan kesimpulan 
10 menit 
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pembelajaran dengan 
bimbingan guru.  
2. Peserta didik memperoleh pesan 
moral dari guru 
3. Salah satu peserta didik 
memimpin doa penutup 
 
I. Penilaian 
1. Prosedur penilaian 
a. Penilaian proses 
Menggunakan format pengamatan selama kegiatan pembelajaran dari awal 
hingga akhir pembelajaran 
b. Penilaian hasil belajar 
Menggunakan instrumen hasil belajar 
2. Jenis penilaian 
a. Lisan  
Penilaian kinerja dalam menyampaikan hasil pekerjaan di depan kelas 
b. Tertulis  
Penilaian kinerja dalam menyelesaikan tugas  
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A. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang tepat 
1. Singa memiliki badan yang besar dan sangat kuat, maka dari itu 
Singa dijuluki ...... 
2. Singa mengatakan kepada Tikus bahwa ia adalah makhluk kecil dan 
lemah. Oleh karena itu Singa memiliki sifat ...... 
3. Sekelompok Tikus tinggal di dalam ....... 
4. Tikus menolong Singa dengan cara ...... 
5. Berdasarkan perbuatan Tikus, kita belajar bahwa kita harus saling 
...... 
 
B. Kerjakan soal berikut ini 
Lengkapilah mind maps tentang cerita “Singa dan Tikus” berikut ini. 
 
 
 
 
  
………………………
………………………
………………………
. 
Sifat Tokoh Tokoh 
Nilai moral 
Setting  
…………………………
…………………………
…………………………
………………………… 
Tempat :  
………………………
……………………… 
Waktu:  
………………………
……………………… 
 
…………………………
…………………………
…………………………
………………………… 
…………………………
…………………………
…………………………
…………………………
… 
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Pertemuan 2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP)  
 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Negeri Banjaran 
Kelas/ Semester : II (Dua)/ 2 
Pelajaran  : Bahasa Indonesia dan Matematika 
Tema   : Hewan dan Tumbuhan 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Bahasa Indonesia 
Mendengarkan 
5. Memahami pesan pendek dan dongeng yang dilisankan 
2. Matematika  
3. Melakukan perkalian dan pembagian bilangan sampai dua angka 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
1. Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator 
5.2 Menceritakan kembali isi 
dongeng yang didengarnya 
5.2.1 Menyebutkan sifat tokoh cerita 
yang dapat ditiru dan tidak dapat 
ditiru  
5.2.2 Menjelaskan peristiwa yang 
terjadi dalam cerita 
5.2.3 Menuliskan kembali cerita yang 
didengarnya dengan menggunakan 
bahasanya sendiri 
5.2.4 Menceritakan kembali cerita yang 
didengarnya dengan menggunakan 
bahasanya sendiri 
 
2. Matematika 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.1 Melakukan perkalian bilangan 
yang hasilnya dua angka 
3.1.1 Menjelaskan perkalian sebagai 
penjumlahan berulang 
3.1.2 Memecahkan masalah perkalian 
sebagai bentuk penjumlahan 
berulang 
 
C. Tujuan 
1. Setelah menyimak cerita “Singa dan Tikus” melalui media boneka tangan, 
siswa mampu menyebutkan sifat tokoh cerita yang dapat ditiru dan tidak 
dapat ditiru dengan benar 
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2. Setelah menyimak cerita “Singa dan Tikus” melalui media boneka tangan, 
siswa mampu menjelaskan peristiwa yang terjadi dalam cerita dengan 
benar 
3. Setelah menyimak cerita “Singa dan Tikus” melalui media boneka tangan, 
siswa mampu menuliskan kembali cerita yang didengarnya dengan 
menggunakan bahasanya sendiri dengan benar 
4. Setelah menyimak cerita “Singa dan Tikus” melalui media boneka tangan, 
siswa mampu menceritakan kembali cerita yang didengarnya dengan 
menggunakan bahasanya sendiri dengan benar 
5. Setelah menyimak penjelasan dari guru, siswa mampu menjelaskan 
perkalian sebagai penjumlahan berulang dengan benar. 
6. Setelah menyimak penjelasan dari guru, siswa mampu memecahkan 
masalah perkalian sebagai bentuk penjumlahan berulang dengan benar. 
 
D. Nilai Karakter 
1. Percaya diri  
2. Tepat Waktu 
 
E. Pendekatan Pembelajaran 
Metode : Bercerita, ceramah, dan tanya jawab 
Model : Kontekstual 
 
F. Media dan Sumber Belajar 
Media   : Boneka tangan 
Sumber Belajar :  
Majid, Abdul Aziz Abdul. 2002. Mendidik dengan Cerita. Bandung : PT 
Remaja Rosdakarya (Hlm.147-149) 
 
G. Materi Pembelajaran (terlampir) 
Dongeng Singa dan Tikus 
 
H. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi 
waktu 
Pendahuluan 1. Peserta didik menjawab salam 
dari guru 
2. Salah satu peserta didik 
memimpin  berdoa  untuk 
memulai pelajaran 
3. Guru membuka pelajaran 
dengan menyapa peserta didik, 
menanyakan kabar dan 
menanyakan kehadiran peserta 
didik 
4. Guru melakukan apersepsi 
sebagai pembuka pelajaran  
10 menit 
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5. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan 
dilakukan hari ini 
Kegiatan Inti Eksplorasi 
1. Guru menceritakan dongeng 
“Singa dan Tikus” dengan 
menggunakan media boneka 
tangan 
2. Peserta didik menyimak cerita 
yang dibacakan guru 
3. Peserta didik menanyakan 
beberapa hal mengenai kosakata 
yang belum diketahui atau 
mengenai cerita yang belum 
dipahami 
4. Guru menjelaskan perkalian 
sebagai bentuk pecahan 
berulang 
Elaborasi 
5. Peserta didik mendapat tugas 
dari guru untuk menuliskan 
kembali cerita yang telah 
disimak 
6. Guru membagikan kertas tugas 
kepada peserta didik  
7. Peserta didik menuliskan 
kembali cerita dengan 
menggunakan bahasanya 
sendiri pada lembar tugas 
Konfirmasi 
8. Peserta didik maju bercerita di 
depan kelas dengan 
menggunakan media boneka 
tangan 
9. Guru memberikan penghargaan 
kepada siswa yang telah maju 
membacakan cerita di depan 
kelas 
10. Guru membagikan soal evaluasi 
11. Peserta didik mengerjakan soal 
evaluasi 
50 menit 
Penutup 1. Peserta didik melakukan 
refleksi bersama-sama 
menyampaikan kesimpulan 
pembelajaran dengan 
bimbingan guru.  
10 menit 
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2. Peserta didik memperoleh pesan 
moral dari guru 
3. Salah satu peserta didik 
memimpin doa penutup 
 
I. Penilaian 
1. Prosedur penilaian 
a. Penilaian proses 
Menggunakan format pengamatan selama kegiatan pembelajaran dari awal 
hingga akhir pembelajaran 
b. Penilaian hasil belajar 
Menggunakan instrumen hasil belajar 
2. Jenis penilaian 
a. Lisan  
Penilaian kinerja dalam menyampaikan hasil pekerjaan di depan kelas 
b. Tertulis  
Penilaian kinerja dalam menyelesaikan tugas  
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A. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang tepat 
1. Singa mengatakan kepada Tikus bahwa ia adalah makhluk kecil dan 
lemah. Oleh karena itu Singa memiliki sifat ...... 
2. Tikus menolong Singa dengan cara ...... 
3. Singa memiliki badan yang besar dan sangat kuat, maka dari itu 
Singa dijuluki ...... 
4. Berdasarkan perbuatan Tikus, kita belajar bahwa kita harus saling 
...... 
5. Sekelompok Tikus tinggal di dalam ....... 
 
B. Kerjakan soal berikut ini 
Lengkapilah mind maps tentang cerita “Singa dan Tikus” berikut ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
………………………
………………………
………………………
. 
Sifat Tokoh Tokoh 
Nilai moral 
Setting  
…………………………
…………………………
…………………………
………………………… 
Tempat :  
………………………
……………………… 
Waktu:  
………………………
……………………… 
 
…………………………
…………………………
…………………………
………………………… 
…………………………
…………………………
…………………………
…………………………
… 
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Lampiran 4. Cerita Singa dan Tikus pada Siklus II 
 
Singa dan Tikus 
Di hutan, hiduplah seekor Singa  yang 
dijuluki Si Raja Hutan, karena ia besar dan 
sangat kuat. Ia menjadi pemimpin seluruh 
binatang yang ada di hutan tersebut. Jiak 
mengaum, suaranya sangat keras, manakutkan 
dan menggetarkan seluruh isi hutan. Ia sangat 
berwibawa. 
Alkisah, di hutan ini hidup juga sekelompok tikus yang tinggal di 
dalam lubang-lubang  di antara bebatuan. Tikus-tikus ini tidak 
mengenal Singa Si Raja Hutan, karena jarang keluar dari sarangnya. 
Pada suatu hari, mereka keluar untuk bermain 
di atas bebatuan tempat mereka tinggal. Mereka 
berlompatan dengan riangnya. Kemudian, salah 
seekor dari tikus-tikus itu melompat tinggi. Ia 
terjatuh, jauh dari tempatnya melompat tadi. Dan 
ternyata ia terjatuh tepat di atas kepala Singa yang sedang tertidur 
lelap. 
Singa terbangun kaget. Ia kemudian berdiri. Wajahnya teramat 
marah. Mulutnya menganga, memperlihatkan gigi-giginya yang yang 
tajam dan menakutkan. Terdengarlah aumannya yang sangat keras. 
Tikus-tikus tadi tersentak kaget. Mereka berlarian ke dalam bebatuan 
tempat mereka tinggal. Sementara Tikus yang terjatuh ke muka Singa 
tadi terkesima dan diam tidak bergerak sedikitpun dari tempatnya. 
Sang Raja Hutan melihat Tikus kecil itu. Ia menangkap dan 
mengangkatnya tinggi-tinggi. Si Tikus menjerit ketakutan. 
“Cit…… cit…… cit……” 
“Herrrgggh… diamlah kau, Tikus kecil,” bentak Singa. “Kau makhluk 
lemah. Beraninya kamu berjalan di atas mukaku, sehingga mengganggu 
tidurku. Apa kau tidak takut? Aku akan membunuhmu!” kata Singa 
mengancam. 
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Tikus semakin ketakutan. Ia coba memberanikan diri. 
“Tolonglah, ampuni hamba Tuan. Jangan bunuh hamba. Mungkin suatu 
saat Tuan membutuhkan hamba.” 
Mendengar itu Singa tertawa. 
“Apa? Kau makhluk kecil dan lemah kubutuhkan? Aku adalah Raja di 
hutan ini dan seisi hutan ini tunduk padaku,” Singa menjelaskan. “Tapi 
baiklah aku yang besar ini malu rasanya membunuh makhluk kecil 
sepertimu. Nasibmu beruntungh hari ini. Pergilah!” Singa menghardik. 
Kemudian, Singa melempar tikus jauh-jauh. 
“Terima kasih, Tuan!” teriak Tikus, yang segera saja berlari. 
Tikus kembali pada saudara-saudaranya. Ia menceritakan 
semua kejadian yang baru saja dialaminya. 
“Sungguh Raja Hutan itu baik sekali, telah melepaskan dan 
memaafkanku. Aku akan membalas kebaikannya itu,” katanya. 
Suatu hari, Singa sedang berjalan-jalan di tengah hutan. Ia 
melihat sepotong daging yang besar dalam jala. Ia tak sadar kalo itu 
perangkap pemburu. Ia makan daging itu dengan lahap. Lalu Singa pun 
terperangkap. Ia berusaha melepaskan diri dari perangkap itu. Namun, 
ia tak mampu melakukannya. Ia mengaum keras, menggetarkan seisi 
hutan. 
Berdatanganlah singa yang lain, istri , anak dan saudara-
saudaranya. Singa betina maju dan dan berusaha melepaskan tali 
perangkap dengan cakar-cakarnya yang tajam. Tapi, ia tak berhasil. 
Kemudian, majulah anak-anaknya, singa-singa kecil dan bersama-sama 
memutuskan tali perangkap itu. Juag tak berhasil. Singa yang lain maju 
melakukan hal yang sama. Hasilnya pun sama. 
Si Raja Hutan yang terperangkap itu kembali mengaum keras, 
sampai terdengar oleh Tikus yang terjatuh di wajah Singa tempo hari. 
Ia keluar dari lubangnya dan berlari kea rah datangnya suara. Ia 
melihat Singa yang terperangkap. 
“Jangan takut Tuan, aku datang membantumu,” katanya. 
Singa-singa yang berada di situ melihat ke arahnya dengan heran. 
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“Kami saja yang besar dan kuat tak mampu melakukannya, apalagi 
kamu yang lemah dan kecil,” kata mereka sangsi. 
“Aku akan mencobanya,” jawab Tikus. 
Tikus mulai menggigit tali jerat dengan gigi-giginya yang tajam. 
Akhirnya, terputuslah tali-tali itu satu persatu, sampai salah satu kaki 
Singa bisa terlepas . Tetapi Singa yang besar itu tetap belum dapat 
melepaskan dirinya. Tikus itu pun terus menggigit tali-tali itu sampai 
akhirnya badan Singa terlepas semua. Singa bangun dan berteriak 
gembira bersama singa-singa lain. Ia sangat berterima kasih pada 
Tikus yang telah menolongnya. 
“Ketika melepaskanmu dulu, aku tidak berpikir sama sekali bahwa 
suatu saat kau data menolongku. Lalu menyelamatkanku dari bahaya 
seperti yang kau lakukan sekarang ini. Ketika itu, aku memaafkanmu 
karena kau makhluk kecil dan lemah. Sekarang aku tahu bahwa 
siapapun dapat menolong yang lain. Makhluk yang lemah sekalipun. 
Terima kasih atas pertolonganmu,” ucap Singa. 
“Sama-sama, Tuan,” kata Tikus. 
Tikus itu pergi dengan membawa pengalaman baru baginya. Ia 
berlari dan ingin segera menceritakan hal itu pada teman-temannya. 
-Tamat- 
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CASTING 
1. Singa 
a) Bentuk  : besar, gagah dan mempunyai gigi-gigi yang 
besar dan kuat 
b) Properti : - 
c) Aksesoris  : - 
d) Suara  : besar dan lantang (roar… roar… roar…) 
e) Perilaku  : sombong 
f) Warna  : cokelat dan kuning 
 
2. Tikus 
a) Bentuk  : kecil, memiliki tangan dan kaki kecil serta gigi 
kecil yang tajam 
b) Properti : - 
c) Aksesoris  : - 
d) Suara  : kecil (citt… citt…. citt…) 
e) Perilaku  : suka menolong 
f) Warna  : abu-abu 
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PETA KONSEP PENGEMBANGAN PEMBELAJARAN YANG TERKAIT 
TEMA 
 
TEMA 
Tolong 
Menolong 
JUDUL CERITA 
Singa dan Tikus 
CASTING 
1. Singa 
2. Tikus 
1.Matematika 
KD 3.1 Melakukan perkalian 
bilangan yang hasilnyabilangan 
dua angka 
2. Seni Budaya 
KD 9.1 Mengekspresikan diri 
melalui gambar ekspresi 
INTGRASI MAPEL 
AMANAT 
Jangan 
menyombongkan diri 
karena merasa diri 
hebat dan kuat 
NILAI MORAL 
Sesuatu yang besar bisa 
menjadi lemah dan 
sesuatu yang kecil bisa 
menjadi kuat. Kita tidak 
boleh sombong dan 
senantiasa tolong 
menolong terhadap 
sesama 
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Lampiran 5. Kisi-kisi Soal dan Rubrik Penilaian  
 
KISI-KISI SOAL DAN RUBRIK PENILAIAN  
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Standar Kompetensi : Mendengarkan 5. Memahami pesan pendek dan dongeng yang dilisankan 
Materi Pelajaran : Dongeng Serigala dan Kelinci Keras Kepala 
Kelas   : II 
SD   : SD Negeri Banjaran 
Siklus   : I 
 
No. 
Kompetensi 
Dasar (KD) 
Indikator 
Ranah dan Tingkat 
Hasil Belajar 
No. Soal Bentuk 
Tes 
Soal/ Tugas Kunci (Rubrik) 
1 2 3 4 5 6 
Pretest Postest 
1. KD 5.1 
Menyampaikan 
pesan pendek 
yang didengarnya 
kepada orang lain 
5.1.1 Menyebutkan 
tokoh yang terdapat 
dalam dongeng yang 
disampaikan. 
k      1 3 
Isian 
singkat 
Kelinci kecil 
tinggal bersama 
dengan …. 
 
Ibu Kelinci Skor 1 
5.1.2 Menyebutkan 
sifat tokoh yang 
terdapat dalam 
dongeng yang 
disampaikan. 
 k     2 5 
Isian 
singkat 
Serigala membuat 
siasat untuk 
menjebak kelinci 
karena Serigala 
memiliki sifat …. 
 
Cerdik Skor 1 
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5.1.3 Menyebutkan 
latar atau setting 
terjadinya peristiwa 
dalam dongeng. 
k      3 1 
Isian 
singkat 
Kelinci Kecil 
selalu mencuri 
timun di …. 
 
Kebun 
mentimun 
Serigala 
Skor 1 
5.1.4 Menjelaskan 
alur yang terjadi 
dalam dongeng. 
 k     4 2 
Isian 
singkat 
Serigala 
mengelabuhi 
Kelinci kecil 
dengan 
menggunakan …. 
 
Patung kelinci 
yang terbuat 
dari getah 
Skor 1 
5.1.5 Menjelaskan 
nilai moral yang 
terkandung dalam 
dongeng. 
  k    5 4 
Isian 
singkat 
Sifat kelinci yang 
tidak boleh kita 
tiru dalam 
kehidupan sehari-
hari adalah … 
Membangkang Skor 1 
  5.1.6 
Mengklasifikasikan 
unsur intrinsik cerita 
dalam bentuk mind 
maps  
 k     1 1 Essay 
Lengkapilah mind 
maps tentang 
cerita “Serigala 
dan Kelinci Keras 
Kepala” 
Mind maps 
memuat judul, 
tokoh, sifat, 
setting, dan 
amanat dengan 
benar 
Skor 5 
Skor total 10 
Penilaian = 
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RUBRIK PENILAIAN RANTING KATA 
Kompetensi Dasar 
(KD) 
Kriteria 
Sangat Baik 
(4) 
Baik 
(3) 
Cukup 
(2) 
Perlu Pendampingan 
(1) 
KD 5.1 
Menyampaikan 
pesan pendek yang 
didengarnya kepada 
orang lain 
Kelengkapan 
kata 
Seluruh kata 
disampaikan secara 
lengkap 
Terdapat 1-2 kata 
yang belum 
disampaikan 
Terdapat lebih dari 2 
kata yang belum 
disampaikan 
Sebagian besar belum 
disampaikan secara 
lengkap 
Urutan Kata 
 
Seluruh kata 
disampaikan secara 
urut 
Terdapat 1-2 kata 
disampaikan masih 
terbalik-balik 
Terdapat lebih dari 2 
kata disampaikan 
masih terbalik-balik 
Seluruh kata disampaikan 
tidak urut 
Ketepatan Kata Seluruh kata 
disampaikan secara 
tepat 
Terdapat 1-2 kata 
yang belum tepat 
Terdapat lebih dari 2 
kata yang belum 
tepat 
Sebagian besar kata 
belum disampaikan secara 
tepat 
 
Penilaian = 
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Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Standar Kompetensi : Mendengarkan 5. Memahami pesan pendek dan dongeng yang dilisankan 
Materi Pelajaran : Dongeng Singa dan Tikus 
Kelas   : II 
SD   : SD Negeri Banjaran 
Siklus   : I 
 
No. 
Kompetensi 
Dasar (KD) 
Indikator 
Ranah dan Tingkat 
Hasil Belajar 
No. Soal Bentuk 
Tes 
Soal/ Tugas Kunci (Rubrik) 
1 2 3 4 5 6 
Pretest Postest 
1. KD 5.2 
Menceritakan 
kembali isi 
dongeng yang di 
dengarnya 
5.2.1 Menyebutkan 
tokoh yang terdapat 
dalam dongeng 
yang disampaikan. 
 
k      1 3 
Isian 
singkat 
Singa memiliki 
badan yang besar 
dan sangat kuat, 
maka dari itu 
Singa dijuluki …. 
 
Si Raja 
Hutan 
Skor 1 
5.2.2 Menyebutkan 
sifat tokoh yang 
terdapat dalam 
dongeng yang 
disampaikan.  k     2 1 
Isian 
singkat 
Singa 
mengatakan 
kepada Tikus 
bahwa ia adalah 
makhluk kecil 
dan lemah. Oleh 
karena itu Singa 
memiliki sifat …. 
 
Sombong  Skor 1 
127 
 
5.2.3 Menyebutkan 
latar atau setting 
terjadinya peristiwa 
dalam dongeng. 
k      3 5 
Isian 
singkat 
Sekelompok 
Tikus tinggal di 
dalam .... 
 
Lubang-
lubang di 
antara 
bebatuan 
Skor 1 
5.2.4 Menjelaskan 
alur yang terjadi 
dalam dongeng. 
k      4 2 
Isian 
singkat 
Tikus menolong 
Singa dengan 
cara ….  
 
Menggigit 
tali jerat 
hingga putus 
Skor 1 
5.2.5 Menjelaskan 
nilai moral yang 
terkandung dalam 
dongeng. 
  k    5 4 
Isian 
singkat 
Berdasarkan 
perbuatan Tikus, 
kita belajar 
bahwa kita harus 
saling …. 
 
Tolong 
menolong  
Skor 1 
  
5.2.6 
Mengklasifikasikan 
unsur intrinsik 
cerita dalam bentuk 
mind maps  
 k     1 1 Essay 
Lengkapilah 
mind maps 
tentang cerita 
“Serigala dan 
Kelinci Keras 
Kepala” 
Mind maps 
memuat 
judul, tokoh, 
sifat, setting, 
dan amanat 
dengan 
benar 
Skor 5 
Skor total 10 
Penilaian = 
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RUBRIK PENILAIAN MENCERITAKAN KEMBALI 
Kompetensi Dasar 
(KD) 
Kriteria 
Sangat Baik 
(4) 
Baik 
(3) 
Cukup 
(2) 
Perlu 
Pendampingan 
(1) 
KD 5.2 
Menceritakan 
kembali isi dongeng 
yang di dengarnya 
Ketepatan 
pokok-pokok 
cerita 
Seluruh cerita 
sesuai dengan 
pokok-pokok cerita 
yang disusun 
Sebagian besar cerita 
sesuai dengan 
pokok-pokok cerita 
yang disusun 
Beberapa bagian 
cerita kurang sesuai 
dengan pokok-pokok 
cerita yang disusun 
Sebagian besar cerita 
kurang sesuai dengan 
pokok-pokok cerita 
yang disusun 
Keruntutan 
 
Seluruh cerita 
dilakukan secara 
runtut 
 
Sebagian kecil dari 
cerita belum 
tersampaikan dan 
disampaikan dengan 
runtut 
Sebagian besar dari 
cerita belum 
tersampaikan dan 
disampaikan dengan 
runtut 
Cerita yang dilakukan 
tidak runtut 
Volume suara Suara terdengar 
oleh semua 
anggota kelas 
Suara terdengar 
hanya oleh 
sebagian 
anggota kelas 
 
Suara hanya 
terdengar oleh 
guru 
Suara tak 
terdengar 
 
Penilaian = 
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Lampiran 6. Daftar Nilai Tes Siswa Siklus I 
Daftar Nilai Siswa Siklus I 
Pertemuan 1 
Pretes 
No. Nama Siswa Nilai 
Keterangan 
Tuntas 
Tidak 
Tuntas 
1. A 45   
2. B 45   
3. C 40   
4. D 50   
5. E 70   
6. F 65   
7. G 70   
8. H 30   
9. I 45   
Jumlah 460 
0 9 
Rata-rata 51,1 
Persentase 0% 100% 
 
Pertemuan 2 
Postes 
No. Nama Siswa Nilai 
Keterangan 
Tuntas 
Tidak 
Tuntas 
1. A 65   
2. B 100   
3. C 55   
4. D 45   
5. E 75   
6. F 50   
7. G 75   
8. H 40   
9. I 75   
Jumlah  580 
4 5 
Rata-rata 64,4 
Persentase 44,4% 55,6% 
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Lampiran 7. Daftar Nilai Tes Siswa Siklus II 
Daftar Nilai Siswa Siklus II 
Pertemuan 1 
Pretes 
No. Nama Siswa Nilai 
Keterangan 
Tuntas 
Tidak 
Tuntas 
1. A 60   
2. B 75   
3. C 60   
4. D 70   
5. E 70   
6. F 50   
7. G 65   
8. H 50   
9. I 65   
Jumlah 565 
1 8 
Rata-rata 62,7 
Persentase 11,1% 88,9% 
 
Pertemuan 2 
Postes 
No. Nama Siswa Nilai 
Keterangan 
Tuntas 
Tidak 
Tuntas 
1. A 75   
2. B 95   
3. C 100   
4. D 85   
5. E 100   
6. F 90   
7. G 80   
8. H 100   
9. I 60   
Jumlah  785 
8 1 
Rata-rata 87,2 
Persentase 88,9% 11,1% 
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Lampiran 8. Daftar Nilai Ranting Kata 
Pertemuan 1 
No. Nama Siswa Nilai 
Keterangan 
Tuntas 
Tidak 
Tuntas 
1. A 75   
2. B 75   
3. C 66,6   
4. D 66,6   
5. E 75   
6. F 50   
7. G 75   
8. H 50   
9. I 66,6   
Jumlah  599,8 
4 5 
Rata-rata 66,6 
Persentase 44,4% 55,6% 
 
Pertemuan 2 
No. Nama Siswa Nilai 
Keterangan 
Tuntas 
Tidak 
Tuntas 
1. A 83,3   
2. B 83,3   
3. C 75   
4. D 75   
5. E 75   
6. F 66,6   
7. G 75   
8. H 66,6   
9. I 75   
Jumlah  674,8 
7 2 
Rata-rata 74,9 
Persentase 77,8% 22,2% 
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Lampiran 9. Daftar Nilai Menceritakan Kembali 
Pertemuan 1 
No. Nama Siswa Nilai 
Keterangan 
Tuntas 
Tidak 
Tuntas 
1. A 66,6   
2. B 75   
3. C 50   
4. D 66,6   
5. E 50   
6. F 75   
7. G 50   
8. H 66,6   
9. I 83,3   
Jumlah  583,1 
3 6 
Rata-rata 64,8 
Persentase 33,3% 66,7% 
 
Pertemuan 2 
No. Nama Siswa Nilai 
Keterangan 
Tuntas 
Tidak 
Tuntas 
1. A 83,3   
2. B 83,3   
3. C 66,6   
4. D 75   
5. E 75   
6. F 83,3   
7. G 66,6   
8. H 75   
9. I 91,6   
Jumlah  699,7 
7 2 
Rata-rata 77,7 
Persentase 77,8% 22,2% 
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Lampiran 10. Hasil Pekerjaan Siswa 
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Lampiran 11. Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN KETERAMPILAN MENYIMAK 
Hari/Tanggal/Tempat Penelitian : Kamis, 15 Februari 2018/ SD N BANJARAN  Siklus : I (Pertemuan 1) 
 
No. Aspek dan Indikator yang Diamati 
Nama Siswa 
Jumlah Siswa 
Persentase 
(%) A B C D E F G H I 
1. Mendengar     
a) Melihat ke arah pembicara           5 55,6% 
b) Posisi duduk tenang dan mendengarkan 
pembicara 
         2 22,2% 
c) Ekspresi wajah antusias mengikuti cerita hingga 
akhir 
         2 22,2% 
2. Memahami    
a) Mampu menyebutkan tokoh-tokoh yang 
berperan dalam cerita 
         1 11,1% 
b) Menjelaskan peristiwa yang terjadi dalam cerita          1 11,1% 
3. Menginterpretasi    
a) Menjelaskan alur cerita secara runtut          1 11,1% 
b) Dapat menceritakan kembali cerita yang 
didengarnya dengan benar dan runtut. 
         1 11,1% 
4. Mengevaluasi    
Mampu membedakan sifat yang baik dan yang tidak 
baik pada tokoh dalam cerita 
         3 33,3% 
5. Menanggapi    
Memberikan pendapat mengenai tokoh atau peristiwa 
maupun isi cerita yang telah didengarnya 
         1 11,1% 
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN KETERAMPILAN MENYIMAK 
Hari/Tanggal/Tempat Penelitian : Senin, 19 Februari 2018/ SD N BANJARAN  Siklus : I (Pertemuan 2) 
 
No. Aspek dan Indikator yang Diamati 
Nama Siswa 
Jumlah Siswa 
Persentase 
(%) A B C D E F G H I 
1. Mendengar     
a) Melihat ke arah pembicara           6 66,7% 
b) Posisi duduk tenang dan mendengarkan 
pembicara 
         5 55,6% 
c) Ekspresi wajah antusias mengikuti cerita hingga 
akhir 
         5 55,6% 
2. Memahami    
a) Mampu menyebutkan tokoh-tokoh yang 
berperan dalam cerita 
         3 33,3% 
b) Menjelaskan peristiwa yang terjadi dalam cerita          3 33,3% 
3. Menginterpretasi    
a) Menjelaskan alur cerita secara runtut          3 33,3% 
b) Dapat menceritakan kembali cerita yang 
didengarnya dengan benar dan runtut. 
         3 33,3% 
4. Mengevaluasi    
Mampu membedakan sifat yang baik dan yang tidak 
baik pada tokoh dalam cerita 
         4 44,4% 
5. Menanggapi    
Memberikan pendapat mengenai tokoh atau peristiwa 
maupun isi cerita yang telah didengarnya 
         3 33,3% 
  
139 
 
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN KETERAMPILAN MENYIMAK 
Hari/Tanggal/Tempat Penelitian : Rabu, 21 Februari 2018/ SD N BANJARAN  Siklus : II (Pertemuan 1) 
 
No. Aspek dan Indikator yang Diamati 
Nama Siswa 
Jumlah Siswa 
Persentase 
(%) A B C D E F G H I 
1. Mendengar     
a) Melihat ke arah pembicara           5 55,6% 
b) Posisi duduk tenang dan mendengarkan 
pembicara 
         3 33,3% 
c) Ekspresi wajah antusias mengikuti cerita hingga 
akhir 
         3 33,3% 
2. Memahami    
a) Mampu menyebutkan tokoh-tokoh yang 
berperan dalam cerita 
         2 22,2% 
b) Menjelaskan peristiwa yang terjadi dalam cerita          3 33,3% 
3. Menginterpretasi    
a) Menjelaskan alur cerita secara runtut          2 22,2% 
b) Dapat menceritakan kembali cerita yang 
didengarnya dengan benar dan runtut. 
         2 22,2% 
4. Mengevaluasi    
Mampu membedakan sifat yang baik dan yang tidak 
baik pada tokoh dalam cerita 
         3 33,3% 
5. Menanggapi    
Memberikan pendapat mengenai tokoh atau peristiwa 
maupun isi cerita yang telah didengarnya 
         3 33,3% 
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN KETERAMPILAN MENYIMAK 
Hari/Tanggal/Tempat Penelitian : Kamis, 22 Februari 2018/ SD N BANJARAN  Siklus : II (Pertemuan 2) 
 
No. Aspek dan Indikator yang Diamati 
Nama Siswa 
Jumlah Siswa 
Persentase 
(%) A B C D E F G H I 
1. Mendengar     
a) Melihat ke arah pembicara           7 77,8% 
b) Posisi duduk tenang dan mendengarkan 
pembicara 
         7 77,8% 
c) Ekspresi wajah antusias mengikuti cerita hingga 
akhir 
         8 88,9% 
2. Memahami    
a) Mampu menyebutkan tokoh-tokoh yang 
berperan dalam cerita 
         8 88,9% 
b) Menjelaskan peristiwa yang terjadi dalam cerita          7 77,8% 
3. Menginterpretasi    
a) Menjelaskan alur cerita secara runtut          7 77,8% 
b) Dapat menceritakan kembali cerita yang 
didengarnya dengan benar dan runtut. 
         6 66,7% 
4. Mengevaluasi    
Mampu membedakan sifat yang baik dan yang tidak 
baik pada tokoh dalam cerita 
         8 88,9% 
5. Menanggapi    
Memberikan pendapat mengenai tokoh atau peristiwa 
maupun isi cerita yang telah didengarnya 
         7 77,8% 
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Lampiran 12. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 13. Surat Pernyataan Validasi Instrumen 
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Lampiran 14. Dokumentasi Kegiatan 
 
Dokumentasi Kegiatan Siklus I 
 
  
Guru membacakan teks cerita Guru bercerita dengan menggunakan 
media boneka tangan 
  
Siswa melakukan permainan ranting 
kata 
Guru memberikan instruksi cara 
bermain ranting kata 
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Dokumentasi Kegiatan Siklus II 
 
  
Guru bercerita dengan menggunakan 
media boneka tangan 
Guru mengajarkan cara bermain boneka 
tangan 
  
Siswa menceritakan dongeng dengan 
boneka tangan 
Siswa mengerjakan soal evaluasi 
 
